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 Penelitian dalam karya skripsi ini membahas tentang bagaimana upaya 
melakukan konservasi terhadap sumber mata air secara berkelanjutan. 
Menggunakan pendekatan dan metodologi penelitian berbasis partisipasi 
masyarakat yang dikenal dengan sebutan PAR (Participatory Action Research). 
Dalam metodologi PAR, terdapat tiga kata kunci yang menjadi landasan gerak 
dalam seluruh proses penelitian. Pertama ialah partisipasi, yakni mulai proses 
awal hingga selelsai dilakukan atas partisipasi masyarakat. Kedua ialah aksi, 
yakni setelah mengetahui akar permasalan bersama akan dilakukan aksi untuk 
menuju perubahan yang lebih baik. Ketiga ialah riset, yakni dalam kesuluruhan 
proses menggunakan suatu metodologi penelitian sebagai sebuah tanggung jawab 
akademis yeng memenuhi asas keilmuan yang baku. 
 Dalam melakukan upaya konservasi sumber mata air secara berkelanjutan, 
penulis melibatkan partisipasi masyarakat mulai dari awal hingga akhir. Penulis 
melakukan pemetaan bersama masyarakat dan menyepakati beberapa rencana 
tindak lanjut. Kemudian melaksanakan apa yang telah direncanakan bersama 
masyarakat menjadi sebuah action. Sebagai suatu konsekuensi logis dari 
penelitian berbasis pemberdayaan masyarakat, maka adanya action menjadi tahap 
awal atas proses menciptakan suatu kemandirian dan keberdayaan masyarakat. 
 Konservasi sumber mata air merupakan suatu keniscayaan dalam 
menciptakan kemandirian masyarakat khususnya di bidang kebutuhan terhadap 
air. Bukan hanya manusia saja bahkan hewan dan tumbuhan semuanya 
membutuhkan air untuk bertahan hidup dan melanjutkan regenerasi. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan mencipakan kemandirian masyarakat dalam hal air agar 
dapat survive dan tidak mempunyai ketergantungan terhadap pihak lain. Lebih 
lanjut, upaya konservasi sumber mata air ini dilakukan dalam rangka menjamin 
ketersediaan kebutuhan air untuk generasi yang akan datang sebagai sebuah 
tanggung jawab kemanusiaan. Seperti yang telah disampaikan dalam firman Allah 
SWT; dan janganlah kalian meninggalkan generasi selanjutnya dalam keadaan 




Kata kunci : Partisipasi, konservasi sumber mata air, pemberdayaan masyarakat. 
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A. Latar Belakang 
Kerusakan ekosistem hutan yang  berada di sekitar tempat munculnya 
sumber mata air sangat berdampak buruk bagi kehidupan masyarakat. Apalagi 
bila sumber mata air tersebut ialah satu-satunya sumber yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Kerusakan sumber mata air tentu dapat memunculkan 
permasalahan - permasalahan baru terhadap kondisi kehidupan masyarakat 
pengguna sumber. Kerusakan ekosistem merupakan masalah utama yang 
harus dikaji dalam melakukan konservasi sumber mata air. 
Salah satu dampak dari kerusakan sumber mata air seperti bahaya 
kekeringan saat musim kemarau tiba. Kerusakan tersebut akibat belum adanya 
upaya pelestarian sumber mata air yang berimbas pada potensi sumber mata 
air yang akan menurun. Jika produktivitas sumber mata air menurun atau 
bahkan hilang, maka bukan tidak mungkin lagi akan menyebabkan 
permasalahan yang sangat mendasar bagi keberlangsungan kehidupan 
masyarakat di Desa Petung. 
Pentingnya air bagi tubuh manusia dikarenakan air merupakan zat 
yang sangat penting bagi tubuh manusia. Sekitar 50-70% tubuh manusia 
terdiri dari air, termasuk kulit, jaringan tubuh, sel-sel dan seluruh organ tubuh 
lainnya. Tidak ada manusia yang dapat bertahan hidup dalam waktu lama 
jika tubuh kekurangan cairan. Maksimal selama tiga hari saja bila manusia 
tidakmengkonsumsi air maka bisa dimungkinkan akan mengakibatkan 

































meninggal dunia. Manusia dapat bertahan hidup sampai berminggu-minggu 
dengan mengkonsumsi makanan. Namun usaha tersebut akan menjadi sia – sia 
bila tidak mengkonsumsi air. Bukan hanya manusia saja yang membutuhkan 




Secara umum di Kabupaten Trenggalek wilayah hutannya difungsikan 
sebagai hutan lindung dan hutan produksi, atau lebih dikenal dengan sebutan 
hutan rakyat. Berarti sebuah kawasan hutan yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitarnya untuk perkebunan, pertanian, dan lain-lain. Serta 
mempunyai fungsi pokok sebagai perilndungan sistem penyangga kehidupan 
untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah 
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.
2
 
Wilayah di Kabupaten Trenggalek memiliki luas hutan lebih kurang 
60.948 Ha.
3
 Luasan tersebut terbagi antara 17.988,40 Ha kawasan hutan 
lindung dan 44.036,10 Ha luas kawasan hutan produksi. Sedangkan wilayah 
Kecamatan Dongko sendiri total luas kawasan hutan menurut fungsi hutan dan 
reboisasi yang tercatat pada tahun 2014  adalah  29.522,90  Ha.
4
 
Berdasarkan jenisnya, wilayah hutan digolongkan menjadi dua 
pembagian, yaitu hutan lindung dan hutan produksi. Luas hutan lindung di 
Kecamatan Dongko mencapai  2.004,00  Ha dan hutan produksi mencapai 
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 M. Kudeng Sallata, Konservasi dan Pengelolaan Sumber Daya Air Berdasarkan Keberdayaannya 
Sebagai Sumber Daya Alam, Jurnal Info Teknis EBONI, Vol. 12 No. 1, Juli 2015 
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 Triyono Puspitojati, dkk, Hutan Rakyat: Sumbangsih Masyarakat Pedesaan untuk Hutan 
Tanaman, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), hal 7 s.d. 8 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Trenggalek Dalam Angka 2017, hal. 
205 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, Kecamatan Dongko Dalam Angka 2015, hal. 100 



































 Dari jumlah total luas kawasan hutan tersebut kurang lebih 
sekitar 561,25 Ha luasannya  berada di wilayah Desa Petung.
6
 
Berdasarkan letak geografisnya, Desa Petung tergolong sebagai 
wilayah pegunungan. Ketinggian lokasi desa berada di atas 693 mdpl (meter 
di atas permukaan laut).
7
 Luas wilayah hutan di Desa Petung dari jumlah 
561,25 Ha dibagi menjadi dua jenis hutan. Pertama ialah hutan lindung seluas 
81 Ha dan kedua ialah hutan produksi seluas 480,25 Ha.
8
 
Konservasi sumber mata air di Desa Petung erat kaitannya dengan 
ratusan bahkan ribuan penduduk yang dalam kondisi sama-sama 
membutuhkan untuk keperluan sehari - hari. Sebagian dari penduduk tersebut 
merupakan masyarakat yang masih mempunyai akses lain untuk mendapatkan 
air bersih dan masyarakat yang akses air bersihnya hanya dari sumber mata air 
yang ada. 
Adanya pembagian hutan produksi masyarakat sekitar hutan 
mendapatkan suatu keuntungan. Karena diperbolehkan untuk memanfaatkan 
hutan sebagai lahan pertanian di bawah tegakan, hanya dengan syarat ikut 
serta dalam merawat dan mengelola hutan dengan sistem sharing  atau bagi 
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8
 Buku Profil Desa Petung Tahun 2016, hal. 03 
9
 Wawancara dengan Sudarminto (Ketua LMDH “Guyub Rukun” Desa Petung) di rumahnya pada 
tanggal 22 Februari 2018 

































Masyarakat sekitar hutan di Desa Petung umumnya tidak memiliki 
lahan pertanian sendiri. Dikarenakan memang lokasi Desa Petung yang berada 
di wilayah pegunungan yang minim lahan pertanian. Hal itu yang menjadi 
faktor pendorong masyarakat untuk memanfaatkan hutan sebagai lahan untuk 





Peta lokasi sumber mata air 
 
Sumber : Hasil FGD bersama masyarakat 
Melalui proses FGD yang dilakukan peneliti bersama masyarakat 
menunjukkan bahwa lokasi sumber air yang saat ini masih ada di wilayah 
yang dijadikan penelitian sebanyak dua tempat. Kedua sumber mata air 
tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena hanya dari sumber itu 
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh air untuk kebutuhan sehari-hari.   
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 Wawancara dengan Saidi (Sekretaris Desa Petung) di Balai Desa Petung pada tanggal 14 
Februari 2018 

































 Tabel 1.1.  
Sumber mata air di Desa Petung 




Mata air 56 18 1508 
Sumur gali 15 - 56 
Pipa 9 - 356 
Sungai  7 - 116 
Sumber : Buku Profl Desa Petung tahun 2016 
Sumber mata air merupakan sumber daya alam yang tidak hidup 
(abiotik) namun tidak menutup kemungkinan bahwa sumber mata air masih 
dapat diperbaharui (renewable resources). Air adalah salah satu sumber daya 
alam yang paling penting bagi makhluk hidup namun sering menjadi 
permasalahan dalam keberadaannya (occurance), peredaran atau sirkulasinya 
(circulation) dan penyebarannya (distribution).
11
 
Selain itu karena sifat-sifatnya, air sangat mudah terkontaminasi 
dengan zat-zat kimia lainnya melalui pencemaran lingkungan. Oleh  karena itu 
diperlukan upaya konservasi melalui sistem pengelolaan yang efektif dan 
efisien sehingga terjadi kemanfaatannya secara berkelanjutan sampai ke  
generasi mendatang. 
Sumber mata air berdasarkan sifatnya dapat digolongkan menjadi 
sumber  daya  alam  yang dapat diperbaharui.  Sumber  daya alam yang dapat 
diperbaharui adalah kekayaan alam yang dapat terus tersedia  di alam  selama 
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 M. Kudeng Sallata, Konservasi dan Pengelolaan Sumber Daya Air Berdasarkan 
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2015, hal. 75 

































penggunaannya tidak berlebihan. Diantaranya seperti: tumbuh-tumbuhan, 
hewan, mikroorganisme, sinar matahari, angin, dan air. Namun demikian, 
manusia harus berusaha  untuk menemukan dan menggunakannya secara 
berkelanjutan  (lestari). 
Diperlukan adanya inovasi dalam pengembangan program konservasi 
sumber mata air secara menyeluruh dan inovatif dalam merancang 
pemanfaatannya  berbasis  kelompok  masyarakat. Melalui beberapa analisa 
strategis yang berdasarkan penelitian dan identifikasi data secara holistik tanpa 
mengesampingkan partisipasi aktif dari masyarakat sekitar. 
Dalam Undang-Undang No.23 tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup disebutkan bahwa:  
“Konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan sumber daya alam 
tak terbaharui untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan 
sumber daya alam yang terbaharui untuk menjamin kesinambungan  
ketersediaannya dengan tetap  memelihara dan meningkatkan kualitas  
nilai serta keanekaragamannya”.12 
Konservasi sumber  mata air adalah upaya memelihara keberadaan dan  
keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi air agar senantiasa tersedia dalam 
kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan makhluk 
hidup, baik pada waktu sekarang maupun yang akan datang. Konservasi  air  
melalui pengelolaan yang  efektif dan penggunaan yang efisien merupakan 
kegiatan sangat dibutuhkan dan mendesak. 
Terdapat beberapa teknik dalam melakukan upaya konservasi sumber 
mata air sebagai bentuk usaha melestarikannya. Perlu memperhatikan 
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 Undang – Undang No 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, dalam BAB I 
Ketentuan Umum pasal 1 ayat 15, Jakarta, Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1997, No. 
63 

































beberapa hal sebelum menentukan teknik apa yang nantinya akan digunakan 
dalam konservasi sumber mata air. Diantara teknik konservasi tersebut ialah 
sebagai berikut: 
1. Konservasi vegetatif 
2. Konservasi mekanis 
3. Konservasi konstruktif 
Dalam konservasi metode vegetatif, terdapat 2 mekanisme yang 
dimanfaatkan yaitu melalui proses intersepsi dan proses infiltrasi. Proses 
intersepsi mengkondisikan curah hujan yang jatuh dengan intensitas tinggi 
namun berdurasi singkat dapat terserap tajuk dan diubah menjadi aliran batang 
dan tetesan langsung sehingga berdurasi panjang dengan intensitas rendah. 




Sistem perakaran dan bahan organik mengkondisikan tumbuhnya 
organisme yang secara alami menciptakan biopori sehingga meningkatkan 
porositas tanah. Dengan demikian kapasitas infiltrasi (resapan) tanah akan 
semakin meningkat. Jumlah air yang terserap tanah dan tertangkap akuifer 
akan tertahan dan secara bertahap dilepaskan dalam bentuk mata air. Metode 
ini cocok untuk wilayah dengan jenis penggunaan lahan perkebunan dan 
hutan, atau di wilayah kawasan lindung di sekitar pusat sumber mata air 
(radius 200 m). 
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 Kustamar, Konservasi Sumberdaya Air di Kota Batu, Jejak Kata Kita, Yogyakarta, 2009 

































Konservasi tanah secara mekanik adalah semua perlakuan fisik 
mekanis yang diberikan terhadap tanah, dan pembuatan bangunan yang 
ditujukan untuk mengurangi aliran permukaan dan erosi serta meningkatkan 
kelas kemampuan tanah. Teras merupakan metode konservasi yang ditujukan 
untuk mengurangi kecepatan aliran permukaan, memperbesar peresapan air ke 




Konservasi metode konstruktif dapat dilakukan dengan beberapa 
pilihan, antara lain yaitu: pembuatan sumur resapan, dan check dam atau 
embung resapan, saluran drainase berdinding porus, dan biopori. Pada wilayah 
bertopografi datar pada kawasan permukiman dapat dipilih sumur resapan, 




Konservasi sumber mata air berdasarkan  keberadaannya sebagai 
sumber daya  alam  adalah merupakan bagian dari  program konservasi air 
yang secara utuh memelihara, merehabilitasi, menjaga dan memanfaatkan 
sumber – sumber air yang ada  secara efektif dan efisien terhadap 
kesejahteraan masyarakat.  Kegiatan ini diperlukan untuk mengurangi polusi 
dan pencemaran sumber mata air akibat perlakuan eksploitasi berlebihan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. 
                                                          
14
 R. J. Kodoatie dan R. Sjarief, Pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu, Edisi Revisi, Andi 
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Pendekatan kepada masyarakat dalam upaya konservasi sumber mata 
air memandang masyarakat sebagai pelaku utama dalam konservasi sumber 
mata air. Sebagai pelaku utama, masyarakat harus mampu mengendalikan 
pembuatan keputusan tentang konservasi sumber mata air. Kemampuan yang 
dimiliki masyarakat dalam mengelola sumbermata air merupakan faktor 
penting yang perlu diperhatikan. 
Oleh karena itu, peneliti memandang pendampingan dalam konservasi 
sumber mata air secara berkelanjutan ini menjadi hal yang harus segera 
dilakukan. Sehingga diharapkan masyarakat mampu memerankan fungsinya 
secara optimal. Namun demikian kondisi masyarakat di wilayah RT 14 Dusun 
Krajan Desa Petung masih berada dalam ketidaktahuan akan upaya yang harus 
dilakukan untuk mengelola sumber mata air. 
Pemberdayaan dan pengembangan kapasitas terhadap masyarakat 
menjadi faktor kunci yang sangat diperlukan agar mereka mampu 
memerankan sebagai pelaku utama atau subjek dalam konservasi sumber mata 
mata air secara efektif. Pemberdayaan dan pengembangan kapasitas 
masyakarat akan terjadi pendayagunaan semua potensi yang dimiliki 
seseorang secara individu maupun kolektif untuk dapat memperbaiki kondisi 
sebelumnya. 
Berbagai usaha pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki 
nasib suatu masyarakat tidak akan berhasil dengan baik apabila tidak 
dilakukan pemberdayaan dari masyarakat itu sendiri. Karena tidak dapat 

































dihindarkan rasa ketergantungan terhadap pihak lain akan menjadi faktor 
otomatis yang melekat pada hati masyarakat. 
Salah satu pendekatan pemberdayaan terhadap masyarakat dalam 
rangka melakukan upaya konservasi sumber mata air yang efektif adalah 
melalui bentuk penyadaran bersama. Pendekatan melalui pendidikan 
kesadaran pentingnya mengelola sumber air akan menjadikan proses 
penyadaran terhadap masyarakat menjadi lebih cepat. Forum informal dalam 
bahasa FGD (Focus Group Discussion) akan lebih diminati serta lebih sesuai 
dengan budaya masyarakat pedesaan yang komunal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana masalah kekeringan yang terjadi di Desa Petung? 
b. Apa strategi yang efektif untuk memberdayakan masyarakat dalam 
menghadapi masalah kekeringan di Desa Petung? 
c. Sejauh mana strategi konservasi sumber mata air mampu menyelesaikan 
masalah kekeringan di Desa Petung? 
d. Bagaimana perspektif islam dalam konservasi sumber mata air sebagai 
strategi dakwah kepada masyarakat di Desa Petung? 
C. Tujuan 
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan: 

































a. Untuk mengetahui bagaimana masalah kekeringan yang terjadi di Desa 
Petung. 
b. Untuk mengetahui apa strategi yang efektif untuk memberdayakan 
masyarakat dalam menghadapi masalah kekeringan di Desa Petung. 
c. Untuk mengetahui sejauh mana strategi konservasi sumber mata air 
mampu menyelesaikan masalah kekeringan di Desa Petung. 
d. Untuk mengetahui perspektif islam dalam konservasi sumber mata air 
sebagai strategi dakwah kepada masyarakat di Desa Petung. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai pihak, 
baik dalam lingkup akademis (keilmuan) maupun lingkup praktis. Diantara 
manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Manfaat dalam lingkup akademis / keilmuan 
a. Memperkaya khasanah keilmuan tentang pemahaman proses 
pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan program studi 
Pengembangan Masyarakat Islam; 
b. Memberikan informasi bagi penelitian yang serupa agar dapat melakukan 
penyempurnaan demi kemajuan ilmu pengetahuan tentang proses 
pemberdayaan, SDM pemberdaya, lingkungan, 
c. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
 

































2. Manfaat dalam lingkup praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
bahan masukan bagi pemerintah untuk menyusun kebijakan khususnya 
terkait sumber mata air di wilayah kehutanan yang berorientasi kepada 
pemberdayaan masyarakat sekitar hutan untuk mewujudkan kelestarian 
hutan dan kesejahteraan masyarakat; 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 
semua stakeholders untuk bahan masukan dalam menyusun strategi dan 
program pemberdayaan masyarakat terkait upaya menjamin kebutuuhan 
air bagi masyarakat khususnya di wilayah pegunungan atau hutan. 
E. Strategi Program 
1. Analisa permasalahan sumber mata air 
Permasalahan kebutuhan air bersih masih menjadi hal yang menakutkan 
di dalam benak masyarakat di Desa Petung, khususnya warga di wilayah RT 
14 Dusun Krajan. Kejadian tersebut tentu tidak begitu saja terjadi dengan 
sendirinya, melainkan ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya. 
Diantaranya seperti yang digambarkan dalam bagan analisis pohon masalah 
sebagai berikut: 
  


































Analisa pohon masalah 
 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Melalui beberapa analisis dalam pohon masalah di atas, maka dapat 
diketahui skema dan rumusan persoalan yang terjadi di masyarakat, khususnya 
wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. Diantara permasalahan tersebut 
yang bisa dilihat adalah sebagai berikut: 
a. Masyarakat belum memiliki kapasitas tentang konservasi sumber mata air.  
Masyarakat secara umum belum memiliki pemahaman dan kesadaran 
tentang konservasi sumber mata air sebagai suatu langkah yang berkelanjutan. 
Masyarakat tidak memiliki kapasitas yang lebih dikarenakan tidak ada 
pendidikan tentang konservasi sumber mata air utamanya teknik konservasi 
untuk sumber mata air yang mereka gunakan dalam memenuhi kebutuhan 
terhadap air sehari-hari. 

































b. Belum ada kelompok masyarakat yang peduli terhadap konservasi sumber 
mata air. 
Sejauh yang peneliti ketahui dan berdasarkan proses identifikasi 
permasalahan dari beberapa informan yang dapat ditemui di lapangan. Secara 
umum masyarakat sekitar memang belum memandang penting terkait 
beberapa upaya yang dapat dilakukan sebagai bentuk pelestarian. Tidak lain 
ialah sebuah usaha untuk menjaga dan melestarikan keberadaan sumber mata 
air di sekitarnya. 
Upaya konservasi sumber mata air atau lebih spesifik di titik hulu mata air 
seharusnya perlu dilakukan sesegera mungkin. Perlu disegerakan dikarenakan 
cadangan air dalam tanah bila tidak dikelola dengan baik maka dalam kurun 
waktu tertentu akan mengalami penurunan. Bukan tidak mungkin lagi dalam 
berapa puluh tahun ke depan bisa saja hanya tinggal sejarah cerita lama yang 
hanya bisa menjadi kisah untuk generasi selanjutnya. 
c. Belum adanya tata aturan/norma tentang konservasi sumber mata air yang 
ada di Desa Petung. 
Belum tertatanya norma tentang konservasi sumber mata air sebagai 
sebuah usaha dalam rangka menjamin keberdaaan sumber mata air yang 
mampu mencukupi kebutuhan masyarakat untuk keperluan sehari-hari. 
Sebuah upaya analisis tentang ketersediaan sumber mata air saat ini menjadi 
persoalan yang riskan untuk diabaikan. Karena keberadaan air untuk 
kehidupan manusia sangatlah penting dan apabila karunia berupa sumber mata 
air yang saat ini telah ada dan bisa dimanfaatkan tidak ada upaya untuk 

































menjaganya, maka bisa diperkirakan keberadaan sumber mata air akan 
menjadi sebuah cerita saja. 
2. Analisa tujuan program 
Berdasarkan penjelasan yang sudah tertulis di atas, maka peneliti 
memandang penting sebuah upaya konservasi sumber mata air harus segera 
dilakukan. Keberadaan sumber mata air harus dilestarikan dan dijaga secara 
bersama – sama agar tetap bisa memberikan manfaat untuk keberlangsungan 
kehidupan masyarakat di sekelilingnya. Karena bila tidak ada upaya untuk 
melestarikannya, bukan tidak mungkin sumber mata air akan semakin 
berkurang dan bisa jadi lambat – laun akan hilang begitu saja. 
Oleh karena itu, tujuan dari peneliti bersama masyarakat untuk membuat 
atau mengupayakan adanya konservasi sumber mata air yang berkelanjutan 
berbasis partisipasi masyarakat akan diagendakan. Maksud dan tujuan peneliti 
tidak lain ialah untuk memberdayakan masyarakat dengan metode penelitian 
berbasis riset aksi. Rincian dari tujuan atau harapan dengan dilaksanakannya 
program konservasi sumber mata air ialah sebagai berikut: 
  


































Analisa pohon harapan 
 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Melalui bagan pohon harapan di atas telah digambarkan bahwa untuk 
memberdayakan masyarakat dari permasalahan akses air bersih ialah 
melakukan konservasi sumber mata air yang saat ini masih ada. Upaya 
konservasi sumber mata air bisa menggunakan teknik konservasi dengan 
pembuatan lubang biopori di sekitar titik sumber mata air. Menggunkan teknik 
konservasi melalui pembuatan lubang biopori, maka diharapkan akan ada 

































beberapa manfaat yang bisa dirasakan untuk masyarakat, diantaranya ialah 
sebagai berikut: 
a. Masyarakat memiliki kapasitas tentang konservasi sumber mata air untuk 
melestarikan potensinya. 
Sumber mata air harus dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas hidup, utamanya kualitas hidup masyarakat di Desa 
Petung. Tujuan pendidikan konservasi sumber mata air ialah masyarakat yang 
menjadi subyek pendidikan dapat mengaplikasikannya dengan baik. Karena 
hanya dengan pendidikan konservasi diharapkan pengalaman dan pengetahuan 
masyarakat tentang konservasi sumber mata air semakin bertambah. Sehingga 
dapat diterapkan pada sumber mata air yang lainnya. 
b. Adanya kelompok masyarakat yang peduli terhadap konservasi sumber 
mata air. 
Dalam menjaga kelestarian lingkungan, khususnya kelestarian sumber 
mata air yang dimanfaatkan oleh masyarakat, maka harus ada sebuah 
tindakan. Diantaranya melakukan upaya konservasi sumber mata air secara 
berkelanjutan sehingga hasilnya dapat dirasakan kemudian hari. Upaya 
konservasi secara berkelanjutan dapat diwujudkan dengan membentuk 
kelompok yang mempunyai perhatian khusus dalam konservasi sumber mata 
air. 
c. Adanya aturan/norma tentang konservasi sumber mata air di Desa Petung. 
Norma atau aturan tentang konservasi sumber air harus dibuat sedemikian 
rupa agar kebutuhan akan air bersih dapat tercukupi dengan akses yang 

































mudah. Oleh karena itu, masyarakat dan pihak yang berwenang harus segera 
membuat inovasi baru seperti melakukan upaya konservasi. Apabila norma 
atau aturan tentang konservasi sumber mata air mampu diimplementasikan 
melalui pembuatan aturan secara legal, tentu akan semakin mneguntungkan 
bagi masyarakat. 
Apabila sistem dan norma tata aturan sudah didesain dengan tidak 
mengabaikan aspek keberlanjutan, maka upaya melakukan konservasi sumber 
air tentu hasilnya akan dapat dirasakan oleh masyarakat. Meskipun hasilnya 
baru akan dirasakan entah dalam jangka berapa tahun ke depan. Bila tidak 
pada generasi yang sekarang, maka hasilnya akan menjadi investasi untuk 
anak cucu di masa yang akan datang. 
3. Analisa strategi program 
Dalam melakukan proses pemberdayaan maka yang harus dilakukan 
adalah mengatasi masalah dengan mewujudkan harapan. Harapan yang telah 
dirumuskan melalui temuan masalah dapat diwujudkan dengan strategi-
strategi yang telah direncanakan. Berikut merupakan tabel temuan masalah, 
harapan, dan strategi pemberdayaan yang akan dilakukan peneliti bersama 
masyarakt sekitar dalam rangka pemberdayaan terhadap persoalan konservasi 
sumber mata air di wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. 
  


































Rencana strategi program 
No. Masalah Harapan / Tujuan Strategi 
Pemberdayaan 
1. Masyarakat belum 
memiliki kapasitas 
tentang konservasi 







mata air yang 
berkelanjutan 

















3. Belum adanya 
aturan/norma 
tentang konservasi 
sumber mata air 








kepala desa tentang 
konservasi sumber 
mata air di Desa 
Petung 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Berdasarkan penjelasan yang sudah tertulis di atas, maka peneliti 
memandang penting sebuah upaya konservasi sumber mata air harus segera 
dilakukan. Keberadaan sumber harus dilestarikan dan dijaga agar tetap bisa 
memberikan manfaat untuk keberlangsungan kehidupan masyarakat di 
sekelilingnya. Bukan tidak mungkin sumber mata air akan cepat habis bila 
tidak ada usaha apapun untuk menjaga keberadaanya. 
Bersama dengan masyarakat, peneliti ingin menyampaikan sebuah 
gagasan tentang upaya konservasi sumber mata air menggunakan teknik 
pembuatan lubang biopori di sekitar pusat sumber air. Hal ini dilakukan 

































sebagai upaya menampung air hujan agar run off tidak langsung terbuang 
begitu saja. Akan tetapi mampu terserah oleh tanah dan pada akhirnya menjadi 
cadangan sumber untuk ke depannya bisa dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat sekitar. 
4. Ringkasan narative program 
Dalam rangka mendesain strategi tindakan yang akan dilakukan bersama 
masyarakat, peneliti bersama masyarakat membuat ringkasan narasi program. 
Adapun tujuannya ialah mempermudah dalam memahami dan memonitor 
selama pelaksanaan kegiatan di lapangan. Rincian dari ringkasan narasi 
program akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.3. 




Masyarakat memiliki akses air bersih pada musim kemarau 
Tujuan 
(purpose) 




1. Masyarakat memiliki kapasitas untuk konservasi sumber 
mata air 
2. Adanya kelompok masyarakat yang peduli terhadap 
konservasi sumber mata air 







1.1. Pendidikan konservasi sumber mata air 
1.1.1. Mengumpulkan informasi dan analisis data 
tentang sumber mata air 
1.1.2. Mengidentifikasi kebutuhan dalam upaya 
konservasi sumber mata air 
1.1.3. Mengidentifikasi tujuan dan prioritas dalam 
konservasi sumber mata air 
1.1.4. Implementasi pendidikan konservasi sumber mata 
air berdasarkan kesepakatan bersama 
1.1.5. Evaluasi dan Refleksi 
1.2.  Membentuk tim inisiator pendidikan konservasi 
1.2.1. Mengumpulkan massa untuk FGD 



































1.2.2. Menyamakan tujuan untuk mengadakan 
pendidikan konservasi sumber mata air 
1.2.3. Membentuk kesepakatan-kesepakatan 
1.2.4. Membentuk susunan kepengurusan inisiator 
pendidikan konservasi sumber mata air 
1.2.5. Menyusun rencana dan program kerja 
1.2.6. Evaluasi dan Refleksi 
2.1. Kelompok konservasi sumber mata air 
2.1.1. Mengidentifikasi potensi sumber mata air 
2.1.2. Identifikasi debit air 
2.1.3. Analisis kekuatan dan kelemahan pada sumber 
mata air yang ada 
2.1.4. Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi konservasi 
2.1.5. Implementasi upaya konservasi 
2.1.6. Evaluasi dan refleksi 
3.1. Adanya norma tentang konservasi sumber mata air di 
desa 
3.1.1. Mengumpulkan massa untuk FGD 
3.1.2. Menyampaikan beberapa data untuk membangun 
pemahaman bersama 
3.1.3. Membuat beberapa rencana tindak lanjut 
3.1.4. Menyepakati rencana selanjutnya 
3.1.5. Evaluasi dan Refleksi 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Tabel di atas merupakan rincian dari  rencana strategi program yang 
akan dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat demi meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya melestarikan 
sumber air yang ada. Tujuan yang ingin dicapai bersama masyarakat akan 
dilaksanakan dengan langkah – langkah yang telah disusun peneliti dalam 
FGD bersama masyarakat. 
5. Teknik monitoring dan evaluasi program 
Tahap evaluasi merupakan upaya yang dilaksanakan dalam rangka 
menjamin adanya upaya perbaikan atas rencana yang telah disusun di atas. 
Evaluasi dilakukan sejak pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pasca 

































dilaksanakannya suatu kegiatan. Diantara teknik monev yang digunakan ialah 
sebagai berikut: 
a. Monitoring dan evaluasi menggunakan dokumentasi foto. 
b. Monitoring dan evaluasi formatif. 
c. Monitoring dan evaluasi progres berdasarkan kuantitas dan kualitas. 
d. Monitoring dan evaluasi berdasarkan hasil 
F. Sistematika Pembahasan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada BAB ini peneliti mengupas tentang analisis awal terkait 
permasalahan hilangnya potensi sumber mata air saat musi 
kemarau di wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. Hal 
tersebut yang menjadi alasan strategis pemilihan tema penelitian 
ini, fakta dan realita secara induktif di latar belakang, didukung 
dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan penelitian terdahulu yang relavan serta sistematika 
pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca dalam 
memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi masing-
masing BAB yang akan dijelaskan. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
BAB ini akan menjelaskan teori yang berkaitan dan referensi 
yang kuat dalam memperoleh data serta kesesuaian yang 
digunakan dalam penelitian pendampingan ini. Beberapa teori 
yang dipakai adalah teori ekologi sosial, teori pemberdayaan 

































masyarakat, dan teori pendidkan kritis. Sehingga dalam 
penelitian ini akan terlihat mana saja aspek yang membedakan 
dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Serta kesesuaian 
dengan perspektif islam memandang penelitian ini sebagai upaya 
melaksanakan salah satu kerangka strategi dakwah sebagai 
sebuah proses terapan dalam kajian penelitian lapangan. 
BAB III :  METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF 
Pada BAB ini peneliti akan menjelaskan dan memaparkan data 
untuk mengurai paradigma penelitian sosial yang bukan hanya 
menyikapi masalah sosial secara kritis dan mendalam saja, akan 
tetapi juga menyertakan rencana aksi berdasarkan masalah yang 
terjadi secara nyata di lapangan bersama-sama dengan 
masyarakat sebagai subyek penelitian. Membangun partisipasi 
masyarakat dari kemampuan dan kearifan lokal, yang tujuan 
akhirnya adalah transformasi sosial tanpa adanya ketergantungan 
pihak-pihak lain. 
BAB IV :  SELAYANG PANDANG DESA PETUNG 
Pada sajian BAB ini berisi tentang analisis situasi kehidupan 
masyarakat Desa Petung, utamanya kehidupan anggota 
masyarakat di wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. Mulai 
dari aspek geografis, kondisi demografis, ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, sosial, dan budaya. 

































BAB V :  SEMAKIN BERKURANGNYA POTENSI SUMBER MATA 
AIR 
Pada BAB ini peneliti akan menyajikan data dan fakta lapangan 
tentang realita yang terjadi secara lebih mendalam. Sebagai 
lanjutan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan pada 
BAB I di atas. Beberapa analisis akan digunakan untuk mengurai 
penyebab yang terjadi sehingga mengakibatkan hilangnya 
potensi sumber mata air.  
BAB VI :  DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
 Dalam BAB ini peneliti akan menjelaskan tentang proses-proses 
pengorganisasian masyarakat yang telah dilakukan, mulai dari 
proses inkulturasi sampai dengan evaluasi bersama. Serta peneliti 
juga akan menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat 
dengan menganalisis permasalahan dari beberapa temuan data. 
BAB VII : KONSERVASI SUMBER MATA AIR YANG    
BERKELANJUTAN 
Dalam BAB ini peneliti akan menjelaskan beberapa perencanaan 
program yang berkaitan dengan temuan masalah sehingga 
muncul gerakan aksi perubahan sebagai upaya menuju lebih baik. 
Dinamika proses dalam membuat perencanaan aksi bersama 
masyarakat akan dijelaskan secara detail dalam rangka 
menunjukkan data dan fakta yang sebenar-benarnya terjadi di 

































lapangan selama proses penelitian pendampingan ini sedang 
dilaksanakan oleh peneliti. 
BAB VIII : SEBUAH CATATAN REFLEKSI 
Dalam BAB ini peneliti membuat sebuah catatan refleksi atas 
penelitian dan pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi 
perubahan yang muncul setelah proses pendampingan dilakukan. 
Selain itu juga pencapaian yang ada setelah proses dan 
perencanaan kegitan tersebut dilakukan. Dinamika hubungan 
sosial dan yang lainnya akan turut serta menjadi hal tersendiri 
yang harus tercatat selama proses penelitian ini dilaksanakan. 
BAB IX :  PENUTUP 
Dalam BAB ini berisi sebuah kesimpulan dari pendampingan 
yang telah dilakukan peneliti dan saran terhadap pihak-pihak 
terkait mengenai hasil pendampingan di lapangan. 


































A. Teori Ekologi Sosial 
Secara ekofilosofis  hubungan manusia dengan lingkungan merupakan 
suatu keniscayaan. Manusia adalah makhluk lingkungan (homo ecologius) 
karena dalam melaksanakan fungsi dan perannya manusia selalu memiliki 
kecenderungan untuk selalu mengerti akan lingkungannya. Seperti halnya 
yang pernah dikemukakan oleh Carl Folke mengenai pandangannya terhadap 
ekologi sosial; 
“Berkes and Folke used the term social – ecological system to 
emphasize the integrated concept of humans in nature and to stress 
that the delineation between social and ecological systems is artificial 
and arbitrary. They addressed the interplay and problem of fit between 
social and ecological systems by relating management practices based 
on ecological understanding to the social mechanisms behind these 
practices, in a variety of geographical settings, cultures, and 
ecosystems”.16 
Ekologi manusia meminjam dari konsep-konsep biologi (misal: konsep 
organisme, kapasitas bertahan hidup, jaringan, kesetimbangan, dan 
sebagainya) serta sosiologi (misal: konsep konflik, ketimpangan, kooptasi, 
organisasi sosial, dan sebagainya). Sehingga ekologi manusia mampu 
menjelaskan gejala-gejala serta hubungan kausalitas yang berlangsung dalam 
sistem sosio-ekologi secara meyakinkan dan absah.
17
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 Carl Folke, Resilience: The emergence of a perspective for social–ecological systems analyses, 
Dalam Jurnal Global Environmental Change, 16, 2006, hal. 261 s.d. 262. 
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 Arya Hadi Dharmawan, Dinamika Sosio-Ekologi Pedesaan: Perspektif dan Pertautan Keilmuan 
Ekologi Manusia, Sosiologi Lingkungan, dan Ekologi Politik, Dalam jurnal Sodality: Jurnal 
Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia, Vol 01, No. 01, April 2007. hal. 2 

































Pengertian ekosistem merupakan segala sesuatu yang terkait dalam 
suatu area yang spesifik, termasuk udara, tanah, air, segala makhluk yang 
hidup di dalamnya dan tentunya juga segala bentuk struktur termasuk segala 
sesuatu yang diciptakan oleh manusia.
18
 
Ekologi sosial berkembang dari keniscayaan adanya interaksi manusia 
(man and culture) dan alam (nature), yang sebenarnya telah berlangsung sejak 
sejarah mencatat eksistensi kehidupan di planet bumi ini. Bidang ilmu ekologi 
manusia dibutuhkan kehadirannya dalam dunia ilmu pengetahuan, landasan 
teoritik dan konseptual yang berguna untuk memaknai dan memahami 
fenomena dan fakta hubungan interaksional manusia dan alam serta perubahan 
sosial dan ekologis (ecological change) yang terjadi di alam.
19
 
Demikian halnya antara manusia dengan keseluruhan ekosistem. 
Sistem sosial manusia beradaptasi dengan lingkungan mereka, ekositem dan 
ekositem sendiri beradaptasi dengan sistem sosial manusia. Sehingga dapat 
dikatakan penciptaan lingkungan sangat dipengaruhi dengan sistem sosial 
yang ada di masyarakat, demikian juga sebaliknya sistem masyarakat akan 
dipengaruhi dengan kondisi dan daya dukung ekositem yang ada.
 20
 
B. Teori Pemberdayaan 
Pemberdayaan atau pemberkuasaan berasal dari kata berbahasa Inggris 
empowerment yang akar katanya yaitu power yang berarti kekusaan atau 
                                                          
18
 Yohanes Basuki Dwisusanto, Tatanan Pemukiman Sepanjang Sungai sebagai Perwujudan 
Ekologi Masyarakat, LPPM Universitas Katolik Parahyangan, 2013. hal. 7. 
19
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keberdayaan. Kekuasaan dapat membuat orang lain melakukan apa yang kita 
inginkan terlepas dari keinginan dan minat mereka. Kakuasaan selalu 
berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. 
Pemberdayaan selalu merujuk pada kemampuan orang, khususnya 
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 
kemampuan dalam melakukan beberapa hal, diantaranya: 
1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka mimiliki kebebasan 
2. Menjangkau sumber-sumber yang produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya juga dapat memperoleh barang-barang 
dan jasa yang mereka butuhkan 
3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan merumuskan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.
21
 
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 
masyarakat khususnya kelompok yang lemah yang memiliki 
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka 
sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur 
sosial yang tidak adil). Beberapa kelompok yang dikategorikan sebagai 
kelompok lemah atau tidak berdaya meliputi: 
1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, 
maupun etnis. 
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja, 
penyandang cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing. 
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Kelompok-kelompok tertentu yang mengalami diskriminasi dalam 
suatu masyarakat. Seperti masyarakat kelas sosial ekonomi rendah, kelompok 
minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta penyandang cacat, adalah 
orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut 
kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat dan kesejahteraan. 
Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan yaitu 
kekuasaan di dalam (power within), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan 
atas (power over), dan kekuasaan dengan (powerwith).
23
 Sehingga akan dapat 
memunculkan yang namanya empowerment index atau index pemberdayaan.
24
 
C. Teori Pendidikan Kritis 
Menurut Giroux dan Aronowitz pendekatan dalam pendidikan dibagi 
menjadi tiga aliran, yaitu pendidikan konservatif, liberal, dan kritis. Bagi 
kaum konservatif ketidaksederajatan masyarakat merupakan suatu keharusan 
alami adalah suatu hal yang mustahil untuk dihindari. Tetapi bagi mereka, 
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Adapun konsep pendidikan dalam tradisi liberal berakar dari cita-cita 
barat tentang individualisme. Pengaruh liberal ini terlihat dalam pendidikan 
yang mengutamakan prestasi melalui proses persaingan antar murid. Dalam 
tradisi liberal pendidikan dikomodifikasikan atau diperjualbelikan. 
Sedangkan makna pendidikan bagi kaum kritis merupakan suatu ruang 
untuk mrnumbuhkan sikap kritis terhadap sistem dan struktur yang tidak adil. 
Dalam perspektif kritis, pendidikan harus mampu menciptakan ruang untuk 




Sistem pendidikan yang pernah ada dan mapan selama ini dapat 
diandaikan sebagai sebuah bank (banking concept of education).
27
 Substansi 
pemikiran pendidikan Paulo Freire terletak pada pandangannya tantang 
manusia, yang kemudian ditransformasikan ke dalam dunia pendidikan yang 




Freire mendeskripsikan conscientientizaco atau inti proses pembebasan 
sebagai proses untuk menjadi manusia yang selengkapnya. Proses 
perkembangan ini dapat dibagi menjadi tiga fase, yaitu kesadaran magis 
(magical consciousness), kesadaran naif (naival consciousness) dan kesadaran 
kritis (critical consciousness).
29
 Kaidah pendidikan dijabarkan dalam satu 
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kerangka kerja yang disebut sebagai daur belajar dari pengalaman yang 
distrukturkan (stuctured experiental learningcycle).
30
 Secara skematis, dapat 
digambarkan dalam empat langkah sebagai berikut: 
Bagan 2.1. 
Daur belajar dari pengalaman yang distrukturkan
 
Melalui daur belajar di atas dapat diketahui bahwa masyarakat dapat 
belajar dari pengalaman (experience learning) dengan terlebih dahulu 
melakukan suatu tindakan sebagai sebuah pengalaman. Melalui peritistiwa 
yang dapat dimunculkan lewat cerita, studi kasus, permainan, media secara 
langsung atau nyata. Kemudian jika sudah melakukan maka selanjutnya 
adalah mengungkapkan (rekonstruksi) proses atau uraian kejadian tindakan 
tersebut sebagai fakta atau data. 
Setelah diungkapkan maka fakta atau data itu dianalisis atau dikaji 
penyebab dan kemajemukan kaitan-kaitan permasalahan yang ada dalam 
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MELAKUKAN 
suatu tindakan sebagai 
pengalaman langsung / nyata 
MENGUNGKAPKAN 
uraian kejadian tindakan 
sebagai fakta / data 
MENGANALISIS 
fakta / data terdahulu 
MENYIMPULKAN 
hasil analisis sebagai 
pelajaran / pengetahuan 
MENERAPKAN 
hasil kesimpulan untuk 
melaksanakan tindakan 

































realitas tersebut. Baik itu menyangkut tatanan, aturan-aturan, maupun sistem 
yang menjadi akar persoalan. Kemudian disimpulkan hasil analisis itu sebagai 
pelajaran atau pengetahuan baru yang lebih utuh untuk dijadikan sebagai dasar 
tindakan yang akan dilakukan dan seterusnya.
31
 
Conscientientizaco mengemban tugas pembebasan, dan pembahasan 
itu berarti penciptaan norma, aturan, prosedur, dan kebijakan baru. 
Pembebasan bermakna transformasi atas sebuah sistem realitas yang saling 
terkait dan kompleks, serta reformasi beberapa individu untuk meresuksi 
konsekuensi-konsekuensi negatif dari perilakunya.
32
 
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap sumber 
penelitian terdahulu yang mempunyai relavansi terhadap tema penelitian ini. 
Karena dengan adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti 
dalam melakukan penilaian, minimal menjadi acuan penelitian. Maksud dari 
mencantumkan penelitian terdahulu adalah memuat tentang hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti lain. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang 
relavan sebagai berikut: 
1.  Tesis : Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan Melalui Pendekatan 
Kelompok (Kasus Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Pada Areal 
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2.  Skripsi : Partisipasi Masyarakat Desa Ngambarsari Kecamatan Karang 

















Masyarakat Pada Areal 
Hutan Produksi Perum 
Perhutani Unit I 












Mata Air yang 






































sumber mata air yang 
berkelanjutan 
Metode Kualitatif Kualitatif Participatory Action 
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Adanya partisipasi aktif 
masyarakat mulai dari 
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Melihat dari dua  judul penelitian di atas yang merupakan penelitian 
murni yakni penelitian kualitatif deskriptif. Tentunya gaya penelitian tersebut 
menggunakan metode top down yang artinya hanya ditentukan oleh satu pihak 
saja. Sehingga masyarakat hanya dijadikan sebagai objek penelitian yang tidak 
dilibatkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. 
Program penelitian tidak berjalan secara sustainable dan hanya sebatas 
penulisan saja tidak sampai menggunakan aksi. Keduanya hanya 
mendeskripsikan adanya sebuah pemberdayaan masyarakat yang sedang  
berlangsung. Posisi peneliti hanya sebatas mengkaji dan mendeskripsikan apa 
saja yang telah terjadi di lapangan. Tidak sampai menelaah lebih lanjut terkait 
data yang sudah didapatkan. 
Kedua penelitian tersebut penekanannya cenderung kepada diklat atau 
penyuluhan dalam sehari atau beberapa jam saja. Akan sangat berbeda dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan, di mana program penelitian dibuat 
secara bottom up yang artinya masyarakat sekitar dilibatkan secara aktif dalam 

































perencanaan program, demi terciptanya perubahan sosial dari mereka sendiri 
dengan metode PAR (Participatory Action Reasearch). 
Pemetaan awal saat memahami data dilakukan peneliti bersama 
dengan masyarakat. Karena bagi peneliti, masyarakatlah yang memiliki 
pemahaman tentang apa saja yang terjadi di daerahnya. Jadi dalam hal ini 
peneliti memposisikan diri sebagai orang luar yang sedang belajar dan 
memahami kondisi yang sedang terjadi. 
E. Perspektif Islam Sebagai Strategi Dakwah Kepada Masyarakat 
Terdapat beberapa ayat dalam kitab suci Al-Qur’an yang oleh peneliti 
dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan. Kesesuaian dan 
kandungan makna baik yang secara langsung tersurat maupun tersirat dalam 
kajian lebih lanjut. Adapun beberap ayat yang relevan ialah sebagai berikut: 
1. Pengertian dan tujuan dakwah 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syeh Ali Mahfud dalam kitab 
Hidayatul Mursyidin dalam kitabnya memberikan definisi dakwah sebagai 
berikut: 
 اْوُزُْىَفِيل ِرَكْنُمْلا ِنَع ِيْهَّنلاَو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرَْملأاَو يَُذهْلاَو ِرْيَخْلا ًَلَع ِساَّنلا ُّثَح
.ِلَِحْلأاَو ِلِجاَعْلا ِةَداَعَِسب 
Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan 
menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka 
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2. Surat An-Nahl ayat 125 tentang kewajiban dakwah bagi seorang muslim 
                               
                             
Terjemahnya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk”.36 
Dakwah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap orang islam. 
Menyerukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang berdampak pada hal 
– hal negatif baik untuk manusia dan juga alam. Sementara makna dakwah 
sendiri bukan hanya melalui tutur kata saja, namun melalui perilaku dan 
tauladan menjadi contoh yang lebih kongkrit dan paling utama. 
Sedangkan tujuan dakwah menurut para ahli, diantaranya Muhammad 
Natsir ialah sebagai berikut; pertama, memanggil manusia kepada syariat 
untuk menyelesaikan persoalan kehidupan. Kedua, memanggil manusia 
kepada fungsi hidup yakni menjadi pelopor, pemakmur dan pengawas untuk 
kedamaian umat manusia. Ketiga, memanggil manusia kepada tujuan hidup 






                                                          
35
 M. Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah, Al-Mawardi Prima, Jakarta, 2004. Hal. 71 
36
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah : Prenada Media, Jakarta Timur, 2006, hal. 62-63 

































3. Surah Al-A’raf ayat 56 tentang peduli lingkungan 
                         
          
Terjemahnya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
38
 
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk 
Allah lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat Nya. Gunung-
gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-lain semua itu 
diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh 
manusia, bukan sebaliknya dirusak dan dibinasakan. 
Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat kerusakan di muka bumi. 
Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda saja, 
melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta perbuatan 
jahiliyah lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi keburukan tersebut sering kali 
merka menganggap diri mereka sebagai kaum yang melakukan perbaikan di 
muka bumi, padahal justru merekalah yang berbuat kerusakan di muka bumi. 
4. Ayat – ayat tentang pentingnya air bagi kehidupan manusia 
a. Surat Al Mursalat ayat 27 : 
                    
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Terjemahnya: “dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar?”.39 
b. Surat Al Mu’minun ayat 18 : 
                                
        
Terjemahnya: “dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu 
ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya”.40 
c. Surat Al Furqon ayat 48 – 49 : 
                            
                             
       
Terjemahnya: “Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan 
Kami turunkan dari langit air yang Amat bersih, (48). “agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak”(49).41 
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METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF 
A. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 
(PAR).   Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara 
aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan 
yang sedang berlangsung. Pengamalan masyarakat sendiri sebagai pintu 
masuk untuk mengkaji persoalan yang ada dalam rangka melakukan 
perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.
42
 
Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam rangka 
merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya. Kajian itu seringkali muncul 
dari situasi yang tidak memuaskan yang kemudian mendorong keinginan 
untuk berubah kepada situasi yang lebih baik. Namun bisa juga muncul dari 
pengalaman yang sudah berlangsung secara baik yang mendorong keinginan 
untuk memproduksinya kembali atau menyebarkannya. 
Dalam buku panduan PAR yang diterbitkan oleh LPTP Solo, inti riset 
berbasis PAR dapat dikenali dari berbagai teori dan praktek sebagai berikut: 
1. Sebuah gerakan dengan semangat pembebasan masyarakat dari belengu 
ideologi dan relasi kekuasaan yang menghambat manusia mencapai 
perkembangan harkat dan martabat kemanusiaannya. 
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2. Sebuah proses di mana kelompok sosial kelas bawah mengontrol ilmu 
pengetahuan dan membangun kekuatan politik melalui pendidikan orang 
dewasa, penelitian kritis dan tindakan sosial politik. 
3. Proses masyarakat membangun kesadaran diri melalui dialog dan refleksi 
kritis. 
4. PAR mengharuskan adanya pemihakan baik bersifat epistimologis, 
ideologis maupun teologis dalam rangka melakukan perubahan yang 
signifikan. 
5. Riset sosial dengan prinsip: 
a) Produksi pengetahuan oleh masyarakat mengenai agenda kehidupan 
mereka sendiri. 
b) Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan dan analisa data. 
c) Kontrol masyarakat terhadap penggunaan hasil riset. 




B. Prosedur Penelitian untuk Pendampingan 
Sebagai landasan dalam cara kerja penelitian metode PAR, peneliti 
harus memahami gagasan-gagasan yang datang dari rakyat. Oleh karena itu, 
untuk mempermudah cara kerja bersama masyarakat maka dapat dirancang 
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1. Pemetaan awal (Preleminary Mapping) 
Pemetaan awal yang dilakukan oleh peneliti ini adalah untuk 
memahami karakteristik Desa Petung, baik itu karakteristik masyarakatnya 
maupun alamnya. Hasil riset yang dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat 
di setiap lokasi pasti memiliki ciri khas masing-masing. 
Misalnya di Dusun Krajan, masyarakatnya tergolong sebagai 
masyarakat yang beruntung karena lokasi pemukimannya tidak jauh dari jalan 
utama desa, bahkan jalur alternatif antar provinsi. Berbeda dengan Dusun 
Banar yang berada jauh dari jalan utama desa. Mereka mengandalkan alam 
yang lestari untuk keberlanjutan hidup mereka. 
Bermula dari memahami realitas yang berbeda tersebut, maka peneliti 
akan lebih mudah untuk mengenali dan memahami realitas masalah yang ada 
di Desa Petung. Sehingga peneliti mudah menemukan local leader (pemimpin 
lokal) untuk diajak melakukan perubahan bersama. 
2. Membangun hubungan kemanusiaan 
Peneliti akan melakukan inkulturasi dengan seluruh elemen masyrakat, 
baik itu pemerintah desa, tokoh masyarakat, atau pun masyarakat secara lebih 
luas. Langkah inkulturasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang 
harmonis antara peneliti dengan masyarakat. 
Inkulturasi akan membantu peneliti untuk lebih mudah diterima di 
masyarakat. Jika proses inkulturasi sudah terbentuk maka untuk membangun 
kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat akan semakin mudah 
dilakukan. 

































3. Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial 
Bersama dengan beberapa elemen masyarakat, peneliti akan 
melakukan pengorganisiran untuk membentuk suatu tim kerja atau local 
leader. Setelah tim itu terbentuk maka akan ditindaklanjuti dengan 
mengadakan FGD (Focus Group Discussion), untuk mengagendakan program 
riset melalui teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memahami 
persoalan sumber mata air yang selanjutnya akan menjadi alat untuk 
melakukan perubahan sosial. 
4. Pemetaan partisipatif (Participatory mapping) 
Bersama pemerintah desa yang terdiri dari Kepala Dusun, Ketua RW, 
Ketua RT, serta anggota masyarajat pada umumnya, peneliti akan melakukan 
pemetaan wilayah untuk melihat persoalan yang sedang dialami oleh 
masyarakat. Pemetaan partisipatif sebagai bagian dari usaha partisipasitif 
dalam mencari data secara langsung bersama masyarakat, khususnya di 
wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. 
5. Merumuskan masalah kemanusiaan 
Perumusan masalah dilakukan dengan musyawarah dan mufakat. 
Partisipasi masyarakat dalam mengungkapkan segala permasalahan sangat 
membantu identifikasi masalah. Untuk itu forum diskusi bersama atau lebih 
dikenal dengan FGD (Focus Group Discussion) digunakan untuk 
menganalisis permasalahan yang terjadi. Seperti menganalisis permasalahan 
sumber mata air yang mengering saat musim kemarau dan seterusnya. 
 

































6. Menyusun strategi pemberdayaan 
Masyarakat di wilayah RT 14 Dusun Krajan bersama peneliti 
menyusun strategi gerakan untuk memecahkan masalah problem kemanusiaan 
yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik, menentukan pihak 
yang terlibat, dan merumuskan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan 
program yang direncanakan serta mencari jalan keluar apabila terdapat 
kendala yang sekiranya akan menghalangi keberhasilan program. 
7. Pengorganisasian masyarakat 
Selanjutnya peneliti bersama dengan masyarakat RT 14 akan 
mengorganisir dengan cara menggunakan beberpa teknik dalam PRA 
(Participatory Rural Appraisal).
45
 Serta menganalisis atau membangun 
jaringan – jaringan baik perseorangan maupun lembaga sosial ataupun instansi 
resmi yang nantinya dapat mendukung terlaksananya program yang 
direncanakan. 
8. Refleksi 
Peneliti bersama komunitas akan melakukan refleksi pengalaman 
selama proses awal hingga pelaksanaan program. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menjadi evaluasi bersama dan mencatat hal - hal penting yang 
layak untuk diteruskan dalam agenda  perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil 
riset, proses pembelajaran masyarakat dan program-program aksi yang sudah 
terlaksana. 
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Sukoco, Penerjemah), hal. 64 

































Mengukur keberhasilan suatu program bisa melalui bagaimana respon 
masyarakat sebagai subjek perubahan. Dalam evaluasi program yang 
dijalankan maka yang sangat diperlukan adalah mengukur sampai mana 
kemajuan. Bahkan apabila terdapat hambatan dan tantangan ke depan perlu 
dibahas dalam forum-forum diskusi. Tujuannya adalah untuk mengetahui hal 
apa saja yang perlu diperbaiki dan faktor apa saja yang perlu dikembangkan. 
Salah satu target dari upaya konservasi sumber mata air ini ialah 
menciptakan cadangan sumber dalam tanah sehingga pada saat musim 
kemarau harapannya ialah sumber air masih ada dan mampu mencukupi 
kebutuhan masyarakat. Terlepas dari tujuan tersebut. tujuan besar yang ingin 
dicapai yakni sebagai usaha untuk menjaga kelestarian hutan dan alam yang 
telah diamanatkan kepada manusia. 
9. Memperluas skala gerkan dan dukungan 
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan 
selama proses saja, tetapi diukur dari tingkat keberlanjutan program yang 
sudah berjalan. Tetapi juga dapat memunculkan pengorganisir-pengorganisir 
serta pemimpin lokal yang nantinya diharapkan dapat melanjutkan program 
untuk melakukan aksi perubahan selanjutnya. 
C. Subjek dan Wilayah Pendampingan 
Ada sekitar 2000 KK yang tersebar di 30 RT di Desa Petung yang 
terbagi menjadi dua dusun. Namun dalam agenda riset ini peneliti hanya 
terfokus pada satu RT yang nantinya akan dijadikan sebagai pilot project. 
Berdasarkan arahan dan masukan dari beberapa tokoh masyarakat, peneliti 

































memilih RT 14 yang termasuk dalam wilayah administratif Dusun Krajan. 
Ketua RT 14 ini ialah bapak Sutrisno dengan jumlah 57 KK dan 90% dari 
jumlah tersebut saat musim kemarau tiba mengalami kesulitan mendapatkan 
air bersih. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
PRA (Participatory Rular Aprasial). PRA memiliki arti yakni penilaian, 
pengkajian atau penelitian keadaan pedesaan secara partisipatif. PRA juga 
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan teknik dan alat yang mendorong 
masyarakat pedesaan untuk turut serta meningkatkan kemampuan dalam 
menganalisa keadaan mereka terhadap kehidupan dan kondisinya, agar mereka 
dapat membuat rencana dan tindakan sendiri.
46
 
Menurut Chambers, PRA sebagai metode yang berusaha untuk 
memungkinkan orang luar belajar melalui suatu sharing informasi untuk 
meningkatkan analisis dan pengetahuan masyarakat. Tujuannya adalah guna 
memungkinkan masyarakat untuk mempresentasikan, membagi dan 




PRA memiliki beberapa tujuan dalam pengembangannya yakni 
menyelenggarakan kegiatan bersama masyarakat untuk mengupayakan 
pemenuhan kebutuhan praktis dan peningkatan kesejahteraan. PRA dapat 
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mencapai pemberdayaan masyarakat dan perubahan sosial melalui 
pengembangan masyarakat dengan menggunakan pendekatan pembelajaran.
48
 
Selanjutnya, fasilitator sebagai orang luar yang memberikan fasilitas 
tersebut menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab diri yang kritis kepada 
masyarakat. Artinya fasilitator secara terus-menerus menguji tingkah laku, 
menerima kesalahan sebagai suatu kesempatan untuk belajar melakukan yang 
lebih baik. Selain itu, antar masyarakat harus saling berbagi informasi dan 




Cara yang peneliti lakukan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
fakta di lapangan, maka peneliti akan melakukan upaya pendampingan dengan 
masyarakat yang akan melakukan sebuah analisis bersama. Adapun 
pendampingan yang akan dilakukan nantinya adalah: 
1. FGD (focus group discussion) 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti 
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk 
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan 
pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan 
tidak sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam 
dinamika tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu. 
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2. Wawancara semi terstruktur 
Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa tanya 
jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu. Teknik ini adalah 
wawancara yang mempergunakan panduan pertanyaan sistematis yang hanya 




Pewawancara menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kemudian pelaksanaan wawancara biasanya berjalan dalam bahasa 
percakapan sehari-hari, berjalan lama, dan seringkali dilanjutkan pada 
kesempatan berikutnya.
51
 Wawancara semi terstruktur ini akan 
mendeskripsikan hasil dari beberapa hasil wawancara di wilayah RT 14 Dusun 
Krajan Desa Petung. 
3. Mapping (pemetaan) 
Tehnik ini adalah sebuah cara untuk membuat gambar kondisi sosial 
ekonomi masyarakat, misalnya gambar posisi permukiman, sumber-sumber 
mata pencaharian, peternakan, jalan, puskesmas, dan sarana-sarana umum, 
serta jumlah anggota keluarga, pekerjaan. Hasil gambaran ini merupakan peta 






                                                          
50
 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research, hal.181 
51
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal 
190 s.d. 191 
52
 Perhimpunan SUSDEC Surakarta, Belajar dan Bekerja Bersama Masyarakat, Panduan Bagi 
Fasilitator Perubahan Sosial. hal. 25 


































Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan 
dengan cara berjalan menelusuri wilayah  desa, di sekitar hutan, kondisi alam 
dan lingkungan yang dianggap cukup memiliki informasi dan mempunyai 
kontribusi secara geografik terkhusus yang berada di wilayah RT 14 Dusun 
Krajan Desa Petung. 
E. Teknik Validasi Data 
Dalam prinsip metodologi PRA untuk mengcross check data yang 
diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem 
crosscheck dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang 
akurat. 
1. Triangulasi komposisi TIM 
Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama local leader pada 
masyarakat desa yang menjadi subyek penelitian. Triangulasi ini dimaksudkan 
untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak. Semua pihak akan 
dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan secara bersama. 
2. Triangulasi keragaman sumber informasi 
Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung antara 
peneliti dan steakholder untuk saling memberikan informasi, termasuk 
kejadian-kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi sebagai suatu 
informasi terkait keberagaman sumber data. 
 
 

































F. Teknik Analisa Data 
Salah satu cara peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
fakta di lapangan, maka peneliti dengan masyarakat di RT 14 akan melakukan 
sebuah analisis bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahi masalah 
yang dihadapi yakni persoalan sulitnya akses air bersih saat musim kemarau di 
wilayah RT 14 tersebut. Adapun yang akan dilakukan adalah: 
1. FGD (focus group discussion) 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti 
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk 
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan 
pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan 
tidak sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam 
dinamika tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu. 
2. Kalender musim 
Kalender musim ini digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, 
masalah, dan kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk 
diagram. Kalender musim bertujuan untuk menunjukkan perkiraan cuaca dan 
kondisi sumber air sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat. 
3. Diagram venn 
Diagram venn digunakan untuk melihat keterkaitan antara satu 
lembaga dan dengan lembaga lainnya. Misalnya Lembaga Masyarakat Desa 
Hutan (LMDH) dengan perhutani dan dengan organisasi tertentu yang masih 

































berkaitan, agar masyarakat mengetahui pihak-pihak yang terkait dan juga 
peran kerjanya. 
4. Penelusuran sejarah 
Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur 
sejarah suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah 
dialami pada alur waktu tertentu. Hal ini dapat menelusuri sejarah keberadaan 
sumber air yang digunakan oleh masyarakat sehingga dapat diketahui 
perkembangannya dari masa ke masa. 
5. Analisis pohon masalah dan pohon harapan 
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan 
dipecahkan bersama masyarakat sehingga data bisa terlihat secara lebih rinci. 
Sedangakan pohon harapan adalah upaya penyusunan agenda program apa 
yang akan dilaksanakan bersama masyarakat yang merupakan kebalikan dari 
rangkuman pohon masalah. 
G. Pihak yang Terlibat 
Analisa keterkaitan pihak lain dalam agenda penggalian data maupun 
penyusunan program aksi nantinya menjadi suatu yang riskan untuk 
ditinggalkan. Pihak yang lain yang akan terlibat justru menjadi suatu analisa 
tersendiri dalam proses pemberdayaan. Beberapa pihak harus terlibat dalam 
pengentasan masalah sulitnya akses air bersih saat musim kemarau di wilayah 
RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. Dainta pihak – pihak yang akan terlibat 
ialah sebagai berikut: 
 
 

































Tabel 3.1.  
Analisa stakeholder 
Analisis keterlibatan pihak lain menjadi sangat penting dilakukan, 
karena dalam proses pemberdayaan membangun kebersamaan adalah suatu 
aset penting yang harus dicapai sehingga lebih mudah dalam pemecahan 
masalah. Beberapa pihak yang terlibat yang telah direncanakan peneliti 
bersama masyarakat untuk mendukung terlaksananya program pendampingan 
































































hutan baik melalui 
pendekatan intra 































































masyarakat dalam konsevasi sumber air diharapkan dapat membantu agenda 
pemberdayaan ini. 
Keterlibatan pihak lain bukan serta – merta dilibatkan begitu saja, akan 
tetapi mereka yang benar – benar mempunyai kontribusi atau wewenang 
dalam rangka menyelesaikan permasalahan. Sumber mata air yang  berada di 
wilayah hutan produksi menjadi keniscayaan untuk melibatkan pihak lain. 
Karena masyarakat sendiri tidak mempunyai wewenang penuh atas wilayah 
hutan. Begitu juga dengan pemerintahan Desa Petung yang wilayah kerjanya 
di luar dari agenda konservasi sumber mata air. 

































SELAYANG PANDANG DESA PETUNG 
A. Kondisi Geografis 
Berdasarkan letak geografisnya, Desa Petung berada di Jalan raya 
Panggul – Trenggalek KM 34 wilayah Kecamatan Dongko, Kabupaten 
Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Desa Petung termasuk menempati 
pembagian area Kabupaten Trenggalek wilayah selatan, karena memang 
lokaisnya yang berada di kecamatan paling selatan kedua, berbatasan dengan 
Kabupaten Pacitan. 
Jarak Desa Petung dengan pusat Kabupaten Trenggalek terhitung 
cukup jauh. Harus ditempuh dengan waktu sekitar 55 menit dari terminal 
angkutan umum, dan sekitar 50 menit dari alun – alun pusat kabupaten 
menggunakan transportasi darat. Baik menggunakan transportasi roda dua, 
transportasi roda empat (pribadi) atau pun menggunakan transportasi umum. 
Gambar 4.1. Peta Desa Petung
 
Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 

































Desa Petung tergolong sebagai wilayah daerah pegunungan. 
Ketinggian lokasinya berada di posisi 693 mdpl (meter di atas permukaan 
laut).
53
 Letaknya yang diketinggian menyebabkan kondisi iklim di Desa 
Petung cukup baik bila dilihat dari segi kualitas udaranya. Walaupun bila 
dikaji lebih jauh kondisi iklim juga dipengaruhi oleh faktor lain yang 
diperlukan untuk mempertahankan kualitas iklimnya. 
Daerah yang berlokasi di wilayah bagian selatan dari pusat kabupaten 
membuat pola hidup masyarakat cenderung tradisonal. Banyak masyarakat 
yang bekerja sebagai petani. Pertanian di Desa Petung memanfaatkan potensi 
sumber mata air yang ada di sekitar hutan masyarakat. Bukan hanya di Desa 
Petung, ada juga beberapa desa yang memanfaatkan sumber mata air untuk 
produktivitas pertanian. Lokasi Desa Petung berada di tengah – tengah 
wilayah se-kecamatan Dongko. Berdampingan desa – desa lain yang kondisi 
geografisnya tidak jauh berbeda. Adapun batas luar wilayah Desa Petung yang 
berdampingan dengan desa lainnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Batas luar Desa Petung 
1. Sebelah utara Desa Dongko, Kecamatan Dongko 
2. Sebelah 
selatan 
Desa Cakul dan Desa Salam wates, Kecamatan 
Dongko 
3. Sebelah timur Desa Ngerdani, Kecamatan Dongko 
4. Sebelah barat Desa Siki, Kecamatan Dongko
 54
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 Buku Profil Desa Petung tahun 2016 

































Desa Petung terbagi menjadi 2 kasunan (dua dusun) yaitu Dusun 
Krajan dan Dusun Banar. Dari kedua dusun tersebut masing-masing memiliki 
15 wilayah RT dan 3 RW. Jadi, jumlah keseluruhan ialah 30 RT dan terbagi 
menjadi 6 RW. Bonus demografi di era abad ke-20 pun kian nampak bila 
dilihat dari peningkatan jumlah penduduk yang ada dan tercatat di 
pemerintahan Desa Petung. Jumlahnya mendekati 6000 jiwa secara 
keseluruhan. 
B. Keadaan Penduduk 
Realitas kepadatan jumlah penduduk merupakan suatu keniscayaan 
yang tak dapat dihindari. Penduduk merupakan suatu perkumpulan dari 
beberapa individu manusia yang dikarenakan oleh suatu alasan tertentu 
mereka berkumpul. Sebutan kata lain dari penduduk bisa juga kerap diucapkan 
dengan komunitas. 
Faktanya memang demikian ada kesamaan, keduanya sama – sama 
merupakan suatu kumpulan dari individu atau bisa disebut perkumpulan dari 
beberepa keluarga dalam suatu daerah tertentu. Alasan berkumpul tersebut 
bisa jadi karena faktor keturunan, faktor geografis, faktor ekonomi, dal lain 
sebagainya. 
Kepadatan jumlah penduduk di Desa Petung secara keseluruhan 
terbilang cukup banyak, jumlahnya lebih dari 6000 jiwa.
55
 Sedangkan bila 
dilihat dari jumlah KK (Kartu Keluarga), perbandingannya cukup jauh. Ada 
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selisih tiga kali lipat lebih sedikit dibandingkan jumlah penduduknya. Data 
tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini; 
Tabel 4.2. 
Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga Desa Petung 
Jumlah laki-laki 3.027 jiwa 
Jumlah perempuan 3.098 jiwa 
Jumlah total (a+b) 6.125 jiwa 
Jumlah kepala keluarga 2.038 KK 
Sumber : Buku Profil Desa Petung tahun 2016 
Berdasarkan jumlah keseluruhan penduduk dengan jumlah kepala 
keluarga yang tercatat, maka akan ditemukan suatu perbandingan yang cukup 
besar. Meskipun bila dilihat dari jumlah penduduk laki – laki dan perempuan 
selisihnya tidak begitu banyak. Hanya saja jumlah penduduk dengan jenis 
kelamin perempuan memang cenderung sedikit lebih banyak. 
Mobilitas pertumbuhan jumlah penduduk baik laki – laki maupun 
perempuan belakangan ini memang terlihat sangat drastis. Pertumbuhan 
penduduk di era abad ke – 20 memang terbilang sangat cepat. Rasio jumlah 
pertumbuhan penduduk perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 
penduduk laki – laki hampir bisa ditemui di banyak daerah. Bonus demografi 
jumlah penduduk yang kerap disebut dengan generasi millennial menjadi 
suatu keniscayaan dalam skala perhitungan jumlah penduduk secara nasional. 
C. Kondisi Ekonomi 
Kehidupan sehari – hari berjalan dengan sebagaimana mestinya. 
Dalam artian tidak ada yang cukup memperlihatkan pola ekonomi hedonis 

































sepefrti halnya orang – orang di lingkungan perkotaan. Masyarakat di Desa 
Petung bisa dikatakan penunjang ekonomi keluarga mayoritas di bidang 
pertanian. 
Mayoritas penduduk di Desa Petung bermata pencaharian sebagai 
petani. Masyarakat di sini terfasilitasi dengan lahan perhutani yang dibuka 
sebagai lahan produktif. Hutan rakyat yang dapat dimanfaatkan untuk 
bercocok tanam, ladang, dan lain sebaginya asalkan tidak merubah fungsi 
utama hutan sebagai penyokong utama kondusivitas iklim. 
Selain sebagai seorang petani bagi masyarakat yang mendapatkan lahan 
garapan untuk kepentingan pertanian, yang lainnya sebagai petani penggarap. 
Meskipun jumlahnya tidak banyak bila dibandingkan dengan jumlah petani 
secara keseluruhan. Kerja serabutan sering masyarakat menyebutnya dengan 
demikian untuk jenis pekerjaan yang tidak menentu. 
Bekerja serabutan sering menjadi suatu keniscayaan bagi masyarakat di 
Desa Petung. Tidak ada pilihan lain demi mencukupi kebutuhan keluarga 
sehari – hari. Dalam masa tertentu (bila masa tanam telah selesai) maka 
masyarakat di Desa Petung jenis pekerjaannya sangat bermacam – macam. 
Ada yang sebagai kuli bangunan untuk yang mengandalkan modal tenaganya 
dan lain sebaginya. 
Pekerjaan di ladang dan lahan perhutani yang menjadi wewenang 
masing – masing masyarakat (sesuai lahan pemabagiannya) sering dikerjakan 
dengan tenaganya sendiri. Menjadi semacam kultur masyarakat di Desa 

































Petung. Hal tersebut dinilai sebagai rutinitas dari pada menanggur berdiam diri 
di dalam rumah. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh salah seorang warga, Mbah 
Harun. Ia mengatakan dalam bahasa jawa; “yen tiyang mriki nggih ngeten niki 
mas, timbang nganggur wonten griyo nggih klusuk – klusuk wonten wono 
kaleh mangke tanam nopo ngoten”.56 
Demikian cukup disesalkan ketika melihat realitas petani yang 
semakin berkurang jumlahnya. Jayat menambahkan; “Generasi berusia 35 
tahun ke atas yang saat ini menjadi seorang petani. Mulai pada tahun 2000 ke 
atas, generasi muda lebih memilih menjadi pekerja buruh di berbagai tempat 
di luar daerah. Bahkan ada yang bekerja sebagai tenaga kerja di luar negeri”.57 
Rincian jenis pekerjaan pokok masyarakat yang diperoleh peneliti dari Buku 
profil Desa Petung tahun 2016 ialah sebagai berikut; 
Tabel 4.3. 
Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Petung 
No. Jenis Pekerjaan Laki-laki (orang) Perempuan (orang) 
1 Petani 2916 3060 
2 Buruh tani 96 32 
3 Pegawai negeri sipil 6 5 
4 Pedagang keliling 7 - 
5 Pensiunan TNI/POLRI 2 - 
6 Perawat swasta 1 1 
Sumber : Buku Profil Desa Petung tahun 2016 
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 (Kalau orang sini ya beginilah mas, dari pada di rumah mengnggur dan berdiam diri ya lebih 
baik ke hutan untuk menanam). Hasil wawancara dengan Harun (68), di rumahnya pada tanggal 14 
Maret 2018 
57
 Hasil wawancara dengan Jayat (38), di rumahnya pada tanggal 14 Maret 2018 

































Pekerjaan sebagai petani menempati jumlah paling banyak dalam 
kultur masyarakat di Desa Petung. Bila dilihat dari segi hasil yang diperoleh, 
memang pekerjaan seorang petani bukan hal yang menjanjikan. Penghasilan 
yang diperoleh pun tidak menentu, berapa rupiah per – bulan atau setiap kali 
panennya. Belum lagi bila terdapat kendala selama masa tanam. 
Kendala yang belakangan ini sering dirasakan oleh para petani sejak 
masa tanam hingga menjelang masa panen tiba sangat bermacam – macam. 
Mulai dari tanaman yang terserang berbagai penyakit hama tanaman, kesulitan 
air untuk pengairan, sulitnya mendapatkan pupuk bersubsidi dari pemerintah, 
dan masih banyak lagi. 
Persoalan harga gabah saat menjelang masa panen tiba juga menjadi 
permasalahan yang cukup pelik. Para petani tidak mempunyai kuasa atas 
harga panen yang ia hasilkan. Belum lagi fluktuasi harga beras yang menjadi 
makanan pokok dalam kehidupan sehari – hari. Persoalan yang semakin lama 
semakin rumit pun pada akhirnya akan menimbulkan dampak tersendiri. 
Generasi yang tidak mengenal apa itu pertanian, sekilas memang tidak 
menjadi hal yang menarik untuk diperbincangkan. Akan tetapi bila ditelaah 
lebih dalam, hal ini mestinya harus menjadi bahan evaluasi tersendiri bagi 
setiap stake holder yang bersangkutan. Karena akan menjadi dampak buruk 
bagi masa depan generasi selanjutnya. 
Pertumbuhan penduduk yang semakin cepat bila tidak diimbangi 
dengan ketersediaan stok bahan pangan yang mamadai makan akan 
menimbulkan persoalan tersendiri. Bukan tidak mungkin konflik horisontal 

































antar golongan masyarakat akan terjadi sebagai sebuah faktor otomatis. 
Terlebih, apabila tidak ada kebijkan baru untuk melakukan upaya diversifikasi 
pangan sebagai sebuah terobosan dalam mengendalikan perekonomian 
nasional. 
Selain hal tersebut, jenis pekerjaan yang lain memang belum banyak. 
Tercatat tidak lebih dari 20 orang yang menjadi aparatur sipil negara, baik 
yang bekerja di lingkungan pemerintahan maupun yang bekerja sebagai tenaga 
pendidik di sekolah dasar yang ada di Desa Petung. Melalui informasi yang 
disampaikan oleh seorang perangkat Desa Petung, Heri (33 tahun), ia 
mengatakan; “antawis gangsal tahun kepengker wonten mriki sampun mulai 
katah tiyang ingkang merantau dateng luar negeri mas. Tiyang kakung nggih 
wonten, tiyang estri nggih wonten, biasane ngoten niku kaleh nopo tigang 
tahun nembe wangsul”.58 
Jumlah penduduk Desa Petung yang bekerja di luar negeri dalam 
catatan pemerintah desa memang belum terdokumentasikan. Detailnya siapa 
saja pun belum tercatat dalam buku profil desa. Akan tetapi dalam catatan 
ingatan masyarakat tentu hal tersebut tidak akan terlepas. Secara otomatis 
akan teringat dan mengetahui siapa saja yang sedang bekerja di luar negeri. 
D. Kondisi Kesehatan 
Pentingnya aspek kesehatan dalam kehidupan manusia membuat hal – 
hal yang berkaitan dengan kesiapan dan penyiapannya tidak bisa diabaikan. 
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 (Sekitar lima tahun yang lalu di sini sudah mulai banyak orang yang bekerja di luar negeri mas. 
Orang laki – laki ada, perempuan juga ada, biasanya 2 atau 3 tahun baru pulang). Hasil wawancara 
dengan Heri (33 tahun, Kasi Pemerintahan Desa Petung) di Balai Desa Petung pada tanggal 12 
Maret 2018 

































Berbagai upaya untuk mempertahankan atau menjaga kesehatan akan 
dilakukan oleh setiap orang dalam rangka agar bisa survive dalam kehidupan. 
Mulai dari meningkatkan kompetensi pendidikan tentang kesehatan, 
mengikuti berbagai pelatihan, dan lain sebagainya. 
Sampai di era dewasa ini, kesehatan menjadi suatu agenda yang secara 
massiv selalu diupayakan oleh lembaga pemerintahan dan juga NGO (Non 
Goverment Organization) yang mempunyai perhatian di dalamnya. Kebutuhan 
dasar manusia untuk dapat melalui berbagai macam kepentingan dalam 
kehidupan yang tidak bisa dikesampingkan, yakni kesehatan. 
Suatu harga yang sangat mahal bila salah satu dari organ tubuh 
manusia mulai ada yang tidak sehat. Upaya yang dilakukan pun tidak akan 
tanggung – tanggung untuk dapat memulihkannya. Mulai berobat dengan 
biaya ratusan ribu, ratusan juta bahkan sampai dengan biaya ratusan milyar 
rupiah bagi mereka yang kondisi keuangannya memang di atas rata-rata. 
Lembaga pemerintahan dalam hal ini adalah yang sengaja dibuat dan 
mempunyai fokus untuk mengurusi perihal kesehatan masyarakat, 
kementerian kesehatan. Meskipun dalam prakteknya sendiri kementerian 
kesehatan masih mempunyai sub bidang lagi di bawahnya, yakni Dinas 
Kesehatan. Merupakan lembaga yang wilayah kerjanya sampai pada tingkat 
struktur terbawah dari konsep pemerintahan di negara Indonesia, yakni 
pemerintahan di tingkat desa atau kelurahan. 
Dalam wilayah Desa Petung sendiri sampai saat ini belum terdapat 
satu failitas layanan kesehatan berupa puskesmas atau poskesdes. Masih 

































tersistem satu puskesmas membawahi 3 bahkan 4 desa. Akan tetapi dalam 
memaksimalkan kerangka kerjanya, puskesmas membuat posyandu di masing 
– masing desa. Sasarannya adalah anak di bawah usia lima tahun atau balita. 
Fasilitas yang diberikan antara lain terkait pemberian faksin TBC, 
imunisasi, dan cek kesehatan bayi yang semua itu diberikan secara gratis. 
Tempat posyandu tersebut pihak puskesmas memanfaatkan lembaga 
pendidikan setingkat Paud/Taman Kanak – kanak yang ada di desa sebagai 
sebuah tempat strategis. 
Dalam wilayah Desa Petung sendiri jumlah sarana dan prasarana 
kesehatan memang belum banyak. Bahkan biila dibandingkan dengan kondisi 
geografisnya dan jumlah penduduknya terbilang tidak memadai. Bagaimana 
mungkin bila jumlah penduduk lebih dari 6000 jiwa akan tetapi belum ada 
fasilitas puskesmas atau poskesdes. Berikut tabel sarana dan prasarana 
kesehatan di Desa Petung; 
Tabel 4.4. 
Sarana dan prasarana kesehatan masyarakat 
No Jenis Prasarana Jumlah (unit) 
1 Poliklinik/balai pengobatan 1 
2 Posyandu 3 
3 Rumah bersalin - 
4 Bidan - 
5 Dukun pengobatan alternatif - 
Sumber : Buku Profil Desa Petung tahun 2016 

































Sarana kesehatan dasar dalam skala keluarga pun bisa diblang tidak 
banyak warga masyarakat yang sudah mempunyai kesadaran tersebut. 
kebanyakan memang belum memandangnya sebagai sebuah kepetingan yang 
harus diutamakan. Bukan karena apatis, tentu semua itu ada alasannya 
tersendiri yang berakibat pada suatu perilaku manusia. 
Diantaranya yang paling riil adalah karena alasan ekonomi. Bila 
kondisi ekonomi suatu keluarga sangat minim, tentu persoalan perihal 
kesadaran kesehatan dasar menjadi terkesampingkan. Persoalan sanitasi rumah 
tangga dan lain – lain tentu juga terkait kondisi ekonomi masyarakat. 
Beberapa penyakit yang sering diderita masyarakat di Desa Petung 
sampai saat ini belum banyak ada penakit di level serius. Dalam artian sebuah 
jenis penyakit yang membutuhkan sebuah penanganan dan perawatan khusus. 
Hanya penyakit ringan – ringan saja yang biasa diderita mayoritas penduduk 
di Desa Petung. 
Meskipun belakangan ini juga sudah mulai ada beberapa masyarakat 
yang menderita penyakit berat. Warji (58 tahun), seorang warga Desa Petung 
mengatakan; “Riyen penyakite tiyang nggih mumet, keju linu, niku sing paling 
katah. Lah sakniki nggih macem – macem, wonten asam urat, gejala stroke 
kados kulo, darah tinggi lan lintu – lintune”.59 
Dalam hal kesehatan memang bila ingin membuat suatu analisa lebih 
lanjut, dibutuhkan berbagai multidisiplin keilmuan untuk bisa memahaminya. 
Karena kondisi tubuh manusia erat kaitannya dengan berbagai. Di antara yang 
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 (Dahulu penyakitnya orang ya sakit kepala, pegal – pegal, itu yang paling bnayak. Kalau 
sekarang ya bermacam – macam, ada asam urat, gejala stroke seperti saya, darah tinggi dan lain – 
lain). Hasil wawancara dengan Warji (58 tahun) di rumahnya pada tanggal 16 Maret 2018 

































sangat mendasar seperti pola makan setiap hari, jenis makanan yang 
dikonsumsi, aktivitas sehari – hari dan lain sebagainya. 
Persoalan yang sangat kompleks tidak akan bisa terselesaikan hanya 
dengan satu atau dua macam sudut pandang saja. Strategi yang dibuat harus 
semakin beragam untuk mengentaskan permasalahan kesehatan manusia. 
Apalagi masyarakat di desa yang kondisi ekonominya rata – rata berada di 
posisi kurang mampu. 
E. Kondisi Keagamaan 
Secara keseluruhan jumlah penduduk di Desa Petung, belum ada 
keberagaman dalam hal keyakinan beragama. Seluruh masyarakatnya 
beragama islam, meskipun ada bahasa “agama keturunan”. Artinya keyakinan 
agama diperoleh hanya berdasarkan apa yang diyakini oleh orang tua 
sebelumnya. Bukan atas dasar pilihan sendiri dengan berbagai upaya 
pembelajaran yang dilakukan. 
Meskipun demikian, hakikatnya setiap individu berhak memilih atas 
apa yang ia yakini. Berkaitan dengan pilihan agama dan Tuhan yang diyakini 
sebagai sebuah tanggung jawab personalitas. Artinya penentuan tanpa ada 
paksaan dari siapapun dalam memilih agama yang diyakini, beserta 
konsekuensi secara teologis dan ideologisnya. 
Sarana dan prasarana tempat ibadah sendiri di Desa Petung terbilang 
cukup banyak. Hampir setiap RT pasti mempunyai sebuah musholla yang 
biasanya dipakai untuk salat berjamaah. Meskipun tidak banyak yang datang, 
akan tetapi bila melihat kondisi geografisnya memang menjadi suatu lasan 

































tersendiri. Belum lagi cuaca yang sering tidak menentu terkadang juga dinilai 
sebagai suatu alasan tersendiri. 
Kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan lainnya yang 
biasa dilakaukan oleh masyarakat di Desa Petung ialah yasinan dan tahlil. 
Kegiatan tersebut diadakan setiap satu minggu sekali pada malam hari mulai 
pukul 18:30 WIB sampai dengan pukul 20:00 WIB. Bertempat di salah satu 
rumah warga dengan bergantian setiap minggunya. 
Yasinan dan tahlil bukan hanya sebagai aktivitas keagamaan saja, 
tetapi juga berkaiatan dengan hubungan sosial masyarakat. Karena di 
dalamnya selalu ada puja – puji doa baik kepada Tuhan maupun kepada 
sesama manusia. Terlebih kepada para pendahulu yang sudah meninggal dunia 
dan kepada sesamanya. 
Berkaitan dengan organisasi masyarakat islam yang ada di Desa 
Petung, sampai saat ini hanya terdapat ormas islam Nahdlatul Ulama. 
Kegiatan dan keagamaan masyarakat di Desa Petung tidak jauh dari apa yang 
diyakini bersama dalam wadah ormas islam NU tersebut. Tradisi dan 
kebudayaan menjadi suatu ciri khas tersendiri dalam melaksanakan ibadah. 
Bila dilihat secara keanggotaan, memang tidak banyak warga yang 
aktif di kepengurusan organisasi NU. Akan tetapi nafas kehidupannya tidak 
jauh dari apa yang diyakini dalam peribadatan ala NU. Tetap menghargai 
tradisi dan kebudayaan lokal asalkan secara hukum tidak bertentangan dengan 
keyakinan agama dan berketuhanan. 
 

































F. Kondisi Pendidikan 
Kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat ditinggalkan salah satunya 
ialah aspek pendidikan, baik pendidikan di sekolah atau lembaga formal 
maupun lembaga non formal. Selain itu pendidikan yang diberikan oleh 
keluarga dan lingkungan sekitar juga sangat mempengaruhi terhadap karakter 
individu ke depannya. Karena melalui pendidikan lah yang nantinya mampu 
menghasilkan generasi penerus yang berkualitas. 
Belum lagi bila dibicarakan soal pendidikan etika atau moral. Hal 
tersebut tentu menjadi suatu pendidikan yang sangat penting untuk diketahui 
dan dipelajari oleh masyarakat. Tidak berhenti disitu, tetapi juga perlu 
diterapkan dalam sendi – sendi kehidupan sebagai suatu pola berkehidupan 
sosial dan bermasyarakat. 
Pendidikan menjadi kunci dari penyelesaian hampir setiap persoalan 
bangsa. Karena dari pendidikan seseorang bisa mempunyai wawasan yang 
lebih luas dan pada akhirnya mempunyai dasa saing dalam hal apapun. 
Seringkali pendidikan terkadang menjadi suatu yang amat riskan untuk dapat 
dicapai oleh beberapa golongan masyarakat. 
Realitas pendidikan saat ini dengan berbagai macam pembiayaan yang 
sanagat mahal. Tentunya menjadikan suatu ketakutan tersendiri bagi kalangan 
masyarakat yang kondisi ekonominya sangat minim. Belum lagi persoalan 
kondisi geografis masyarakat di Desa Petung yang berada di daerah 
pegunungan. 

































Tingkat pendidikan di Desa Petung memang belakangan ini belum 
banyak yang dapat menmpuh sampai jenjang paling tinggi. Jumlah yang 
paling tinggi setelah pendidikan dasar adalah lulusan setingkat SLTP, untuk 
setingkat SLTA jumlahnya masih sedikit. Rincian tingkat pendidikan 
masyarakat di Desa Petung dapat dilihat pada tabel sebagai berikut; 
Tabel 4.5. 







1 Sekolah Dasar/sederajat 1794 1872 3666 
2 SMP/sederajat 527 523 1050 
3 SMA/sederajat 236 221 457 
4 D-1/sederajat 6 2 8 
5 D-2/sederajat 2 2 4 
6 D-3/sederajat 2 3 5 
7 S-1/sederajat 5 7 12 
8 S-2/sederajat 1 1 2 
9 S-3/sederajat - - 0 
Total Keseluruhan 2573 2631 5204 
Sumber : Data profil Desa Petung tahun 2016 
Berdasarkan data tersebut di atas, terlihat untuk jumlah lulusan SMA 
atau sederajat memang masih sedikit. Apalagi jumlah lulusan perguruan 
tinggi, jumlahnya pun tak sebanding dengan jumlah keseluruhan penduduk. 
Bila dihitung tentu hanya nol koma sekian persen dari total jumlah penduduk 
satu Desa Petung. 

































Jumlah lulusan diploma pun demikian halnya, masih sedikit 
peminatnya. Entah karena alasan apa pendidikan belum menjadi hal yang 
diprioritaskan dalam kepentingan setiap keluarga. Melihat perkembangan 
zaman yang semakin modern, tentu bila bekal pengetahuan tidak memadai 
akan berdampak pada ketidakmampuan dalam daya saing perihal apapun. 
Fakta yang terjadi dalam setiap daerah atau desa dalam skala lebih 
kecil, tentu bukan berdiri sendiri. Ada sebab – akibat yang mengiringi setiap 
realitas kehidupan masyarakat. Dalam hal pendidikan misalnya, sarana dan 
prasarana tentu menjadi hal yang penting menjadi pertimbangan. Berikut ini 
tabel jumlah sarana pendidikan yang ada di Desa Petung: 
Tabel 4.6. 
Sarana Pendidikan Desa Petung 
No. Jenis Jumlah  
1 Gedung SMP/sederajat - 
2 Gedung SD/sederajat 3 
3 Gedung TK 3 
4 Lembaga pendidikan agama 7 
5 Perpustakaan desa - 
Sumber : Buku Profil Desa Petung tahun 2016 
Belum terdapat sarana sekolah menengah pertama di Desa Petung. Hal 
ini berarti dapat menjadikan suatu alasan tersendiri bagi masyarakat yang 
kondisi perekonomiannya kurang mampu. Pasalnya untuk membiayai 
kebutuhan pendidikan tentunya membutuhkan biaya yang cukup besar. 

































Meskipun mungkin saja biaya sekolah ada berbagai bantuan, tetapi keperluan 
transportasi setiap harinya tentu menjadi tanggung jawab setiap orang tua. 
Sementara jumlah sarana pendidikan di tingkat sekolah dasar dan 
taman kanak – kanak di Desa Petung terbilang cukup memadai. Ada tida 
sekolah dasar dan taman kanak – kanak yang terdapat di wilayah desa. 
Jumlahnya yang memadai tentu sangat membantu masyarakat dalam hal jarak 
tempuh menuju tempat belajar – mengajar. 
G. Tradisi dan Kebudayaan 
Sebagai sebuha kesatuan bersama, komunitas atau masyarakat selalu 
mempunyai sebuah nilai tersendiri. Nilai tersebut dalam bahasa yang lebih 
baku sering disebut dengan norma. Yakni tata aturan yang berkaitan dengan 
sebuah etika sosial yang melalui mekanisme kesepakatan sehingga diakui oleh 
mayoritas sebagai sebuah kewajiban untuk dilakukan. 
Salah satu tradisi khas yang dimiliki oleh masyarakat di pedesaan 
adalah semangat gotong – royong. Bukan muncul begitu saja sebagai sebuah 
semangat baru. Tetapi semangat gotong – royong merupakan warisan dari para 
pejuang dahulu dalam membangun sebuah keharmonisan sosial masyarakat. 
Dalam aplikasinya sehari – hari, masyarakat di Desa Petung masih 
memegang teguh semangat tersebut. Hampir setiap aspek dalam kehidupan 
yang bekaitan dengan hubungan sosial, selalu ada yang namanya gerakan. 
Sebuah istilah lokal untuk menyebut kegiatan gotong – royong dalam bahasa 
yang dibuat versi ndeso. 

































Upaya gerakan oleh masyarakat di Desa Petung diyakini sebagai 
sebuha norma. Dalam hal apapun, seperti mendirikan rumah, membangun 
sarana umum, dan lain sebagainya dilakukan secara bersama – sama. Hal ini 
dikarenakan dahulu para pendahulu desa meninggalkan semangat gotong – 
royong sebagai sebuah sejarah peradaban. 
Bukan sebuah hal yang tidak mungkin, apabila warisan sejarah 
tersebut masih tetap dipegang teguh secara bersama – sama. Maka sampai 
generasi ke berapa pun nantinya aka tetap terjaga. Karena menjadi seperti 
sebuah konsensus yang harus dijalankan oleh seluruh elemen masyarakat. 
Tanpa memandang unsur apapun, seperti agama, ras, suku, dan lain – lain. 
Sampai saat ini, di Desa Petung selain faktor tradisi semangat gotong – 
royong ada juga yang lain. Kebudayaan lokal yang dikemas dalam sajian  
kesenian jaranan. Sebuah tarian yang terdapat unsur magis, dan dinilai masih 
sangat sakral. Karena sebelum memulainya diperlukan sebuah ritual terlebih 
dahulu yang diyakini oleh masyarakat. 
Seni jaranan atau kuda lumping, merupakan kesenian tari yang masih 
dilestarikan oleh masyarakat di Desa Petung. Tedapat satu sanggar kesenian 
jaranan yang menjadi tempat latihan oleh para penarinya dengan alat –alat 
musik khas jawa timuran. Seperti kendang, kenong, gong, dan lain 
sebagainya. 
Selain sebagai sebuah kesenian, jaranan juga mengandung berbagai 
makna filosofis. Meskipun tidak banyak orang yang mengetahuinya, akan 
tetapi makna tersebut akan tetap ada mengikuti keberadaan keseniannya. 

































Mulai dari bunyi alunan setiap alat musiknya, lirik lagu – lagunya, dan jenis 
tariannya semua sarat dengan sebuah makna kehidupan. 
H. Sejarah Desa Petung 
Setiap peradaban kemanusiaan di mana pun berada, selalu menyimpan 
sebuah sejarah tersendiri. Kisah yang membungkus sebuah perjuangan 
manusia dalam menjalankan kehidupannya. Dalam istilah bahasa jawa, sering 
dikatakan “seje deso mowo coro”. Istilah tersebut sangat familiar sekali oleh 
masyarakat, artinya sendiri ialah beda desa maka beda cara. 
Sejarah terkait asal – usul suatu desa, biasanya seringkali dikaitkan 
dengan sebuah mitos atau sekedar sebuah cerita rakyat saja. Berbagai cara 
para pendahulu dalam menanamkan sebuah sejarah tentang perjuangan atau 
pesan yang ingin disampaikan. Melalui berbagai dongeng, mitos, keramat, dan 
lain sebagainya. Dalam kisah tentang Desa Petung sendiri, menurut tokoh atau 
sesepuh desa namanya berasal dari sebuah nama salah satu jenis bambu. 
Slamet (72 tahun) mengatakan; “Deso Petung riyen niku criose mbah – mbah 
niki leres nopo mbotene kulo mboten ngertos, saking salah setunggalipun 
jenise pring. Rijen daerah mriki terkenale katah pring ingkang asmone pring 
petung”.60 
Kisah tentang perjuangan tokoh yang dahulu babat alas tidak banyak 
diketahui masyarakat sekarang. Entah kisah tentangnya diam – diam hilang 
atau sengaja tidak diceritakan pada generasi selanjutnya. Semuanya serba 
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 (Desa Petung dahulu itu menurut cerita nenek – moyang, entah bener atau salahnya saya tidak 
tahu, dari salah satu jenis bambu. Dahulu daerah di sini terkenal banyak bambu yang namanya 
bambu petung). Hasil wawancara dengan Slamet (72 tahun) di rumahnya pada tanggal 7 Maret 
2018 

































mungkin, mengingat dahulu karakter para tokoh sering tidak mau disebutkan 
namanya atau kisahnya yang telah dilakukan. 
Pembagian wilayah kasunan di Desa Petung sendiri terbagi menjadi 
dua dusun saja. Yakni dusun Krajan dengan dusun Banar. Keduanya tentu 
mempunyai makna filosofis tersendiri. Baik tentang nama maupun lokasi dan 
lain – lain. Pemberian nama kedua dusun tersebut menurut beberapa informasi 
yang didapatkan oleh peneliti keduanya terkait dengan lokasinya. 
Dusun Krajan ialah dusun yang lokasinya berada di pusat 
pemerintahan, artinya dekat dengan letak Balaidesa. Selain itu, Desa Petung 
yang dilewati jalan poros alternatif lintas selatan menuju Provinsi Jawa 
Tengah juga menjadi suatu alasan tersendiri. Lalu lintas jalan raya menjadikan 
moda transportasi yang ramai sebagai alasan sejarah pemberian nama Krajan. 
Sedangkan pemberian nama Dusun Banar, oleh masyarakat di sini 
banyak dikatakan ialah untuk lokasi yang jauh dari pusat pemerintahan. Banar 
ialah lokasi desa yang letaknya jauh dari keramaian jalan raya dan jauh dari 
tempat atau letak balai desa. Sementara balai desa letaknya berposisi di ujung 
sisi utara dari wilayah Desa Petung. 

































SEMAKIN BERKURANGNYA POTENSI SUMBER MATA AIR 
A. Kondisi Sumber Mata Air 
Dalam menjalankan seluruh proses kehidupan, manusia memang tidak 
bisa melepaskan diri dari air. Semua aktivitas manusia dalam sehari – hari 
sangat berkaitan dengan kebutuhan air. Demikian halnya alam dan yang ada di 
dalamnya, semua makhluk sangat membutuhkan air untuk berkembang-biak 
atau sekedar mempertahankan diri untuk dapat hidup. Begitu pentingnya air 
bahkan dapat mengakibatkan dampak negatif yang sangat luar biasa apabila 
keberadaanya tidak mencukupi kebutuhan makhluk hidup yang membutuhkan. 
Sumber mata air khususnya yang berada di wilayah RT 14 Dusun 
Krajan Desa Petung sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Sumber 
mata air yang ada menjadi satu – satunya sumber mata air yang masih bisa di 
manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air dalam kehidupan sehari – hari. 
Meskipun menurut informasi dari warga, sumber mata air hanya bisa 
dimanfaatkan pada saat musim penghujan saja. Saat musim kemarau tiba, 
sumber mata air tersebut potensi airnya berkurang sangat drastis hingga tidak 
bisa dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. 
Kondisi sumber mata air yang tidak bisa mencukupi kebutuhan 
masyarakat membuat adanya permasalah yang sangat serius. Karena air 
sangatlah penting baik untuk manusia, hewan dan juga tumbuhan. Meskipun 
pada hakikatnya hewan dan tumbuhanpun juga dimanfaatkan oleh manusia 
untuk kebutuhan bertahan hidup. 


































Salah satu sumber mata air 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Letak sumber mata air yang berada di daerah dengan dataran rendah, 
lebih rendah dari posisi rumah warga menjadi suatu kendala tersendiri. Bila 
potensi sumber mata air masih besar, tentu tekanan yang dihasilkan masih 
mampu untuk mengalir menuju rumah warga menggunakan alat bantu selang 
air. Pola distribusi pengambilan air dari titik sumber dilakukan dengan satu 
cara, yakni menggunakan selang untuk dibawa menuju rumah warga yang 
memanfaatkannya. 
Secara geografis memang tidak bisa dirubah, posisi rumah warga yang 
letaknya lebih tinggi dari letak sumber mata air yang ada. Menurut Jarno (47 
tahun) “wonten mriki yen mboten jawah antawis kaleh nopo tigang sasi 
ngoten sampun layar pados toyo. Sumber sampun mboten saget mili dugi 
griyone tiyang – tiyang”.61 
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 “Di sini kalau tidak hujan antara dua atau tiga bulan sudah harus mondar – mandir mencari air. 
Sumber mata air sudah tidak bisa mengalir menuju rumah para warga”. Wawancara dengan Jarno 
(47 tahun) di rumahnya pada tanggal 14 Maret 2018. 

































Kondisi tersebut menjadi suatu tantangan tersendiri dalam 
memanfaatkan sumber mata air untuk kebutuhan masyarakat. Harus ada 
inovasi maupun kreatifitas lainnya agar masyarakat bisa memanfaatkan air 
dari sumber mata air yang telah ada. Peneliti sebagai orang luar yang bukan 
merpakan bagian dari masyarakat di Desa Petung harus bisa memposisikan 
diri dengan baik. Terutama dalam memahami alur persoalan terkait dengan 
sumber mata air yang menjadi fokus dari penelitian. 
Gambar 5.2. 
Pemetaan sketsa wilayah RT 14 dan lokasi sumber mata air 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Menggunakan media seadanya, peneliti bersama dengan masyarakat 
yang pada saat itu hadir dalam FGD (dihadiri oleh: Sutrisno, Darminto, 
Parjan, Muri, dan Jarno) melakukan pemetaan. Acara FGD yang dilaksanakan 
di rumah ketua RT 14 (Bapak Sutrisno) pada awalnya membahas tentang 
wilayah RT 14. Mulai dari membahas sketsa jumlah rumah warga RT 14, 
letak fasilitas umum seperti musholla, dan yang paling penting ialah lokasi 
sumber mata air yang dimanfaatkan oleh warga. 

































Pada pertemuan FGD tersebut, peneliti sengaja memfokuskan 
pembahasan pada bagaimana respon masyarakat terkait penguasaan 
wilayahnya. Karena penguasaan wilayah termasuk hal penting yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari – hari masyarakat. Sementara menurut penuturan 
dari salah satu peserta FGD, Parjan (41 tahun), mengatakan bahwa “dahulu 
sumber yang ada di sini tidak sepert ini, airnya masih banyak meskipun 
musim kemarau masih bisa dimanfaatkan warga”.62 
Informasi terkait potensi sumber mata air tersebut membuat peneliti 
harus membuat strategi untuk pengumpulan data. Salah satu teknik yang bisa 
dilakukan ialah dengan pemetaan sejarah perkembangan sumber mata air. 
Peneliti bersama masyarakat mencatat sejarah perubahan potensi sumber mata 
air beserta hal – hal yang berkaitan. Penyebab perubahan potensi sumber mata 
air baik dari sisi perilaku masyarakat, perubahan ekologi tanaman, dan faktor 
penyebab lainnya. Faktor penyebab perubahan potensi sumber mata air 
menjadi hal yang tidak boleh terlewatkan dalam pembahasan pada pertemuan 
FGD selanjutnya. 
Setelah pertemuan FGD selesai, peneliti menyepakati bersama peserta 
FGD untuk melakukan tindak lanjut. Peneliti bersama masyarakat 
menyepakati kapan akan diadakan pertemuan untuk FGD selanjutnya dan hal 
apa saja yang akan dibahas. Setelah melalui beberapa argumentasi, akhirnya 
disepakati bersama bahwa FGD pertemuan kedua akan dilaksanakan pada 
tanggal 26 Februari 2018, dua hari setelah pertemuan ini dilaksanakan. 
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 Hasil dinamika dalam FGD yang disampaikan oleh Parjan (41 tahun) pada saat melakukan FGD 
di rumah ketua RT 14 pada tanggal 24 Februari 2018. 

































Pembahasan dalam FGD kedua akan langsung terfokus pada upaya 
membangun pemahaman mendalam terkait sumber mata air. Peserta FGD 
pertama pada saat itu cukup antusias untuk mengikuti pertemuan selanjutnya. 
Historical time line atau sejarah terkait perubahan kondisi sumber mata air 
menjadi fokus utama dalama agenda FGD selanjutnya. Membangun 
pemahaman bersama antara masyarakat dan peneliti merupakan pijakan kunci 
dalam kerangka besar pemberdyaan masyarakat menuju perubahan yang lebih 
baik. 
Tabel 5.1. 
Analisa sejarah sumber mata air 
Tahun Keterangan 
1998 Kondisi sumber mata air dengan potensi yang masih 
besar, terdapat banyak tanaman bambu, ada tanaman 
pelindung sumber, dan kebutuhan warga terhadap air 
tercukupi. 
2004 Potensi sumber mata air mulai  berkurang, ada bantuan 
bak penampungan air, pohon bambu mulai ditebang oleh 
beberapa warga, ada bantuan bibit pohon pinus dari 
pemerintah terkait. 
2008 – sekarang Bantuan bak penampungan air rusak, tidak ada tanaman 
pelindung sumber, populasi pohon bambu hanya tinggal 
sedikit, setiap musim kemarau sumber mata air sudah 
tidak mampu mencukupi kebutuhan warga. 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat
63 
                                                          
63
 Hasil FGD yang dihadiri oleh Sutrisno (ketua RT 14), Jarno, Parjan, dan Muri yang 
dilaksanakan di rumah pak Sutrisno pada tanggal 28 Februari 2018. 

































Bila diperhatikan dari tabel di atas, maka bisa dipahami bahwa 
perubahan kondisi sumber mata air semakin lama semakain memburuk. Pada 
tahun 1998, menurut informasi dari salah satu warga, sumber mata air 
potensinya masih besar. Jarno (47 tahun) mengatakan “Tahun 1998 niku 
sumber taseh katah, taseh saget lancar didamel tiyang katah antawis kaleh 
doso (20) KK ngoten mboten kirang.
64
 Faktor pendukung potensi sumber mata 
air juga masih terjaga dengan baik, seperti adanya rumpun tanaman bambu 
dan tanaman pelindung. Namun keberadaan rumpun tanaman bambu dan 
tanaman pelindung sumber itu tidak berlangsung lama. 
Sejak tahun 2004 potensi sumber mata air sudah menunjukkan adanya 
indikasi prubahan yang cenderung semakin buruk. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi diantaranya dikarenakan pola prilaku masyarakat yang sudah 
tidak mengindahkan fungsi vegetasi pendukung di sekitar sumber mata air. 
Beberapa warga menebang tanaman bambu dan dimanfaatkan hasilnya untuk 
pembuatan kandang kambing, pembuatan rumah dan lain sebagainya. Akan 
tetapi tidak menanamnya kembali sebagai sebuah investasi tanaman karena 
belum adanya pemahaman warga terkait fungsi vegetasi terhadap sumber mata 
air. 
Pada saat yang sama yakni di tahun 2004, masyarakat pernah 
mendapatkan bantuan bak penampung air yang dibangun di dekat sumber 
mata air. Namun sekarang hanya tinggal sejarah saja, karena bak penampung 
air tersebut sudah rusak. Muri (salah satu peserta FGD) mengatakan “Riyen 
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 (Pada tahun 1998 itu potensi sumber air masih banyak, masih bisa dimanfaatkan untuk orang 
banyak kurang lebih untuk 20 KK tidak sampai kekurangan). Hasil FGD peneliti bersama 
masyarakat di rumah pak Sutrisno pada tanggal 28 Februari 2018. 

































nate angsal bantuan bak damel tampungan toyo teng cakete sumber tapi 
sakniki sampun rusak total”.65 Selain bak penampungan air, ada juga bantuan 




Bantuan berupa bibit pohon pinus waktu itu menurut masyarakat di 
sini menjadi semacam sebuah instruksi dari pihak perhutani. Dalam bahasa 
yang lebih sederhana, masyarakat menerima dan langsung menanamnya 
begitu saja. “Riyen diparingi bibit pinus nggih pokoke langsung ditandur 
ngoten mawon, namine tiyang ndeso nggih tiyang – tiyang sami mboten mikir 
nopo manfaate”, ungkapan dari Sarno (salah satu peserta FGD).67 Perubahan 
kondisi sumber mata air tersebut, tentu menjadi suatu ancaman yang 
berdampak buruk bagi masyarakat, khususnya warga RT 14 yang 
memanfaatkan air dari sumber untuk keperluan sehari – hari. 
Mulai pada tahun 2008 hingga sekarang, masyarakat di RT 14 sudah 
mulai merasakan kesulitan akses air untuk keperluan sehari – hari. Adanya 
bak penampungan air yang dahulu merupakan bantuan sekarang sudah rusak 
dan tidak bisa dimanfaatkan lagi oleh masyarakat. Populasi rumpun tanaman 
bambu dan tanaman pelindung sumber mata air juga sudah berkurang. 
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 (Dahulu pernah mendapatkan bantuan bak penampungan air di dekatnya sumber mata air tapi 
sekarang bak penampungan tersebut sudah rusak total). Hasil FGD bersama masyarakat pada 
tanggal 28 Februari 2018. 
66
 Lahan pemajekan merupakan istilah lokal untuk menyebut lahan milik perhutani yang bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dikelola menjadi lahan yang lebih produktif. 
67
 (Dahulu dikasih bibit pohon pinus ya langsung ditanam begitu saja, namanya orang desa ya 
tidak sampai berpikir apa nanti manfaatnya). Hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 28 
Februari 2018. 

































Sehingga dampaknya kini dirasakan oleh masyarakat saat musim kemarau 
tiba. 
Dalam dinamika yang terjadi selama FGD berlangsung, Sutrisno (salah 
satu peserta FGD) mengatakan “Wiwit tahun 2008 bak tampungan toyo 
sampun rusak, tanaman tutupan sumber kaleh pring nggih sami telas keranten 
dipun tebang warga damel keperluan ndamel griyo lan lintunipun. Ngantos 
sakniki yen tibo wancine ketigo sumber sampun mboten nyekapi damel 
kebutuhane tiyang – tiyang”.68 Parjan (41 tahun) menambahkan “Kalau musim 
kemarau sumber mata airnya hanya sebesar jari kelingking orang dewasa saja 
kemungkingan tidak sampai satu kubik (1 m
3
) dalam sehari”. 
Memperhatikan dari realitas berdasarkan tabel di atas, membuat 
peneliti bersama masyarakat harus melakukan beberapa analisa untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Menurut Parjan, salah satu 
warga RT 14 yang terlibat dalam FGD pada pertemuan kedua, terkait sumber 
mata air memang belum pernah ada tindakan apapun. Baik dari pemerintah 
ataupun dari masyarakat sendiri terkait tindakan untuk melestarikan potensi 
sumber mata air. 
B. Rendahnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Upaya Konservasi 
Sumber Mata Air 
Pemetaan di lapangan guna memperoleh kualitas validitas data 
menjadi suatu kewajiban bagi peneliti. Apalagi dalam penelitian ini 
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 (Sejak tahun 2008 bak penampungan air sudah rusak, tanaman pelindung sumber dan rumpun 
pohon bambu juga sudah habis karena ditebang warga untuk keperluan membuat rumah dan 
lainnya. Sampai sekarang kalau sudah tiba musim kemarau potensi sumber air sudah tidak bisa 
mencukupi kebutuhan masyarakat). Hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 28 Februari 
2018. 

































menggunakan metode penelitian berbasis PAR (Participatory Action 
Research) dengan menekankan pada pendampingan masyarakat untuk menuju 
suatu perubahan. Peneliti bersama masyarakat akan belajar menciptakan pola 
baru dalam mengupayakan adanya kesadaran bersama untuk bergerak menuju 
perubahan yang lebih baik. 
Perubahan tersebut penekanan utamanya ada pada perilaku 
manusianya. Meskipun untuk menyentuh itu, sebelumnya peneliti harus 
menggunakan media pendekatan yang bermacam – macam. Salah satunya 
peneliti akan menggunakan pendekatan pada persoalan sumber mata air. 
Karena kepentingan air bagi kehidupan masyarakat sangatlah vital, maka 
peneliti mencoba memanfaatkannya untuk masuk dan membangun partisipasi 
masyarakat. 
Dalam memetakan kondisi yang ada, peneliti bersama masyarakat 
melakukan transek lokasi. Teknik transek dilakukan untuk menjamin validitas 
data sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Salah satu fungsinya ialah 
menjadi kroscek data yang berawal dari informasi yang disampaikan oleh 
masyarakat, baik informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara 
maupun saat melaksanakan FGD bersama masyarakat. 
  


































Hasil transek sumber mata air 
No. Aspek Keterangan 
1 Kondisi sumber mata air Air keluar dari rongga tanah, potensinya besar, 
dan masih terjaga alamiahnya. 
2 Jenis vegetasi <5 meter Pohon mahoni, pohon pinus, dan jenis rumput 
liar. 
3 Jenis vegetasi >5 meter Pohon mahoni, pohon pinus, pohon trembesi, 
dan pohon kelapa. 
4 Permasalahan Pohon bambu ditebang warga, potensi air 
semakin berkurang, dan kering (bila musim 
kemarau). 
5 Tindakan yang dilakukan Belum pernah ada tindakan apapun terkait 
sumber. 
6 Potensi Hubungan sosial dan semangat gotong royong 
warga sangat bagus, masyarakat sangat 
berantusias untuk belajar melestarikan sumber 
mata air. 
7 Harapan Masyarakat tidak kesulitan akses air saat musim 
kemarau. 
Sumber : Dokumentasi peneliti bersama Sutrisno dan Jarno.
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Terdapat beberapa catatan penting yang diperoleh peneliti setelah 
melakukan transek bersama masyarakat. Sebelum melakukan tindak lanjut, 
peneliti bersama masyarakat akan mengkaji terlebih dahulu. Kemudian 
merumuskan strategi tindak lanjut berdasarkan validitas data yang sudah 
didapatkan saat transek. Oleh karena itu, teknik  transek merupakan salah satu 
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 Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan transek sumber mata air bersama masyarakat, yakni 
Sutrisno (ketua RT 14) dan Jarno, transek dilakukan pada pukul 14:30 – 15:30 WIB pada tanggal 
30 Maret 2018. 

































teknik yang sangat penting untuk dilakukan sebelum menentukan agenda 
selanjutnya. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diantara yang sangat terlihat 
penting ialah kondsi sumber mata air. Terdapat keunikan dan keaslian sumber 
mata air ini karena keluar langsung dari rongga tanah di kanan kiri aliran air. 
Masyarakat menyebutnya dengan kalen, yakni semacam saluran irigasi namun 
masih sangat alami. Selanjutnya tentang jenis vegetasi yang ada, peneliti 
bersama masyarakat sengaja membatasi pemetaan vegetasi dengan jarak 
kurang dari lima meter dari titik sumber mata air dan jarak lebih dari lima 
meter dari sumber mata air. 
Gambar 5.3. 
Kondisi sumber mata air 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Permasalahan mendasar pada sumber mata air ialah potensi airnya 
yang semakin berkurang dari waktu ke waktu. Selama ini masyarakat belum 
pernah melakukan tindakan apapun terkait usaha mempertahankan keberadaan 
dan pelestarian sumber mata air. Sementara dari sumber mata air tersebutlah 

































masyarakat khususnya di wilayah RT 14 dapat mengakses kebutuhan air untuk 
kehidupan mereka sehari – hari. 
Bila tiba musim kemarau, maka yang bisa dilakukan warga ialah hanya 
dua pilihan. Pertama, mencari air di wilayah lain yang cukup jauh dari tempat 
tinggalnya dengan jarak yang harus ditempuh kurang lebih sekitar 1,5 
kilometer dari rumah. Kedua, masyarakat akan menunggu bantuan air bersih 
dari BPBD Kabupaten Trenggalek, biasanya dikirim melalui aparat kepolisian 
terdekat. 
Pemerintah desa juga punya andil dalam hal ini, yakni memfasilitasi 
akses untuk mendapatkan bantuan air bersih tersebut dengan membuat 
proposal permohonan bantuan air kepada dinas yang terkait. Kepala Desa 
Petung, Sawali, mengatakan “Yen sampun rekaos pados toyo nggih mangke 
pemerintah desa ndamel proposal bantuan toyo dateng dinas sing wonten 
hubunganipun”.70 
Melihat bagimana pola penyelesaian ketika masyarakat sedang 
kesulitan akses terhadap kebutuhan air dapat diketahui dari diagram venn. 
Peneliti bersama masyarakat dalam FGD telah memetakan bagimana pola 
penyelesaian dengan melihat  hubungan masyarakat terhadap lembaga lainnya. 
Institusi pemerintahan yang berkaitan baik secara langsung maupun insidentil. 
Rinciannya ada pada bagan di bawah ini 
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 (Kalau sudah kesulitan akses air ya nantinya pemerintah desa akan membuat proposal 
permohonan bantuan air kepada dinas yang terkait). Hasil wawancara peneliti dengan Sawali 
(Kepala Desa Petung) di kantor pemerintahan Desa Petung pada tanggal 17 Maret 2018. 









































Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Berdasarkan diagram venn tersebut, bisa dipahamai terkait pihak atau 
lembaga yang mempunyai kepentingan dan berpengaruh terhadap 
penyelesaian persoalan air. Kata kuncinya melihat seberapa penting ada pada 
besar atau kecilnya lingkaran, sedangkan berpengaruh atau tidaknya, ada pada 
jarak lingkaran terhadap lingkaran inti, yakni masyarakat. Terlihat bahwa yang 
posisinya sangat penting dan berpengaruh ialah institusi pemerintah desa. 
Kemudian institusi BPBD Kabupaten Trenggalek. Sedangkan perhutani, 
LMDH, dan pemerintah kabupaten posisi kepentingan dan pengaruhnya relatif 
sama. 
C. Ketidakcukupan Sumber Mata Air Terhadap Kebutuhan Masyarakat 
Mengkaji permasalahan potensi sumber mata air haruslah dilakukan 









































sumber mata air dan dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang ada di 
wilayah RT 14 Dusun Krajan. Tentu hal ini tidak bisa dilakukan dengan 
sembarangan, membutuhkan analisis yang lebih kompleks. 
Gambar 5.4. 
Sumber mata air yang mulai kering 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Menggunakan teknik sederhana, peneliti bersama dengan masyarakat 
melakukan pengukuran debit air pada titik sumber mata air yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Peneliti sengaja tidak melakukan pengukuran debit air 
sendirian, melainkan bersama dengan masyarakat.
71
 Bagi peneliti, 
menciptakan adanya partisipasi masyarakat ialah kunci dari dilakukannya 
penelitian berbasis pendampingan masyarakat ini. 
Partisipasi masyarakat saat melakukan pengukuran debit air sangatlah 
penting. Karena dengan ikut sertanya masyarakat diharapkan nantinya 
masyarakat dapat meneruskan hal yang sama saat peneliti sudah tidak lagi 
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 Pengukuran debit air dilakukan bersama dengan Jarno dan Sutrisno, warga RT 14 pada pukul 
13:30 WIB tanggal 30 Maret 2018. 

































berada di Desa Petung yang menjadi lokasi penelitian. Oleh karena itu harapan 
keberlanjutan dari penelitian ini sangatlah tergantung pada bagaimana 
masyarakat memahami sejak awal hingga dapat mempunyai kapasitas terkait 
upaya yang bisa dilakukan untuk melestarikan sumber mata air yang ada. 
Gambar 5.5. 
Salah satu warga melakukan pengukuran debit air 
 
Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 
Berdasarkan pengukuran secara sederhana menggunakan sebuah botol 
berukuran 1,5 liter tersebut, waktu yang dibutuhkan sampai botol itu penuh 
ialah 40 detik. Kemudian peneliti mendampingi masyarakat untuk 
mengkalkulasi hasil yang ditunjukkan setelah pengukuran. Pada saat FGD 
pertemuan ke empat hasil pengukuran tersebut akan dibahas bersama 
masyarakat yang lain. 
Hasil pengkuran menunjukkan sebuah botol yang berukuran 1,5 liter 
penuh dalam waktu 40 detik. Bila dikalkulasi, debit sumber mata air ialah 
sebanyak 0,0375 liter/detik. Sehingga dalam waktu satu jam (3600 detik) 
dapat diketahui debit air sebanyak 135 liter. Jika ditambahkan dalam waktu 

































satu hari (24 jam) maka debit air dari sumber mata air yang telah diukur ialah 




Hasil pengukuran debit sumber mata air 
 
Sumber : Dokumentasi hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Melalui hasil penghitungan di atas, peneliti bersama masyarakat yang 
hadir dalam FGD membahas lebih lanjut secara lebih serius. Pembahasan yang 
dilakukan peneliti dalam FGD bersama masyarakat menggunakan suatu 
contoh sebagai berikut; bila jumlah pemanfaat air sebanyak 4 rumah dengan 
standar pemakaian 180 liter perhari dalam satu keluarga, maka debit sumber 
mata air mampu mencukupi selama 108 jam (4 hari 12 jam). Jika debit air 
dalam satu hari sebanyak 3.240 liter, maka akan ada sisa atau lebih untuk 3 
hari 12 jam. 
Penghitungan dalam kalkulasi tersebut dengan catatan jumlah 
pemanfaat hanya 4 rumah. Padahal dalam wilayah RT 14 terdapat 44 rumah 
berdasarkan data saat melakukan pemetaan sketsa rumah warga. Bila dihitung 
secara normal, dengan jumlah sebanyak 44 rumah dan standar pemakaian 

































minimum 180 liter, maka dibutuhkan sebanyak 7920 liter air setiap harinya. 
Sehingga debit sumber mata air justru akan minus sebanyak 4680 liter perhari. 
Namun menurut informasi dari masyarakat, sebagian warga kini sudah ada 
yang mulai membuat sumur dengan cara digali untuk mencukupi kebutuhan 
air dalam sehari – hari. 

































DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
A. Inkulturasi Kepada Masyarakat 
Inkulturasi dalam bahasa akademisnya ialah upaya pendekatan seorang 
peneliti kepada masyarakat. Upaya pendekatan ini merupakan sebuah 
keharusan dalam rangka melakukan penelitian yang berbasis pengabdian 
kepada masyarakat. Karena proses pendampingan kepada masyarakat tentu 
dibutuhkan sebuah strategi pendekatan secara khusus. 
Dalam artian dibutuhkan sebuah kerangka pendekatan dan pengenalan 
kepada masyarakat sekitar sebagai subyek dari penelitian yang akan 
dilakukan. Secara khusus, memang tidak ada strategi pendekatan secara baku 
yang bisa langsung diterapkan di lapangan. Akan tetapi dibutuhkan kepekaan 
khusus oleh peneliti untuk bisa memahami situasi dan kondisi di sekitarnya. 
Pengenalan kepada masyarakat adalah upaya peneliti untuk membaur 
dan menjalin sebuah hubungan kekeluargaan dengan masyarakat. Hal ini 
sangat penting untuk dilakukan karena posisi peneliti bukanlah penduduk asli, 
tetapi sebagai orang luar yang mencoba belajar dengan masyarakat, khususnya 
di Desa Petung Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. 
Salah satu strategi pendekatan yang paling utama dilakukan oleh 
peneliti ialah mengetahui para tokoh – tokoh kunci dalam lingkup desa. 
Mereka adalah pemerintah desa, sesepuh desa, tokoh agama dan tokoh 
masyarakat. Informasi awal untuk memahami karakter dan budaya masyarakat 
bisa diperoleh dari informan kunci. 

































Pendekatan kepada informan kunci tidak hanya sebagai sebuah strategi 
utama, akan tetapi dalam budaya masyarakat suku Jawa hal tersebut 
merupakan unggah – ungguh.72 Artinya peneliti sebagai orang luar desa harus 
memperkenalkan diri beserta maksud dan tujuan kepada tokoh dan orang yang 
diangap penting dalam konstruksi sosial masyarakat. 
Gambar 6.1. 
Pengenalan peneliti kepada pemerintah Desa Petung 
 
Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 
Setelah memperkenalkan diri kepada beberapa lembaga yang ada di 
Desa Petung, kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan melakukan 
penelitian. Bukan hanya itu saja, peneliti juga memanfaatkan waktu pada 
minggu pertama selama di lapangan untuk sowan kepada para tokoh desa dan 
masyarakat pada umumnya. 
Sowan dalam istilah Jawa merupakan kegiatan berkunjung ke rumah 
sesorang untuk tujuan tertentu atau sekedar menyambung tali silaturrahim. 
Upaya tersebut dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mengenal lebih jauh 
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 Unggah – ungguh dalam istilah Jawa ialah sebuah norma tentang sikap dalam berperilaku atau 
sopan santun. 

































tentang masyarakat di Desa Petung sebelum melakukan agenda penelitian. 
Peneliti ingin mengenal lebih jauh tentang karakter masyarakat, kultur 
kebudayaan, situasi sosial dan ekonomi dan lain sebagainya. 
B. Pemetaan Partisipatif 
Dalam memulai sebuah agenda penelitian berbasis pendampingan 
masyarakat, peneliti bersama dengan masyarakat melakukan pemetaan awal. 
Bisa dimulai dengan beberapa informan kunci terlebih dahulu untuk kemudian 
bisa mengembangkan pertanyaan untuk memperoleh data. Hal tersebut 
dilakukan karena dalam pemetaan secara partisipatif akan dapat diketahui 
beberapa data yang ada di lapangan atau lokasi pendampingan. 
Pemetaan awal dilakukan peneliti sebagai salah satu cara untuk 
mencoba menggali data yang ada dan masyarakat sebagai subyek informasi. 
Karena menyadari sebagai peneliti yang bukan penduduk asli sudah 
seharusnya memposisikan diri sebagai orang yang sedang belajar  bersama 
masyarakat bukan mengajari masyarakat. 
Sebagai penduduk asli, masyarakatlah yang menguasai data dan 
mamahaminya secara keseluruhan. Peneliti hanya sebagai orang baru yang 
mencoba ingin mengetahui dan memahami data yang didapatkan dari 
masyarakat sebagai informannya. Meskipun dari informasi yang didapatkan, 
peneliti masih harus melakukan observasi lebih lanjut untuk memastikan 
adanya pemahaman bersama sesuai data dan fakta yang ada di lapangan. 
 
 

































C. Merumuskan Permasalahan Bersama 
Dalam proses ini bertujuan untuk menggali dan membangun 
kesepakatan bersama. Keterkaitannya ialah dengan fokus penelitian yang akan 
menjadi agenda bersama. Bukan hanya untuk menyelesaikan kepentingan 
penelitian saja, akan tetapi dari penelitian ini diharapkan akan berdampak 
secara langsung dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat wilayah 
RT 14 Dusun Krajan Desa Petung. 
Peneliti belum melakukan analisis apapun terkait tema dan objek yang 
akan dijadikan media untuk membangun kesadaran baru. Hanya memfasilitasi 
masyarakat yang hadir dalam FGD pertama untuk merumuskan permulaan. 
Salah satu caranya ialah dengan menggambarkan kondisi yang ada di 
lapangan, terutama yang menjadi aspek pokok yang terkait dengan kehidupan 
masyarakat. 
Aspek yang dimaksudkan antara lain ialah; sosial budaya masyarakat, 
keagamaan, tradisi atau kebudayaan yang masih dilestarikan, pendidikan, 
lingkungan, dan lain sebaganya. Dalam artian peneliti tidak membatasi terkait 
apa yang akan dielaborasi dalam diskusi bersama masyarakat. Semakin 
banyak yang diugkapkan justru semakin bagus, alasannya ialah menjadi data 
awal untuk kepentingan analisis data selanjutnya. 
Dalam pertemuan yang dikemas menjadi istilah FGD, peneliti memilih 
dalam pertemuan yang bersifat informal. Karena harapan yang diinginkan 
ialah masyarakat mengungkapkan data yang sebenarnya tanpa merasa sungkan 



































 Bila FGD dibuat secara formal melibatkan perwakilan dari 
unsur pemerintahan desa, tentu akan ada data yang semestinya valid tapi tidak 
mungkin diungkapkan oleh masyarakat. 
Melalui dinamika proses diskusi yang begitu panjang, pada akhirnya 
ada tema yang dianggap sangat penting oleh masyarakat dan peneliti. Tema 
yang akan dijadikan agenda penelitian terkait persoalan sumber mata air yang 
dimanfaatkan oleh warga di RT 14 untuk keperluan sehari – hari. Sumber 
mata air tersebut menurut informasi masyarakat, lambat – laun semakin 
berkurang. Terlebih saat musim kemarau, sumber mata air tersebut sudah 
tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Persoalan air ialah permasalahan yang dirasakan bersama. Dalam 
artian dampak dan akibat dari persoalan kelangkaan air akan dirasakan oleh 
seluruh warga Desa Petung, khususnya di wilayah RT 14 Dusun Krajan. 
Sudah selayaknya persoalan tersebut menjadi permasalahan bersama yang 
harus segera dicarikan solusinya. Baik oleh masyarakat sendiri sebagai 
pemanfaat sumber mata air ataupun oleh pemerintah Desa Petung. 
D. Penentuan Agenda Riset 
Sebelum menentukan dan melangkah lebih jauh terkait penentuan 
agenda riset dalam kepentingan penelitian ini, tentu ada beberapa strategi yang 
harus dilaksanakan. Peneliti memilih memulai dengan isu yang ada di 
lapangan yang menarik untuk diambil sebagai agenda strategis penelitian yang 
berbasis pemberdayaan masyarakat ini. Peneliti mencoba menangkap 
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 Sungkan dalam istilah Jawa ialah perasaan canggung saat mengatakan sesuatu karena ada orang 
yang dianggap lebih tua atau ditokohkan oleh masyarakat. 

































momentum dalam memanfaatkan peluang yang ada di lapangan tempat 
penelitian ini dilaksanakan. 
Penelitian berbasis pemberdayaan masyarakat, merupakan suatu 
keniscayaan untuk mencari dan menggali seluas – luasnya berdasarkan data 
lapangan. Peneliti tidak bisa merencanakan agenda penelitiannya dari jauh – 
jauh hari. Maksudnya sebelum mendapatkan data yang ada di lapangan, secara 
etis peneliti belum berhak menentukan rencana penelitiannya. Terlebih bila 
peneliti belum pernah berkomunikasi sama sekali dengan elemen masyarakat 
yang nantinya akan ditempati. 
Dalam agenda penelitian ini, seorang peneliti melakukan beberapa 
startegi pendekatan terlebih dahulu kepada elemen masyarakat terkait, 
diantaranya seperti kepala dusun, kepala desa, dan masyarakat pada umunya. 
Setelah peneliti melakukan pendekatan, akhirnya peneliti menyampaikan 
tentang data penting yang akan dijadikan penelitian. Kemudian peneliti akan 
meminta persetujuan dari elemen masyarakat sebagai upaya awal yang 
diharapkan bisa menjadi sebuah dukungan selama proses penelitian 
pendampingan masyarakat. 
Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang sebelumnya sudah 
dibahas dengan beberapa warga, khususnya di wilayah RT 14 Dusun Krajan 
Desa Petung. Setelah itu, peneliti mencoba menemui Kepada kepala Desa 
Petung untuk menyampaikan tentang agenda penelitiannya. Setelah ada 
diskusi beberapa saat, akhirnya kepala desa menyetujui tentang agenda 
penelitian ini. Dalam diskusi itu Sawali (Kepala Desa Petung) menyampaikan 

































dalam bahasa Jawa “Monggo dilaksanaaken lan mangke menawi wonten perlu 
nopokemawon ingkang mbetahaken pemerintah desa monggo njenengan 
sampaiaken mangke dipunfasilitasi sak sagete”.74 
Akhirnya peneliti semacam mendapatkan angin segar, agenda 
penelitian akan segera dilaksanakan dengan membangun partisipasi aktif 
masyarakat. Peneliti merencanakan FGD bersama beberapa warga RT 14 
untuk menyampaikan dan membahas data secara lebih mendalam lagi. FGD 
dalam pertemuan yang dilakukan pada malam hari sekitar pukul 19:00 WIB 
bertempat di rumah Sutrisno sebagai ketua RT 14 Dusun Krajan. 
Peneliti akan menyampiakan hasil diskusi dengan kepala desa, bahwa 
agenda penelitian ini sudah disetujui oleh kepala desa dan diharapakan dapat 
berjalan dengan sebaik mungkin. Bersama peserta FGD kemudian peneliti 
melakukaan pemetaan secara mendalam. Pemetaan ini dimaksudkan 
mengetahui data secara spesifik terkait sumber mata air. Mulai kapan ada 
sumber mata air hingga kondisi paling terakhir, yakni saat penelitian ini 
dilakukan. 
Pemetaan tersebut dilakukan guna membangun pemahaman dan 
kesepahaman bersama, yakni antar warga yang hadir dalam FGD yang 
dilaksanakan. Kemudian menelisik penyebab kenapa semakin hari potensi 
sumber mata air kian berkurang dan saat musim kemarau tidak dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Analisis sejarah dipandang penting karena 
                                                          
74 (Silakan dilaksanakan dan nanti bila ada keperluan apa saja yang membutuhkan pemerintah desa 
langsung saja disampaikan dan akan difasilitasi sebaik mungkin). 

































dari perkembangan dan perubahan itulah pada akhirnya akan ada hal menarik 
yang bisa dijadikan pembelajaran untuk menuju lebih baik. 
E. Partisipasi Masyarkat Sebagai Kunci Utama 
Dalam melakukan penelitian lapangan yang berbasis partisipatoris, 
peneliti harus memahami beberapa hal dan strategi yang dilakukan selama di 
lapangan. Khususnya dalam memahai karatkter dan tatanan yang ada dalam 
masyarakat yang menjadi lokasi penelitian pendampingan. Seperti yang 
dikatakan oleh Jo Han Tann “Seorang pengorganisir rakyat harus tahu 
landasannya berpijak yakni seluruh tatanan atau konteks masyarakat yang 
diorganisirnya”.75 
Memahami masyarakat dan mengamati landasan berpijak dalam 
merencanakan sebuah agenda penelitian, menjadi sangat penting untuk 
dilakukan. Peneliti dalam hal ini harus mampu membedakan antara tatanan 
sosial masyarakat dengan tatanan dalam konteks keilmuan atau intelektual 
semata. Karena beberapa wacana atau panduan tentang memahami 
masyarakat, terkadang tidak serta – merta bisa diterapkan di semua tempat. 
Kondisi tersebut menurut istilah dalam bahasa Jawa sering dikenal 
dengan “seje deso mowo coro”.76 Seperti wawancara peneliti dengan Wagiran 
(37), ia mengatakan “wonten mriki masyarakate nggih ngeten niki mas, taseh 
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 Jo Hann Tan dan Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat: Refleksi Pengalaman 
Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, (Yogyakarta : Insist Press, 2004), hal. 49. 
76
 Seje deso mowo coro ialah istilah masyarakat Jawa untuk memahami konstruk sosial masyarakat 
bahwa beda desa atau daerah maka beda pula caranya (kultur masyarakatnya). 

































ngugemi adate poro mbah – mbah rumiyen. Mboten kados teng kutho ingkang 
sampun maju”.77 
Peribahasa atau idiom tentang beda desa maka beda caranya ini sudah 
sangat dikenal oleh masyarakat luas. Ungkapan tersebut menjadi semacam 
petunjuk dasar dalam memahami karakteristik masyarakat. Karena selama ini 
meskipun sudah ada suatu pedoman atau petunjuk pendekatan terhadap 
masyarakat, akan tetapi tidak begitu saja bisa diterapkan di semua tempat atau 
daerah. Situasi dan kondisi daerah sangat mempengaruhi terhadap adanya 
peradaban masyarakat dan adat – istiadat yang setiap daerah tentu berbeda. 
Oleh karena itu peneliti sebagai orang luar harus senantiasa belajar dan 
memahami kultur masyarakat di lokasi dampingan. Sementara dalam 
membangun adanya pemahaman bersama terkait pemetaan lokasi dampingan 
membutuhkan suatu tujuan yang besar, yakni terciptanya sebuah partisipasi 
aktif masyarakat sekitar sebagai subyek penelitian. Karena dengan adanya 
partisipasi aktif merupakan sebuah kunci dalam penelitian berbasis 
pendampingan masyarakat. 
Partisipasi aktif masyarakat bukan berarti semua masyarakat sekitar 
mempunyai peluang untuk menunjukkan partisipasinya dalam hal yang sama. 
Justru bentuk partisipasi yang berbeda sangat diharapkan sebagai sebuah 
dinamika proses yang sangat dinamis. Sehinga sangat dibutuhkan bentuk 
perbedaan dari wujud partisipasi masyarakat sejak pemetaan awal hingga 
perencanaan dan tahap evaluasi kegiatan. 
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 (Di sini masyarakat masih memegang teguh adat leluhur pendahulunya. Tidak seperti di daerah 
kota yang sudah modern). Hasil wawancara bersama Wagiran (37) pada tanggal 29 Maret 2018. 

































Peneliti sengaja menciptakan dan memilih beberapa orang saja sebagai 
local leader.
78
 Mereka ini yang nantinya diharapkan dapat menjadi penerus 
atas keberlanjutan riset aksi yang dilakukan bersama peneliti. Pemilihan ini 
tentu berdasarkan dinamika proses selama penelitian ini berlangsung. Ada 
beberapa analisis tersendiri sebelum menentukan siapa yang pada akhirnya 
diharapkan bisa menjadi pemimpin atau pengorganisir lokal. 
Sehingga harapan peneliti dalam hal sustainable development bisa 
tercipta di lingkungan yang menjadi lokasi penelitian.
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 Namun untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, menurut Jo Hann Tan dan Roem Topatimasang 
“Seorang peneliti harus mampu mengenali dengan baik berbagai watak 




Pada akhirnya jika peneliti sudah bisa menemukan local leader, maka 
salah satu indikator dari sustainable development dalam hal konservasi 
sumber mata air secara berkelanjutan akan semakin terlihat. Sehingga maksud 
inti dari penelitian berbasis pendampingan masyarakat untuk melakukan 
konservasi sumber mata air yang bertujuan membuat kantong – kantong air di 
permukaan tanah akan cepat tersampaikan. 
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F. Menentukan  Strategi Penyelesaian Masalah 
Sebelum melakukan sebuah aksi massa, biasanya dalam istilah lokal 
sering disebut dengan gerakan, yakni sebuah kerja yang dilakukan secara 
bersama – sama atau lebih dikenal dengan kerja bhakti. Kegiatan seperti ini 
masih menjadi kebudayaan masyarakat khususnya di wilayah RT 14 Dususn 
Banar Desa Petung. 
Peneliti bersama masyarakat sekitar melakukan musyawarah bersama 
untuk menentukan strategi yang akan dilakukan. FGD seperti biasanya 
dilakukan pada malam hari karena memang demikian yang sebelumnya sudah 
disepakati bersama masyarakat. Memanfaatkan waktu luang yang dimiliki 
masyarakat sekitar dan peneliti harus bisa mengikuti dan menyesuaikan 
kesepakatan bersama. Adapun beberapa strategi yang disepakati bersama 
masyarakat dalam FGD yang dilakukan pada tanggal 30 Maret 2018 ialah 
sebagai berikut: 
Tabel 6.1. 
Rencana strategi pemberdayaan 
No. Masalah Harapan / Tujuan Strategi 
1. Masyarakat belum 
memiliki kapasitas 
tentang konservasi 






konservasi sumber mata 
air yang berkelanjutan 










yang peduli terhadap 
konservasi sumber mata 

































mata air mata air air 
3. Belum adanya 
aturan/norma tentang 
konservasi sumber 




sumber mata air di 
Desa Petung 
Membuat rancangan draft 
peraturan kepala desa 
tentang konservasi 
sumber mata air di Desa 
Petung 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Berdasarkan beberapa permasalahan, harapan atau tujuan dan strategi 
yang direncanakan dapat telihat secara jelas. Bahwa terdapat salah satu 
sumber permasalahan yakni masalah keterbatasan kapasitias masyarakat 
dalam konservasi sumber mata air. Oleh karena itu strategi yang direncanakan 
peneliti bersama masyarakat ialah mengadakan pendidikan tentang konservasi 
sumber mata air yang berkelanjutan. 
Strategi pendidikan tentang konservasi sumber mata air dipandang 
penting karena salah satu cara untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
masyarakat adalah dengan pendidikan. Pengembangan kapasitas masyarakat 
melalui pendidikan merupakan salah satu cara dan strategi yang paling utama 
dilakukan dalam rangka memberdayakan masyarakat. Pendidikan tentang 
konservasi sumber mata air menjadi sangat diprioritaskan dalam agenda 
penelitian ini. 
Sumber permasalahan yang kedua ialah tentang permasalahan belum 
adanya kelompok masyarakat yang peduli terhadap konservasi sumber mata 
air. Keberadaan suatu kelompok meskipun secara kuantitas tidak banyak, akan 
tetapi ini menjadi penting. Karena suatu kesadaran individual yang sudah 

































berkembang menjadi secara kolektif tentu akan lebih mudah untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Bersama – sama dengan anggota masyarakat, khususnya di wilayah 
RT 14 Dusun Krajan peneliti harus melakukan upaya pengorganisiran. Bukan 
berarti semua serba legal formal, akan tetapi intinya adalah adanya sebuah 
kesadaran yang terbangun menjadi kesadaran kolektif yang akan menciptakan 
sebuah gerakan dan perilaku yang baru. 
Oleh ketua RT 14, Sutrisno (34), peneliti diminta untuk hadir pada 
acara yasinan dan tahlil rutin yang diadakan oleh warga sekitar RT 14 Dusun 
Krajan. Tujuannya ialah peneliti diminta untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan melakukan konservasi sumber mata air. Harapan yang ingin dicapai 
ialah adanya kesepahaman bersama terkait menjaga kelestarian sumber mata 
air sebagai kebutuhan pokok masyarakat. 
Dalam acara yasinan dan tahlil dimanfaatkan peneliti sebagai kegiatan 
sosialisasi tentang pelestarian sumber mata air. Melalui kegiatan rutin 
masyarakat tentu menjadi pertemuan yang sangat efektif untuk menyebarkan 
informasi. Karena dalam pertemuan tersebut menjadi ajang silaturrahim dan 
bertatap muka oleh warga RT 14 Dusun Krajan. Peneliti mengikuti acara 
yasinan dan tahlil karena mengikuti apa yang dikehendaki oleh beberapa 
warga yang sebelumnya telah bertemu dalam FGD yang membahas tentang 
konservasi sumber mata air. 
Pertemuan yang dikemas dalam acara yasinan dan tahlil tersebut juga 
dihadiri oleh kepala desa. Kedatangan kepala desa dimaksudkan untuk 

































mengarahkan dan menjadi penengah andaikan dalam pertemuan tersebut ada 
warga yang mempertanyakan tentang hal yang berada dalam ranah kepala 
desa. Karena lokasi sumber mata air terletak di area hutan dan sebagian adalah 
lahan pemajekan milik perseorangan. 
Sumber permasalahan yang ketiga yakni permasalahan belum adanya 
aturan atau norma tentang konservasi sumber mata air yang ada di wilayah RT 
14 Desa Petung. Wilayah RT 14 yang notabene sebagai wilayah yang 
memiliki tingkat kesulitan akses air bersih paling rentan. Bila dua bulan saja 
tidak ada hujan, maka sumber mata air sudah tidak mampu mencukupi 
kebutuhan air untuk keperluan sehari – hari. 
Seharusnya ada sebuah aturan yang bersifat formal maupun informal 
untuk menjaga dan melestarikan sumber mata air. Aturan yang bersifat 
informal misalnya pembuatan norma atau nilai yang disepakati bersama untuk 
menjaga dan melestarikan keberadaan sumber mata air. Karena kepentingan 
atau kebutuhan manusia terhadap air sangatlah vital dalam menjalankan 
kehidupan sehari – hari. 

































KONSERVASI SUMBER MATA AIR YANG BERKELANJUTAN 
A. Melestarikan Sumber Mata Air 
Sumber mata air yang ada di wilayah RT 14 Dusun Krajan Desa 
Petung, memang bukan satu – satunya sumber di desa ini. Akan tetapi kondisi 
sumber mata air yang berada di daerah pegunungan, menjadi sangat riskan 
bila tidak pernah diadakan perawatan. Melestarikan keberadaan sumber mata 
air menjadi suatu keniscayaan tersendiri jika memang menginginkan potensi 
sumber mata air bisa dimanfaatkan secara terus – menerus. 
Kondisi geografis wilayah di Desa Ptung tidak akan pernah bisa 
dirubah. Berdasarkan realitas kondisi tersebutlah yang menjadi suatu alasan 
tersendiri untuk memotivasi masyarakat supaya segera melakukan suatu 
tindakan. Peneliti sengaja menggunakan cara tersebut untuk membangun 
kesadaran baru masyarakat. Memberikan wacana besar terkait kepentingan air 
untuk kehidupan dan ancaman hilangnya potensi sumber mata air di wilayah 
pegunungan. 
Sejak pertemuan bersama masyarakat pada FGD pertama, peneliti 
sengaja memulai dengan wacana terkait sumber mata air. Peneliti memberikan 
wacana terkait potensi sumber mata air yang berada di wilayah pegunungan 
dan menjadi tumpuan utama penyedia kebutuhan air masyarakat. Sehingga 
pilihanya bagi masyarakat hanya ada dua, memilih segera mengupayakan 
adanya pelestarian sumber mata air atau kehilangan potensi sumber mata air 
untuk selamanya. 

































Melalui wacana tersebut pada akhirnya mampu mendorong masyarakat 
untuk segera menciptakan pola gerakan. Menyepakati tentang belajar cara – 
cara melestarikan sumber mata air untuk menjaga potensinya. Terutama demi 
kepentingan generasi yang akan datang. Sarno (44 tahun) dalam dinamika 
proses FGD mengatakan “sakniki mawon yen ketigo sampun layar pados toyo, 
dereng mangke kados pundi menawi anak turun sak sampune”.81 
Pemberian wacana edukasi dari peneliti sengaja dibuat tanpa 
menggunakan unsur formal, cukup disampiakan melalui FGD bersama 
masyarakat. Karena dalam pertemuan yang bersifat informal, justru maksud 
inti yang dibahas akan mudah tersampaikan kepada masyarakat. Peneliti 
sengaja memberikan wacana yang mengandung unsur edukasi pada setiap 
FGD bersama masyarakat, karena masyarakat sebagai subyek dari 
dilaksanakannya penelitian ini sehingga membangun pemahaman masyarakat 
ialah yang paling utama. 
B. Merumuskan Sebuah Tujuan Besar 
Berdasarkan penjelasan yang sudah tertulis di atas, maka peneliti 
memandang penting sebuah upaya konservasi sumber mata air harus segera 
dilakukan. Keberadaan sumber mata air harus dilestarikan dan dijaga secara 
bersama – sama agar tetap bisa memberikan manfaat untuk keberlangsungan 
kehidupan masyarakat di sekelilingnya. Karena bila tidak ada upaya untuk 
melestarikannya, bukan tidak mungkin sumber mata air akan semakin 
berkurang dan bisa jadi lambat – laun akan hilang begitu saja. 
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 (Sekaranag saja bila musim kemarau sudah susah payah mencari air, belum lagi nanti seperti apa 
generasi selanjutnya). Hasil FGD peneliti bersama masyarakat pada tanggal 4 Maret 2018. 

































Bersama dengan masyarakat, peneliti ingin menyampaikan sebuah 
gagasan tentang upaya konservasi sumber mata air menggunakan teknik 
pembuatan lubang biopori di sekitar pusat sumber mata air. Pembuatan lubang 
biopori dilakukan sebagai upaya untuk menampung air hujan agar air hujan 
yang mengalir tidak langsung terbuang begitu saja. Air hujan akan terserap 
oleh tanah dan pada akhirnya menjadi cadangan sumber untuk ke depannya 
bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar. 
Oleh karena itu, tujuan dari peneliti bersama masyarakat untuk 
membuat atau mengupayakan adanya konservasi sumber mata air yang 
berkelanjutan berbasis partisipasi masyarakat akan diagendakan. Maksud dan 
tujuan peneliti tidak lain ialah untuk memberdayakan masyarakat dengan 
metode penelitian berbasis riset aksi. 
Dalam rangka mendesain strategi tindakan yang akan dilakukan 
bersama masyarakat, peneliti bersama masyarakat telah membuat ringkasan 
narasi program. Adapun tujuannya ialah mempermudah dalam memahami dan 
melakukan pemantauan selama pelaksanaan kegiatan di lapangan. Rincian dari 
ringkasan narasi program konservasi sumber mata air ialah sebagai berikut: 




Masyarakat memiliki akses air bersih pada musim kemarau 
Tujuan 
(purpose) 




1. Masyarakat memiliki kapasitas untuk konservasi sumber 
mata air 
2. Adanya kelompok masyarakat yang peduli terhadap 
konservasi sumber mata air 
3. Adanya norma tentang konservasi sumber mata air di desa 









































1.1. Pendidikan konservasi sumber mata air 
1.1.1. Mengumpulkan informasi dan analisis data 
tentang sumber mata air 
1.1.2. Mengidentifikasi kebutuhan dalam upaya 
konservasi sumber mata air 
1.1.3. Mengidentifikasi tujuan dan prioritas dalam 
konservasi sumber mata air 
1.1.4. Implementasi pendidikan konservasi sumber mata 
air berdasarkan kesepakatan bersama 
1.1.5. Evaluasi dan Refleksi 
1.2.  Membentuk tim inisiator pendidikan konservasi 
1.2.1. Mengumpulkan massa untuk FGD 
1.2.2. Menyamakan tujuan untuk mengadakan 
pendidikan konservasi sumber mata air 
1.2.3. Membentuk kesepakatan-kesepakatan 
1.2.4. Membentuk susunan kepengurusan inisiator 
pendidikan konservasi sumber mata air 
1.2.5. Menyusun rencana dan program kerja 
1.2.6. Evaluasi dan Refleksi 
2.1. Kelompok konservasi sumber mata air 
2.1.1. Mengidentifikasi potensi sumber mata air 
2.1.2. Identifikasi debit air 
2.1.3. Analisis kekuatan dan kelemahan pada sumber 
mata air yang ada 
2.1.4. Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi konservasi 
2.1.5. Implementasi upaya konservasi 
2.1.6. Evaluasi dan refleksi 
3.1. Adanya norma tentang konservasi sumber mata air di 
desa 
3.1.1. Mengumpulkan massa untuk FGD 
3.1.2. Menyampaikan beberapa data untuk membangun 
pemahaman bersama 
3.1.3. Membuat beberapa rencana tindak lanjut 
3.1.4. Menyepakati rencana selanjutnya 
3.1.5. Evaluasi dan Refleksi 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Tabel di atas merupakan rincian dari  rencana strategi program yang 
akan dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat demi meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya melestarikan 
sumber air yang ada. Tujuan yang ingin dicapai bersama masyarakat akan 

































dilaksanakan dengan langkah – langkah yang telah disusun peneliti dalam 
FGD bersama masyarakat. Pertama, dengan membentuk inisiator pendidikan 
konservasi sumber mata air untuk kemudian mengadakan pendidikan 
konservasi sumber air untuk masyarakat di wilayah RT 14 Dusun Krajan. 
Kedua, setelah masyarakat memiliki kapasitas untuk mengelola 
sumber mata air, masyarakat akan membentuk sebuah kelompok. Melalui 
sebuah kelompok kerja masyarakat akan dengan mudah melaksanakan gotong 
royong untuk konservasi sumber mata air. Kemudahan akses terhadap sumber 
air bersih tentu akan menjadi hal yang manfaatnya dapat dirasakan dalam 
kehidupan sehari - hari. 
Ketiga, masyarakat akan belajar tentang norma konservasi sumber 
mata air dan mengusulkannya kepada pemerintah Desa Petung. Harapannya 
upaya konservasi yang telah dilakukan dapat juga dilakukan untuk sumber 
lainnya yang ada di desa. Bukan hanya itu saja, akan tetapi upaya konservasi 
tersebut juga betul – betul diperhatikan oleh pemerintah desa sebagai instansi 
yang mempunyai kewenangan untuk mengelola desa. 
Perencanaan dalam penguatan sebuah kelompok seperti dalam tabel di 
atas, akan direalisasikan menggunakan pembentukan struktur kelompok. 
Pembentukan struktur kelompok dianggap sangat penting untuk disepakati 
bersama saat melaksanakan FGD dengan masyarakat. Meskipun struktur 
kelompok masyarakat yang akan dibuat sifatnya tidak baku, karena dalam 
gerak dan pelaksanaan nantinya akan selalu dilakukan dengan dasar semangat 
gotong royong masyarakat. Adapau rincian struktur kelompok pelestarian 

































lingkungan khususnya dalam upaya konservasi sumber mata air ialah sebagai 
berikut: 
Bagan 7.1. 
Struktur kelompok konservasi sumber mata air
 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Melalui pembuatan struktur kelompok tersebut, menandakan bahwa 
keseriusan masyarakat dalam upaya melestarikan sumber mata air sangatlah 
besar. Konservasi yang pada awalnya menjadi wacana baru bagi masyarakat, 
ternyata ditindak lanjuti dengan sangat serius. Pemilihan dan penentuan posisi 
yang ada pada struktur dilaksanakan berdasarkan prinsip musyawarah dan 

































mufakat. Sehingga diharapkan semua dapat menjadi penggerak dan pelaksana 
secara bersama – sama. 
Gambar 7.1. 
FGD pembentukan kelompok konservasi sumber mata air 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Sesuai dengan tugas dan fungsinya masing – masing, seorang ketua 
bertugas mengkoordinasikan yang ia pimpin. Menjadi motor penggerak 
masyarakat dalam kepentingan konservasi sumber mata air. Ketua didampingi 
oleh seorang wakil ketua, seorang sekretaris dan seorang bendahara. Adapaun 
pokja berfungsi untuk mengkoordinasikan setiap informasi kepada 
masyarakat, semacam hubungan masyarakat atau humas. Penggunaan bahasa 
pokja dipilih karena lebih familiar menurut masyarakat setempat. 
Anggota dalam struktur kelompok di atas, ialah seluruh warga RT 14 
meskipun namanya tidak tercantumkan satu – persatu. Pembentukan struktur 
kelompok telah disepakati sedemikian rupa karena setiap warga mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama. Sebagai kelompok masyarakat yang sama – 
sama memanfaatkan sumber mata air untuk kebutuhan sehari – harinya. Jadi, 

































rincian nama anggota memang sengaja tidak ditulis melainkan langsung 
digeneralisir bahwa setiap warga di RT 14 ialah anggota kelompok. 
C. Menyepakati Tutupan Sumber Mata Air 
Dalam merencanakan grand design melestarikan sumber mata air tentu 
harus ada langkah – langkah kongkrit yang mejadi dasar tujuan. Penelitian ini 
dilakukan bersama masyarakat dalam rangka menciptakan pemabungan yang 
berkelanjutan, khususnya bidang pelestarian sumber mata air. Oleh karena itu, 
setiap FGD yang dilaksanakan peneliti bersama dengan masyarakat tentu 
terdapat agenda yang ingin dicapai dalam setiap pertemuan. 
Agenda selanjutnya yang ingin disepakati bersama ialah terkait dengan 
tutupan sumber mata air. Masyarakat menyebut dengan tutupan sumber, 
sebenarnya yang dimaksudkan ialah tanaman pelindung sumber mata air. 
Sebagai tanaman pelindung yang mampu menjaga sumber mata air agak tidak 
terkena sinar mata hari secara langsung. Memperkecil terjadinya penguapan 
yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap potensi sumber mata air. 
Bagi peneliti secara pribadi, setiap dinamika yang teradi pada saat 
pelaksanaan FGD bersama masyarakat memang sering membutuhkan suatu 
kreativitas tersendiri. Peneliti harus bisa menyederhanakan bahasa akademis 
menggunakan bahasa lokal yang mudah dipahami oleh masyarakat. Bukan 
karena peneliti memandang masyarakat sebagai yang lebih lemah, akan tetapi 
pendidikan andragogi terkadang memang dibutuhkan teknik tersendiri dalam 
penyampaiannya. 

































Pada saat pertemuan dalam FGD, peneliti bersama masyarakattelah 
melakukan pembahasan tentang menyepakati adanya tutupan sumber mata air. 
Maksud yang ingin disampaikan ialah jarak yang disepakati untuk 
melestarikan tanaman pelindung sumber mata air dari titik keluarnya sumber 
mata air. Tutupan sumber penting untuk disepakati supaya setiap warga bisa 
menjadi pengawas atas pelaksanaan dan aplikasinya. Peneliti bersama 
masyarakat bukan hanya membahas tutupan sumber saja, akan tetapi juga 
telah menyepakati desain tata guna lahan untuk kepentingan pelestarian 
sumber mata air yang akan dilaksanakan dan diawasi oleh masyarakat. 
Gambar 7.2. 
Desain tata guna lahan untuk pelestarian sumber mata air 
 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Uraian singkat mengenai gambar di atas antara lain, gambar bulat 
berwarna hitam ialah titik keluarnya sumber mata air. Bulat tanpa warna ialah 
rencana titik penempatan saat pembuatan lubang biopori untuk resapan air 

































hujan. Sedangkan gambar pohon ialah rencana lokasi yang disepakati untuk 
tanaman pelindung sumber mata air. Lokasi yang telah disepkati untuk 
tutupan sumber akan dilestarikan secara bersama – sama dan masyarakat tidak 
diperkenankan untuk menebang atau melakukan tindakan yang dapat 
merusaknya. 
Kesepakatan tentang tutupan sumber telah dibahas pada pelaksanaan 
FGD pertemuan ketiga yang bertempat di rumah ketua RT 14 Dusun Krajan. 
Para warga yang ikut hadir dalam FGD telah menyepakati jarak minimal 
untuk tutupan sumber yakni radius lima meter dari pusat sumber mata air. 
Sebelum melakukan FGD tersebut, peneliti bersama masyarakat telah 
menyampaikan rencana kesepakatan tentang tutupan sumber kepada seluruh 
warga di wilayah RT 14 saat pelaksanaan rutinan kegiatan yasin tahlil. 
Kegiatan yasin dan tahlil yang pada saat itu bertempat di mushola RT 14 
Dusun Krajan Desa Petung. 
D. Pembuatan Lubang Biopori 
Menindaklanjuti dari perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya, 
peneliti bersama masyarakat akan membuat lubang biopori. Adanya suatu 
tindakan pelaksanaan dari rencana pembuatan lubang biopori merupakan 
sebuah keniscayaan. Pada akhirnya peneliti bersama dengan warga, akan 
melaksanakan atau merealisasikan dari rancangan tata guna lahan yang sudah 
disepakati bersama. Bentuk pelaksanaannya menyesuaikan dengan kondisi 
lahan yang ada, artinya posisi kemiringan tanah dan faktor lain juga 
berpengaruh terhadap penerapan tata guna lahan tutupan sumber. 

































Sebelum melaksanakan pembuatan lubang biopori, peneliti bersama 
masyarakat telah menyepakati rencana detailnya. Perencanaan detail lubang 
biopori dimaksudkan menjadi semacam edukasi baik bagi peneliti secara 
pribadi dan juga masyarakat. Jadi bukan hanya sekedar membuat lubang 
biopori saja, akan tetapi masyarakat juga mempunyai pemahanan secara detail. 
Karena adanya partisipasi dan suatu pemahaman bersama masyarakat menjadi 
kunci pada perubahan selanjutnya. 
Pembuatan lubang bipori ini dipandang sangat penting karena posisi 
sumber mata air berada di lahan miring untuk memanfaatkan potensi curah 
hujan agar air hujan tidak mengalir terbuang begitu saja. Adanya lubang 
biopori di atas sumber mata air, diharapkan dapat menjadikan adanya kantung 
air baru dalam permukaan tanah. Didukung dengan adanya tanaman 
pelindung, sehingga rencana pelestarian sumber mata air menjadi semakin 
lengkap dan bisa diharapkan manfaatnya pada generasi yang akan datang. 
Gambar 7.3. 
Rencana detail pembuatan lubang bipori 
 
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 

































Menggunakan perencanaan tersebut, diharapkan dapat membangun 
adanya pemahaman bersama tentang detailnya. Bukan hanya itu, tentang 
urgensi pembuatan dan kepentingan yang mendasarinya juga tercapai. 
Partisipasi masyarakat menjadi benar – benar hidup saat semua unsur 
memahami dan mempunyai semgangat gerak yang sama. 
Gambar 7.4. 
Peneliti bersama masyarakat membuat lubang biopori 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Seorang individu yang mempunyai suatu kesadaran atau pemahaman 
yang sama dengan individu lainnya, maka kesadaran tersebut akan 
membangkitkan naluri untuk mengelompok. Kesadaran individu yang sama 
menjadi sebuah kesadaran kolektif secara otomatis telah terjadi suatu 
kelompok masyarakat, meskipun kelompok yang dibuat secara formal maupun 
informal. 
Berdasarkan pada gambar perencanaan detail pembuatan lubang 
biopori di atas, ada hal – hal penting yang perlu dijelaskan lebih lanjut. 
Pertama, angka satu (1) pada gambar tersbut menunjukkan kesepakatan terkait 

































berapa ukuran diameter lubang biopori yang akan dibuat. Dalam hal ini telah 
disepakati ukurannya ialah 10 cm atau kelilingnya kurang lebih 32 cm. Kedua, 
angka dua (2) menunjukkan kesepakatan terkait berapa kedalaman lubang 
boiopori yang akan dibuat. Dalam kesepakatan saat FGD, ukuran 
kedalamannya ialah 50 cm atau menggunaan bahasa lokal sak gaduke tangan, 
yakni sejauh panjang ukuran tagan orang dewasa. 
Ketiga, angka tiga (3) pada gambar tersebut menunjukkan kesepakatan 
terkait apa yang perlu dimasukkan ke dalam lubang setelah dibuat. Bila 
merujuk pada sebuah teori, lubang biopori harus diisi dengan sampah – 
sampah organik. Berdasakan kesepakatan pada saat FGD bersama masyarakat, 
lubang biopori akan diisi dengan sampah dari jenis daun – daun dan rumput 
yang ada di sekelilingnya pada saat pembuatan dilaksanakan. 
Keempat, angka empat (4) menunjukkan kesepakatan bahwa 
berdasarkan teori, luang biopori yang telah diisi dengan sampah organik akan 
menghasilkan mikroorganisme baru. Sehingga dapat dipahami bahwa sampah 
yang telah membusuk secara alami akan menghasilkan cacing tanah. Secara 
otomatis cacing tanah pada akhirnya akan melubangi tanah yang ada di 
sekeliling lubang biopori tersebut. Melalui kontribusi cacing tanah akan 
muncul pori – pori tanah baru yang pada akhirnya akan mampu menampung 
air hujan dan menjadi kantung air baru di permukaan tanah. 

































SEBUAH CATATAN REFLEKSI 
A. Analisa Partisipasi Masyarakat 
Dalam proses penelitian ini, mulai awal hingga akhir penelitian 
merupakan sebuah sejarah baru, baik bagi peneliti secara pribadi maupun bagi 
masyarakat sendiri. Perjalanan proses yang cukup panjang untuk menjadi 
rentetan sejarah pembelajaran bersama masyarakat. Peneliti yang awalnya 
datang tanpa dikenal hingga menjadi bagian kecil dari cerita kehidupan 
masyarakat. 
Sebuah proses pembentukan pengalaman dan pembelajaran yang 
sangat menarik bagi peneliti selama proses berlangsung di lapangan. Respon 
masyarakat yang sangat terbuka dan sambutan luar biasa saat menerima tamu 
dalam hal ini peneliti sebagai orang luar. Peneliti yang sedikitpun bukan 
merupakan bagian dari mereka, namun lambat laun dengan mudah bisa 
diterima dan diperlakukan dengan sambutan yang sangat baik. Respon 
masyarakat cukup mengesankan bagi peneliti dan menjadi proses penambahan 
wawasan pengalaman selama di lapangan. 
Namun peneliti tidak harus larut dalam sebuah cerita panjang soal 
pengalaman dan sejarah hidup baru. Karena dalam agenda penelitian tetap 
membutuhkan adanya analisa selama proses di lapangan, agar setiap 
perubahan atau progres yang tercipta bisa ternilai secara akademis dan teoritis. 
Nilai akademis dan teoritis merupakan sebuah tanggung jawab ilmiah sebagai 
intelektual yang sedang menjalankan proses belajar dengan berinteraksi 

































langsung bersama masyarakat. Peneliti harus mampu menjadi kawan dan 
bersaudara dengan masyarakat sebagai subyek dari agenda besar perubahan 
sosial. 
Dalam peneitian ini, seorang peneliti tidak hanya membuat goal yang 
ingin dicapai dan sekedar melaksanakan suatu aksi perubahan sosial saja. 
Akan tetapi peneliti harus bisa menciptakan suatu semangat gerak baru dalam 
mindset masyarakat. Karena dengan menggunakan pengaruh tersebut maka 
tujuan menciptakan perubahan sosial dalam masyarakat akan bisa dicapai. 
Catatan besarnya ialah yang menciptakan perubahan itu bukanlah fasilitator 
atau peneliti, tetapi murni prakarsa dan gagasan masyarakat. 
Fasilitator hanya berposisi sebagai pendampingan yang harus bisa 
mengorganisir masyarakat secara aktif dengan melibatkan penuh adanya 
partisipasi masyarakat secara menyeluruh. Dalam artian mulai pemetaan awal 
dalam menentukan agenda penelitian, hingga seluruh proses yang terjadi. 
Sampai dengan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan refleksi bersama pun 
harus dilakukan dengan partisipasi masyarakat sebagai subyek atas 
dilakukannya penelitian berbasis pendampingan masyarakat ini. 
Tabel 8.1. 
Partisipasi masyarakat selama proses pendampingan 
No. Aspek Nilai Keterangan 




Partisipasi masyarakat cukup 
banyak dalam mengikuti pemetaan 
awal ini. 
2. Penentuan agenda riset ** Partisipasi masyarakat dari jumlah 

































dan pemetaan secara 
spesifik terkait sumber 
mata air 
kuantitasnya sedikit menurun. Hal 
ini dikarenakan FGD dilaksanakan 
pada malam hari sehingga cukup 




dan aksi yang akan 
dilaksanakan 
**** 
Ada peningkatan dari kuantitas 
yang hadir dalam FGD, sejumlah 8 
orang dan mewakili dari usia muda 
diwakili oleh ketua karang taruna 
RT 14, Marno. 
4. Pelaksanaan aksi 
pembuatan lubang 
biopori di sekeliling 
sumber mata air 
* 
Kuantitas masyarakat yang terlibat 
dalam aksi menurun, karena aksi 
dilaksanakan pada siang hari sesuai 
permintaan dan adat masyarakat, 
sehingga masyarakat yang ada 
pekerjaan tidak bisa mengikuti. 
5. Evaluasi dan refleksi 
** 
Partisipasi masyarakat terbilang 
cukup karena agenda bersamaan 
dengan acara warga di RT lain, 
sehingga ada kendala tersendiri. 
Keterangan: 
*      : Partisipasi masyarakat sejumlah 2 orang 
**    : Partisipasi masyarakat sejumlah 4 orang 
***  : Partisipasi masyarakat sejumlah 6 orang 
****: Partisipasi masyarakat sejumlah 8 orang 
Sumber : Diolah berdasarkan alur proses selama pendampingan 
Sesuai dengan tabel di atas, bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
dalam proses mulai awal hingga akhir memang cenderung fluktuatif. Kondisi 
tersebut memang menyesuaikan dengan situasi yang ada di lapangan. 

































Mengingat, setiap manusia tentu memiliki kepentingan yang berbeda – beda 
dalam setiap harinya. Meskipun setiap rencana sudah terjadwal dan telah 
disepakati, akan tetapi kepentingan yang sifatnya insidentil tentu akan lebih 
diutamakan. 
Melalui pengalaman seperti inilah pada akhirnya dapat dijadikan 
pembelajaran khususnya bagi penliti atau fasilitator. Bahwa apa yang telah 
direncanakan sebelumnya belum tentu sesuai dengan kenyataan yang akan 
dihadapai, apalagi bila terkait teori, metodologi dan lain sebagainya. Situasi 
dan kondisi yang ada di lapanganlah yang pada akhirnya akan mengajarkan 
tentang kreativitas dan kecepatan respon saat berada di lapangan dan 
berhadapan langsung dengan masyarakat. 
Sementara bila melihat perkembangan yang terjadi selama proses 
pendampingan berlangsung, ada beberapa hal  yang menunjukkan perbaikan. 
Perbaikan yang utama di sisi mindset atau cara berpikir masyarakat dalam 
menganalisa dan merencanakan tindak lanjut atas suatu persoalan yang sedang 
terjadi. Terdapat unsur edukasi baru bagi masyarakat maupun peneliti tentang 
wawasan yang berkaitan dengan upaya konservasi sumber mata air secara 
berkelanjutan. 
Konservasi terhadap sumber mata air sangat penting untuk dilakukan 
mengingat kondisi yang sudah sedemikian berubah. Potensi sumber mata air 
yang semakin lama justru menunjukkan adanya penurunan yang sangat 
merugikan masyarakat sebagai pemanfaat atas air. Dalam melihat adanya 

































perubahan cara berpikir masyarakat, peneliti menggunakan analisa trand and 
change selama proses penelitian berlangsung. 
Tabel 8.2. 
Trand and change selama proses pendampingan masyarakat 





Belum ada wawasan 
terkait konservasi 




upaya konservasi sumber 












Masyarakat di wilayah 
RT 14 sepakat akan 
menjaga dan 
melestarikan sumber 

















khususnya terkait sumber 
mata air 





adanya evaluasi dan 
refleksi yang dibahas 
secara bersama – 
sama, biasanya hanya 
Evaluasi dan refleksi 
menjadi kunci untuk 
melaksanakan perbaikan 
setelahnya, mengambil 
nilai positif dari setiap 
apa yang telah 

































dibahas oleh beberapa 
orang saja 
direncanakan dan 
dilakukan secara bersama 
– sama 
Sumber : Diolah berdasarkan alur proses selama pendampingan 
Dapat diketahui bahwa adanya perubahan dalam suatu masyarakat 
memang tidak bisa lepas dari perjalanan proses yang begitu panjang. Seperti 
yang telah dilaksanakan dalam agenda penelitian ini. Dalam penelitian ini 
proses di lapangan tidak bisa selesai dalam satu atau dua minggu saja, bahkan 
sampai membutuhkan waktu kurang lebih hampir empat bulan proses di 
lapangan. Jika diteliti secara lebih mendalam, itu pun belum menunjukkan 
perubahan sosial secara signifikan. Baru sebatas menyediakan format baru 
dalam memberdayakan masyarakat sesuai dengan local wisdom yang ada di 
daerah yang di tempati selama proses pendampingan masyarakat. 
Memberikan sebuah wacana edukasi baru kepada masyarakat 
merupakan sebuah tanggung jawab fasilitator. Seperti yang dikatakan Jo Han 
Tan “Karena pendidikan dan pelatihan bagi warga dan anggota organisasi 
rakyat setempat adalah salah satu inti proses pengorganisasian yang 
terpenting, bahkan yang terpenting diantara semua jenis kegiatan lainnya”.82 
Karena dengan menggunakan strategi tersebut, maka harapan keberlanjutan 
suatu pemberdayaan masyarakat akan lebih terlihat. 
Sementara evaluasi dan refleksi dilakukan secara partisipastif, bersama 
– sama dengan masyarakat yang terlibat sejak terdapat tujuan tertentu. Salah 
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 Jo Han Tan dan Roep Topatimasang, Mengorganisir Rakyat : Refleksi Pengalaman 
Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, (Yogyakarta : Insist press), 2004. 

































satunya menjamin adanya pemahaman bersama mulai awal pemetaan hingga 
selesai pelaksanaan. Ini menjadi sangat penting karena membangun kesadaran 
bersama tidaklah mudah, maka perlu dilakukan beberapa pendekatan dan 
strategi. Sehingga upaya pendampingan masyarakatpun tidak menjadi kisah 
yang hanya terkenang menjadi sebuah sejarah saja. Akan tetapi dapat 
berkelanjutan dengan aspek dan dimensi yang berbeda – beda. 
Partisipasi masyarakat merupakan munculnya sebuah kemandirian 
masyarakat dalam melakukan kontrol atau mobilisasi diri. Menurut Arnstein, 
partisipasi masyarakat terdapat menjadi delapan bagian: 1. Manipulation, 2. 
Therapy, 3. Informing, 4. Consultation, 5. Placation, 6. Partnership, 7. 
Delegated power, 8. Citizen control.
83
 Jenjang partisipasi masyarakat 
menunjukkan bahwa bentuk partisipasi dapat digunakan untuk aktivitas dan 
hubungan yang berbeda. 
Berdasarkan 8 tingkatan partisipasi tersebtu, Arnstein membaginya ke 
dalam 3 kelompok besar. Pertama yaitu tidak ada partisipasi sama sekali (non 
participation) yang meliputi tangga manipulation  dan therapy. Kedua, 
partisipasi masyarakat dalam bentuk tinggal menerima beberapa ketentuan 
(degrees of tokenism), meliputi informing, consultation dan placation. Ketiga, 
partisipasi masyarakat dalam bentuk mempunyai kekuasaan (degrees of citizen 
power), meliputi partnership, delegated power dan citizen power.
84
 
Bila menyesuaikan dalam 8 kategori tangga partisipasi sesuai di atas, 
maka dapat peneliti katakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat ialah berada 
                                                          
83
 Robert Chambers, Ideas For Development, (London : Earthscan, 2005), hal. 105 
84
 Robert Chambers, Ideas For Development, hal. 106 

































di posisi nomor 6, yakni partnership. Sebagai subyek dari penelitian ini, 
masyarakat telah mempunyai bentuk kekuasaan dalam menentukan, 
merencanakan dan melaksanakan sebuah upaya konservasi sumber mata air. 
Upaya konservasi tersebut sebagai bentuk kekuasaan untuk melestarikan 
sumber mata air yang dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan sehari – hari. 
B. Refleksi Metodologis 
Penelitian berbasis pendampingan masyarakat yang menggunakan 
metode PAR (Participatori Action Research) mempunyai suatu konsekuensi 
tersendiri. Penelitian ini selalu mengedepankan prinsip partisipastif dengan 
win win solution yakni membangun model partisipasi yang saling 
menguntungkan. Siapapun pihak yang nantinya terlibat harus sama – sama 
mendapatkan keuntungan sesuai porsi dan proporsinya.  
Peneliti dalam hal ini berperan sebagai fasilitator masyarakat. 
Mendampingi masyarakat terkait apapun nanti yang dibutuhkan sekalipun 
harus berhubungan dengan pihak lain. Fasilitator harus bisa menjadi media 
penghubung masyarakat demi menciptakan suatu sistem yang baru untuk 
perbaikan ke depannya. Masyarakat sebagai subyek pemberdayaan yang 
membuat, memberikan, dan memperoleh keberdayaan atas dilakukannya 
penelitian ini. 
Peneliti dan masyarakat, keduanya sama – sama memperoleh 
keuntungan. Di pihak peneliti, akan merasa diuntungkan ketika penelitian 
berbasis pendampingan masyarakat ini selesai dan dipertanggung jawabkan 
sebagai tugas akhir selama perkuliahan. Pada pihak masyarakat, akan merasa 

































diuntungkan dengan diadakannya penelitian seperti ini maka masyarakat akan 
mempunyai wawasan dan edukasi baru terkait membangun kemandirian 
dalam hal konservasi sumber mata air secara berkelanjutan. 
Salah satu kunci dalam pelaksanaan penelitian ini ialah adanya 
partisipasi aktif dari masyarakat. Peneliti harus mampu membangun adanya 
partisipasi secara aktif dalam setiap agenda pertemuan yang dilaksanakan. 
Telah disadari bahwa sifat masyarakat yang sangat dinamis membuat suatu 
kendala tersendiri bagi peneliti. Meskipun demikian, setidaknya hal tersebut 
justru dapat menjadi pembelajaran tersendiri untuk peneliti dalam hal 
berkreativitas memantik mereka. 
Kemampuan menarik perhatian semacam menjadi media uji 
kemampuan saat menghadapi lawan bicara yang lebih dewasa dengan begitu 
banyak pengalaman hidup masyarakat. Suatu tantangan tersendiri bagi peneliti 
untuk mampu menguasai dan mengendalikan setiap forum diskusi yang 
dilaksanakan. Bagaiamana menguasai kejenuhan masyarakat dan bagaimana 
membakar semnagat untuk segera melakukan suatu perubahan menuju lebih 
baik, khususnya dalam hal upaya konservasi sumber mata air yang 
berkelanjutan. 
Pendampingan masyarakat adalah proses interaksi yang tanpa henti. 
Artinya penguasan emosional dan psikologis tentu menjadi sangat penting 
untuk dimengerti. Belum lagi ditambah dengan konstruksi sosial dan budaya 
yang setiap daerah atau pun desa tentu memiliki kecenderungan yang bereda – 

































beda. Maka dalam hal ini  dituntut harus mempunyai kecepatan dalam 
beradaptasi dan membaur (live in) dalam kehidupan masyarakat. 
Sementara dalam menggunakan suatu metodologi untuk kepentingan 
penelitian, maka harus ada kesesuaian antara sebuah konsep dengan realitas 
yang ada di lapangan. Menggunakan metodologi PAR, ada tiga teknik yang 
digunakan. Pertama teknik dalam pengumpulan data dan sumber data, teknik 
validasi data dan teknik analisa data. Ketiga teknik tersebut mempunyai suatu 
alat tersendiri dan tentunya terdapat kelebihan dan kekurangannya masing – 
masing. 
C. Refleksi Kefasilitatoran 
Prinsip paling mendasar yang harus dimiliki dan dibangun di dalam 
diri setiap pengorganisir atau fasilitator saat melaksanakan penelitian berbasis 
pendampingan masyarakat antara lain sebagai berikut:  
1. Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum yang lemah 
Secara ekonomis, masyarakat di Desa Petung terdiri dari berbagai macam , 
masyarakat dengan perekonomian yang tinggi, menengah dan masyarakat 
dengan kondisi ekonomi rendah. Dari berbagai macam kelompok masyarakat 
yang ada ditentukan skala prioritas oleh peneliti sebagai fasilitator. 
Masyarakat yang harus didahulukan atau diprioritaskan untuk dilakukan 
proses pemberdayaan ialah mera yang berada pada posisi paling lemah. Oleh 
karena itu, peneliti memilih subyek pendampingan langsung pada masyarakat 
yang memanfaatkan sumber mata air. 

































Dalam proses pemberdayaan yang dilakukan, peneliti tidak hanya berpihak 
pada kaum lemah semata. Peneliti sebagai fasilitator yang merupakan 
penengah atau sebagai jembatan antara masyarakat dengan sumber-sumber 
daya yang dibutuhkan oleh masyarakat, peneliti berpihak pada siapapun yang 
terlibat dan satu tujuan yakni melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 
2. Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan masyarakat 
Dalam melakukan proses pemberdayaan, seringkali peneliti berpartisipasi 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sekalipun di luar 
agenda penelitian ini. Bentuk keterlibatan peneliti seperti mengikuti kegiatan 
yang diadakan oleh pemerintah desa, sholat berjamaah di masjid, kerja bakti, 
bertani di hutan, dan lainnya. Semua itu dilakukan agar peneliti dapat dengan 
mudah berbaur dengan masyarakat sehingga peneliti semakin dekat, saling 
mengenal serta mendapatkan rasa saling percaya antara masyarakat dengan 
peneliti tanpa ada rasa curiga dan berfikiran buruk satu sama lain. 
Berbaur dan terlibat dalam kehidupan masyarakat ini adalah salah satu 
prinsip yang terpenting, dikarenakan dapat mempengaruhi posisi peneliti 
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan antara masyarakat dengan 
sumber – sumber daya yang dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan 
terkait sumber mata air. 
3. Belajar bersama masyarakat 
Proses selama penelitian di lapangan adalah sebauh proses pembelajaran, 
baik untuk peneliti maupun untuk masyarakat. Sebuah proses belajar yang tak 
berkesudahan, artinya untuk menyelesaikan satu persoalan harus dilakukan 

































analisa yang sangat dinamis. Masyarakat sebagai subyek dari penelitian yang 
mempunyai pengalaman yang begitu kompleks. Membuat peneliti dapat 
belajar bersama mulai pemetaan awal, perencanaan, dan pelaksanaan aksi 
bersama. 
Masyarakat bukanlah sebuah obyek penelitian yang membutuhkan orang 
lain untuk memberitahu dan menyelesaikan permasalahannya. Peneliti sebagai 
fasilitator harus mampu mendialogkan antara masyarakat dengan lingkungan 
di sekitarnya. Bukan karena masyarakat tidak mempunyai pengetahuan, hanya 
saja butuh sedikit proses dialog bersama untuk membangun pemahaman dan 
kesadaran secara kolektif. Sehingga proses pemberdayaan masyarakat benar – 
benar partisipasi aktif masyarakat, dalam hal ini peneliti hanya sebagai 
fasilitator yang menghubungkan antara masyarakat dengan lingkungan 
sekitarnya. 
D. Monitoring dan Evaluasi Konservasi Sumber Mata Air 
Dalam istilah akademis, sering dikenal dengan bahasa monitoring dan 
evaluasi, selanjutnya disingkat dengan monev. Teknik monev merupakan 
upaya pemantauan dan evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka menjamin 
adanya upaya perbaikan atas rencana yang telah disusun. Monev dilakukan 
sejak pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pasca dilaksanakannya suatu 
kegiatan. 
Pemantauan dan evaluasi ini dilakukan peneliti secara pribadi mulai 
sejak awal hingga selesainya penelitian berbasis pendampingan masyarakat 
ini. Sementara oleh ketua kelompok berserta jajaran pengurusnya, monev 

































dilakukan setiap satu bulan sekali atau menyesuaikan dilaksanakannya FGD 
bersama. Karena efisiensi waktu sehingga memanfaatkan setiap agenda 
pertemuan dengan semaksimal mungkin. 
Dalam hal pemantauan dan evaluasi ini, peneliti secara pribadi 
memang tidak setiap hari bisa berada di lapangan. Akan tetapi dengan 
memanfaatkan media atau alat komunikasi upaya monev tetap dilakukan. 
Sementara monev oleh ketua maupun pengurus kelompok bisa dilakukan 
sewaktu – waktu , karena mereka setiap hari bertemu dan berada di lokasi 
yang dijadikan pilot project untuk konservasi sumber mata air secara  
berkelanjutan. 
Monev sangat penting dilakukan sebagai upaya pembelajaran bersama, 
baik peneliti sebagai fasilitator maupun masyarakat sendiri sebagai subyek 
atas penelitian berbasis pendampingan masyrakat ini. Sehingga keduanya 
sama – sama punya semnagat gerak dan tujuan yang sama. Harapan yang 
ingin dicapai peneliti ialah adanaya sebuah perubahan sosial dalam internal 
masyarakat, khususnya dalam hal konservasi sumber mata air secara 
berkelanjutan. 
Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi menjadi sangat penting untuk 
dilakukan dalam penelitian ini. Monev menggunakan beberapa teknik yang 
dapat menjadikan pertimbangan atas keberlanjutan penelitian yang fokus pada 
media konservasi sumber mata air secara berkelanjutan ini. Salah satu syarat 
terjadinya pembangunan yang berkelanjutan adalah adanya partisipasi 
masyarakat sebagai subyek penelitian, yakni masyarakat harus menjadi tujuan 

































yang diutamakan oleh peneliti. Diantara teknik monev yang digunakan ialah 
sebagai berikut: 
1. Monitoring dan evaluasi menggunakan dokumentasi foto. 
Melihat adanya suatu perubahan menggunakan dokumentasi foto 
dianggap sebagai salah satu teknik yang akurat. Karena peneliti harus 
datang langsung ke lokasi untuk bisa mengambil gambar sesuai dengan 
kondisi yang ada. Dukumentasi foto dilakukan mulai awal penelitian ini 
dilaksanakan hingga penelitian ini dianggap selesai. 
Tabel 8.3. 
Monev hasil berdasarkan dokumentasi foto 
No. Foto Keterangan 
1. 
 
Dari kiri; Sudarminto dan 
Sutrisno saat pemetaan 
(membuat peta) sketsa rumah 
warga dan lokasi titik sumber 




Dalam FGD mendiskusiakan 
hasil pemetaan sketsa rumah 
dan lokasi titik sumber mata 
air. Selama FGD ini terjadi 
kroscek data saat dinamika 
dalam diskusi berlangsung. 



































Peneliti bersama dengan 
ketua RT 14, Sutrisno, saat 
melakukan transek dengan 
menyusuri hutan untuk 
melihat secara langsung 
lokasi titik sumber mata air. 
4. 
 
Peneliti bersama Jarno 
(terpilih menjadi wakil ketua 
kelompok) saat melakukan 
pendampingan terkait belajar 
cara pengukuran debit air 




rencana tata guna lahan dan 
pembuatan lubang biopori 
untuk dipraktekkan di sekitar 




Peneliti membuat lubang 
biopori untuk resapan sumber 
air hujan di sekitar letak titik 
sumber mata air. Foto lubang 
biopori ini berada di sisi 
kanan titik sumber mata air. 



































Lubang biopori (foto ini jarak 
4 meter dari atas titik sumber 
mata air) yang telah selesai, 
diisi dengan sampah organik 




Peneliti melakukan monev 
bersama lokal leader dan 
menyepakati adanya rencana 
tindak lanjut yang akan 
digagas dan dilakukan oleh 
masyarakat. 
Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 
2. Monitoring dan evaluasi formatif. 
Dalam teknik monev ini, peneliti melakukan evaluasi mulai dari 
perencanaan awal hingga pada tahap realisasinya selama proses 
pemberdayaan masyarakat terkait pendampingan dalam konservasi 
sumber mata air. Rincian teknik monev formatif sebagai berikut: 
Tabel 8.4. 
Detail evaluasi secara formatif 
No. Rencana Realisasi 
1. Pemetaan awal dilakukan pada 
minggu kedua bulan Februari 
tahun 2018 
Dilakukan pada minggu ketiga 
bulan Februari tahun 2018  
2. Penentuan agenda penelitian 
diadakan pada minggu ketiga 
bulan Februari sampai dengan 
Dilakukan pada tanggal 24 
Februari tahun 2018 sekaligus 
menggalang dukungan dari yang 

































awal Maret 2018 nantinya berkaitan 
3. Pemetaan secara partisipatif 
terkait fokus penelitian/agenda 
akan dilaksanakan pada minggu 
kedua bulan Maret 2018 
Dilaksanakan pada tangga 12 
bulan Maret 2018 setelah 
menemui ketua RT dan beberapa 
masyarakat 
4. Merencanakan strategi gerakan 
akan dilaksanakan pada FGD di 
minggu ketiga bulan Maret 
2018 
Dilaksanakan pada minggu 
terakhir bulan Maret pada 
tanggal 23 Maret 2018 
5. Pengorganisasian masyarakat 
terkait rencana dalam agenda 
penelitian akan dilaksanakan 
pada sejak minggu kedua bulan 
Februari sampai minggu 
terakhir bulan Maret 2018 
Dilaksanakan sesuai dengan 
rencana awal dan cenderung 
adaptif atau menyesuaikan 
dengan situasi di lapangan serta 
subyek masyarakat 
6. Merencanakan dan 
melaksanakan agenda 
perubahan akan dilaksanakan 
pada minggu awal bulan Mei 
2018 
Dilaksanakan lebih cepat dari 
rencana awal, yakni pada tanggal 
19 April 2018 karena 
menyesuaikan dengan 
permintaan masyarakat untuk 
disegerakan 
7. Evaluasi dan refleksi gerakan 
akan dilaksanakan maksimal 
pada minggu kedua bulan Mei 
2018 
Dilaksanakan sesuai dengan 
rencana akan tetapi lebih maju 
sedikit tepatnya  pada tanggal 24 
April 2018 
Sumber : Diolah berdasarkan alur proses selama pendampingan 
3. Monitoring dan evaluasi progres berdasarkan kuantitas dan kualitas. 
Teknik monev ini dilakukan untuk melihat sejauhmana progress 
yang telah dicapai peneliti bersama masyarakat selama proses penelitian 

































ini berlangsung. Monev ini juga menjelaskan secara singkat partisipasi 
masyarakat beserta perubahan yang dicapai pada setiap pertemuan 
melalui FGD sebagai media pembelajaran bersama. 
Tabel 8.5. 
Detail evaluasi hasil berdasarkan kuantitas dan kualitas 
No. Kuantitas Kualitas 
1. Dalam pertemuan FGD 
pertama diikuti oleh 5 orang, 
masing – masing bernama; 
Sutrisno, Jarno, Parjan, 
Darminto, dan Muri. 
Semuanya belum memiliki 
wacana tentang bagaimana cara 
melestarikan sumber mata air 
yang tepat dan efektif 
dipraktekkan bersama. 
2. Pada FGD yang kedua, diikuti 
oleh 8 orang, masing – masing 
bernama; Sutrisno, Darno, 
Parjan, Saidi, Muri, Marno, 
Sarno, dan Jarno. 
Warga yang mengikuti FGD 
pertama menjelaskan tentang apa 
yang sudah dibahas sebelumnya 
dan nampak sudah memiliki 
pemahaman bersama. 
3. Pada saat transek lokasi titik 
sumber mata air, peneliti 
bersama dengan Sutrisno 
(terpilih sebagai ketua 
kelompok) dan Jarno. 
Warga mengajak peneliti untuk 
meninjau langsung ke lokasi 
sumber mata air yang ada karena 
sudah terbangun penguasaan data 
saat di lapangan. 
4. Pada FGD pertemuan ketiga, 
diikuti oleh 4 orang, masing – 
msing bernama; Sutrisno, 
Jarno, Muri dan Parjan. 
Dalam pertemuan ini 
menyampaikan hasil transek dan 
perencanaan selanjutnya, yakni 
kesepakatan lahan untuk tutupan 
sumber dan pembuatan lubang 
biopori di sekeliling sumber. 
5. Menentukan letak pembuatan 
lubang biopori peneliti 
Adanya pemahaman bersama 
terkait titik yang akan dibuat 

































bersama 3 warga, dan 
melakukan pengukuran debit 
air pada sumber. 
lubang biopori dan cara 
pengukuran debit air secara 
sederhana menggunakan botol 
berukuran 1,5 liter. 
6. Pada FGD berikutnya diikuti 
oleh 3 warga, yakni Jarno, 
Sutrisno, dan Muri. 
Adanya pemahaman terkait cara 
sederhana untuk mengukur debit 
air, dan membuat rencana 
pembutaan lubang biopori 
beserta kapan akan dilaksanakan. 
7. Evaluasi proses baik dari awal 
hingga selesai pembuatan 
lubang biopori diikuti oleh 3 
orang, mereka inilah yang 
pada akhirnya akan menjadi 
local leader untuk 
keberlanjutan upaya 
konservasi sumber mata air. 
Terbangunnya sebuah 
pemahaman bersama mulai dari 
awal hingga akhir terkait 
kepentingan pembuatan lubang 
biopori dan semangat gerak 
warga untuk menciptakan 
perubahan dalam jangka panjang. 
Sumber : Diolah berdasarkan alur selama proses pendampingan 
Berdasarkan tabel di atas, akan terlihat perkembangan setiap proses 
yang telah dicapai oleh peneliti bersama masyarakat. Masyarakat yang 
awalnya belum memiliki wacana tentang bagaimana cara melestarikan sumber 
mata air, kini sudah mempunyai pemahaman dan bahkan pengalaman. 
Bersama dengan peneliti, masyarakat telah membuat lubang biopori dan 
menyepakati tata guna lahan untuk pelindung sumber mata air. 
Dalam pertemuan FGD peneliti bersama masyarakat, ternyata daya 
kritis masyarakat sudah mulai terbangun. Daya kritis masyarakat terlihat saat 
ada salah satu warga (peserta FGD) yang mengajak peneliti untuk segera 

































meninjau lokasi sumber mata air. Disampaikan oleh Jarno (peserta FGD) 
“Monggo kapan sagete ningali langsung teng lokasi sumber supados mangke 
langsung saget praktek ndamel lubang bioporine”.85 
Setelah peneliti menyepakati ajakan masyarakat untuk meninjau lokasi 
sumber mata air, akhirnya kesempatan melakukan trasek juga dimanfaatkan 
untuk belajar mengukur debit air. Peneliti melakukan pendampingan terkait 
cara mengukur debit air secara sederhana. Hasil pengukuran dan transek akan 
dibahas peneliti pada pertemuan FGD bersama masyarakat pada waktu yang 
telah disepakati. 
Setelah melakukan transek dan membahas hasilnya pada pertemuan 
FGD, akhirnya disepakati kapan akan dilakukan praktek membuat lubang 
biopori di sekitar lokasi sumber mata air bersama masyarakat. Menurut 
budaya masyarakat, “Yen bade ndamel kados niku biasane teng mriki ngentosi 
dinten pasaran pahing, niki ingkang paling celak Kamis pahing”.86 Akhirnya 
peneliti mengikuti apa yang dikehendaki masyarakat dalam menentukan 
waktu pelaksanaan aksi pembuatan lubang biopori pada sumber mata air. 
4. Monitoring dan evaluasi berdasarkan hasil 
Tenik monev berdasaran hasil ini ialah untuk melihat sejauh mana hasil 
yang telah dirasakan oleh masyarakat sebagai subyek penelitian ini. Saat 
melaksanakan FGD pada pertemuan terkahir untuk membahas monev 
                                                          
85
 (Ayo kapan bisa kita melihat langsung ke lokasi sumber supaya nanti langsung bisa segera 
praktek untuk membuat lubang bioporinya). Hasil FGD peneliti bersama masyarakat pada tanggal 
28 Maret 2018. 
86
 (Kalau ingin membuat sesuatu “lubang biopori” biasanya di sini menunggu hari yang pasaran 
istilah Jawa saat pahing, ini yang paling dekat hari Kamis pahing, tanggal 19 April 2018). Hasil 
FGD peneliti bersama masyarakat pada tanggal 8 April 2018. 

































berdasarkan hasilnya, salah satu peserta FGD ada yang menyebutkan bahwa 
sudah ada sedikit peningkatan dari yang sebelumnya. 
Dalam bahasa Jawa peserta FGD mengatakan “Sampun kaleh dinten niki 
kulo tingali radi wonten perubahan, biasane teng kolah niku setunggal dinten 
mboten bek namung sepalih sakniki setunggal dinten sampun meh bek, kolah 
kulo ukuranipun antawis 1,5 kubik lek e”.87 Peneliti menanggapi dengan 
mengaminkan dan semoga seterusnya ada perubahan. 
Harapan yang diinginkan oleh peneliti dan juga masyarakat ialah adanya 
perubahan pada sumber mata air. Bila tidak dalam waktu dekat, minimal 
keberadaan sumber mata ar tetap terjaga untuk genarasi penerus nantinya. 
Dalam dinamika FGD serorang peserta diskusi menambahkan “Menawi niki 
mboten dangu maleh sampun ketigo, biasanipun akhir sasi sekawan sampun 
peralihan musim ngantos sasi gangsal. Mangke sasi enem mpun mulai ketigo, 
ning niki namung ilmu titen tiyang mriki”.88 Hitungannya tidak pasti, hanya 
menurut prediksi masyarakat, seorang peserta FGD lainnya menambahkan. 
  
                                                          
87
 (Sudah dua hari ini saya amati sedikit ada perubahan, biasanya di bak mandi itu salam satu hari 
tidak penuh hanya sampai setengahnya, sekarang dalam satu hari hampir penuh, bak mandi saya 
berukuran kurang  lebih 1,5 kubik). Hasil FGD peneliti bersama masyarakat pada tanggal 21 April 
2018. 
88
 (Sepertinya tidak lama lagi akan tiba musim kemarau, biasanya akhir bulan April sudah 
peralihan musim sampai nanti bulan Mei. Nanti bulan Juni sudah mulai kemarau, tapi ini hanya 
berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat di sini”. Hasil FGD peneliti bersama masyarakat pada 
tanggal 21 April 2018. 


































Kalender musim tentang curah hujan 
Kondisi cuaca Keterangan 
Tahun 2017 Tahun 2018 
Bulan ke 
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 
Hujan sedang             
Hujan deras             
Peralihan musim             
Kemarau             
Sumber : Hasil FGD peneliti bersama masyarakat 
Berdasarkan pada kalender musim di atas, memang ada waktu yang 
kurang memihak dalam penelitian ini. Karena setelah penelitian ini 
dilaksanakan oleh peneliti bersama masyarakat justru kalender musim sedang 
menunjukkan akan adanya peralihan musim menuju kemarau. Artinya 
pembuatan lubang biopori yang dimaksudkan untuk memanfaatkan air hujan 
agar terserap di dalam tanah dan menjadi kantung air sedang tidak tepat. 
Tetapi peserta FGD menambahkan kepada peneliti bahwa ada manfaat setelah 
dilaksanakannya penelitian ini. Sutrisno mengatakan “Alhamdulillah katah 
manfaate, warga dados mangertosi pripun carane njagi sumber lan mangke 
kersane dipun terusaken warga mriki kiyambak. Panece nggih wancine ketigo, 
paling mboten mangke saget diraosaken manfaate pinten tahun ngajeng 
damel anak putu teng mriki”.89 
                                                          
89
 (Alhamdulillah ada banyak manfaatnya, masyarakat menjadi tahu cara melestarikan dan 
nantinya akan diteruskan oleh masyarakat. Memang akan tiba saatnya musim kemarau, paling 
tidak nanti bisa dirasakan manfaatnya entah berapa tahun ke depan untuk generasi yang akan 
datang). Hasil FGD peneliti bersama masyarakat pada tanggal 21 April 2018. 



































Pada akhirnya penelitian berbasis pendampingan masyarakat ini 
sampai menjadi sebuah karya tulis ilmiah. Penelitian berbasis pendampingan 
masyarakat akan selalu menjadi sebuah proses pembelajaran yang sangat 
berarti bagi peneliti secara pribadi. Karena belajar bersama masyarakat adalah 
proses yang sangat dinamis untuk dilaksanakan, dipikirkan dan dipraktekkan 
selama penelitian ini berlangsung. Serta direfleksikan pada saat penelitian ini 
sudah selesai untuk dikaji ulang dalam rangka melakukan perbaikan, baik bagi 
peneliti maupun bagi masyarakat. 
Seluruh proses mulai awal hingga akhir penelitian ini penuh dengan 
sebuah hal yang berada di luar rencana. Penelitian lapangan memang 
diharuskan bagi peneliti untuk mempunyai kreativitas yang lebih, khususnya 
pada saat menghadapi masyarakat dengan berbagai karakter dan psikologis 
yang berbeda. Belum lagi saat peneliti melakukan proses FGD yang menjadi 
suatu keniscayaan untuk melibatkan masyarakat yang menjadi subyek atas 
dilakukannya penelitian. 
Proses pemetaan awal yang dilakukan peneliti bersama masyarakat 
dalam memahami permasalahan kekeringan berjalan dengan sangat dinamis. 
Permasalahan kekeringan yang dirasakan oleh masyarakat di wilayah RT 14 
Dusun Krajan ini dikarenakan sumber mata air yang mereka manfaatkan 
perlahan – lahan potensi airnya semakin berkurang. Sejak tahun 2008 hingga 

































sekarang masyarakat sudah mulai merasakan dampak dari sumber mata air 
yang semakin rusak saat musim kemarau tiba. 
Sumber mata air yang dimanfaatkan masyarakat masih sangat alami, 
dengan kondisinya yang belum pernah ada inovasi apapun untuk 
melestarikannya. Setelah mempelajari dan memahami kondisi sumber mata air 
di lapangan, peneliti bersama dengan masyarakat melakukan proses FGD 
sebagai sebuah media untuk membangun adanya pemahaman bersama. FGD 
dilakukan peneliti bersama masyarakat sejak dimulainya pemetaan awal 
hingga pelaksanaan dan evaluasi setelah dilakukannya aksi bersama. 
Selama proses FGD berlangsung, peneliti dapat memahami bahwa 
terjadinya kekeringan yang dirasakan oleh masyarakat karena adanya potensi 
sumber mata air yang selama ini dimanfaatkan tidak dilaestarikan dengan 
baik. Masyarakat hanya memanfaatkan sumber air tanpa melakukan upaya 
yang bisa mendukung kelestarian sumber sehingga bisa dimanfaatkan dengan 
seterusnya. 
Setelah melakukan diskusi yang cukup panjang, akhirnya peneliti 
bersama masyarakat menyepakati akan dilaksanakan konservasi demi menjaga 
dan melestarikan keberadaan sumber mata air. Sehingga diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan air masyarakat dan tidak terjadi lagi kekeringan 
meskipun pada saat musim kemarau. Upaya konservasi dilakukan demi 
menjaga keberlanjutan sumber mata air sehingga nantinya masih bisa 
dimanfaatkan oleh generasi yang akan datang. 

































Strategi konservasi sumber mata air menggunakan teknik pembuatan 
lubang biopori telah dilakukan peneliti bersama masyarakat. Strategi ini 
dipilih karena dengan membuat lubang biopori di sekeliling pusat sumber 
mata air, maka diharapkan dapat menciptakan kantung – kantung 
penampungan air hujan di pori – pori permukaan tanah. Harapannya sumber 
mata air masih dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan 
air sehari – hari. 
Peneliti bersama masyarakat juga telah menyepakati adanya tata guna 
lahan untuk tanaman pelindung sumber mata air. Kesepakatan ini dibuat 
bersama masyarakat dalam rangka sebagai upaya melestraikan sumber mata 
air secara bersama – sama. Karena dalam perspektif agama Islam juga telah 
diatur tentang larangan merusak kelestarian alam. Dalam Q.S Al-A’raf ayat 56 
Alloh SWT berfirman “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. 
Beberapa catatan khusus pada proses penelitian ini diantaranya ialah; 
pertama, peneliti sebagai orang baru, dalam arti bukan sebagai penduduk asli 
maka harus secepat mungkin melakukan adaptasi dengan masyarakat 
sekitarnya. Kedua, inkulturasi kepada masyarakat harus dilakukan dalam 
berbagai situasi dan kondisi supaya lebih mempercepat dengan tidak 
mengesampingkan kebudayaan masyarakat. 

































Ketiga, proses FGD bersama masyarakat tidak harus melibatkan orang 
banyak. Karena sebuah tujuan besar dari agenda penelitian ini ialah 
menciptakan pemimpin lokal yang pada akhirnya dapat diharapkan menjadi 
penerus atas apa yang telah dipetakan, dikaji, direncanakan, dan dilaksanakan 
bersama. Indikator dasar dari terciptanya keberlanjutan pembangunan ialah 
adanya masyarakat yang memahami mulai awal hingga akhir penelitian ini 
dilaksanakan. 
Keempat, selama proses pemetaan data yang dilakukan secara 
partisipatif dalam FGD bersama masyarakat selalu dibutuhkan sebuah 
kreativitas. Peneliti harus mampu menciptakan partisipasi masyarakat dalam 
pertemuan tersebut. mulai sejak pemetaan awal, pembahasan prioritas 
permasalahan, perencanaan penyelesaian masalah, hingga pelaksanaan secara 
bersama – sama tanpa mengesampingkan pengetahuan lokal. 
Peneliti tidak diperkenankan untuk selalu aktif melakukan intervensi 
pemikiran terhadap masyarakat. Karena bila hal tersebut dilakukan, jusru akan 
menciptakan rasa keterasingan masyarakat terhadap diri mereka sendiri. 
Membangun budaya berpikir kritis masyarakat lah yang menjadi tujuan besar 
dari agenda penelitian berbasis pendampingan masyarakat. Memberikan 
wacana besar terkait arah permasalahan yang sedang dibahas terkadang 
menjadi suatu keharusan bagi peneliti untuk membangkitkan semangat 
pergerakan masyarakat. 
  


































Sumber mata air sebagai salah satu kekayaan alam yang ada di wilayah 
hutan sudah seharusnya mulai dipetakan keberadaannya oleh pihak atau 
pemerintah yang terkait. Karena air sebagai kebutuhan utama dalam 
kebutuhan sehari – hari baik untuk manusia, hewan, dan tumbuhan yang tidak 
bisa tergantikan dengan yang lainnya. Pelestarian ekosistem hutan harus 
menjadi perhatian utama oleh pemerintah yang berwenang terhadapnya. 
Diantara berbagai permasalahan terkait sumber mata air harus menjadi 
perhatian utama, baik oleh masyarakat sebagai pemanfaat dan stake holder 
lain yang mempunyai wewenang. Karena air sebagai kebutuhan dasar manusia 
sudah menjadi amanat Undang – Undang Dasar 1945 Republik Indonesia 
untuk dijamin keberadaanya. Negeara harus hadir dalam memenuhi kebutuhan 
dasar penduduknya dengan berbagai macam cara untuk mengusahakannya. 
Penelitian berbasis pendampingan masyarakat ini, secara pribadi 
peneliti berharap adanya keberlanjutan oleh pemerintah terkait. Diharapkan 
penelitian ini menjadi pintu masuk baik untuk penelitian yang serupa, atau pun 
pengembangannya oleh warga masyarakat dan pihak lain yang berhubungan 
secara langsung. Catatan utamanya ialah masyarakat sebagai subyek penelitian 
dan pembangunan harus diutamakan partisipasinya. 
Keterbatasan peneliti dalam melakukan pendampingan kepada 
masyarakat disadari terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya pemerintah harus mulai turun tangan dalam rangka menciptakan 
program pembangunan yang terkait dengan penyelesaian permasalahan 

































kebutuhan air untuk masyarakat. Karena permasalahan yang harus 
diselesaikan dalam menciptakan pembangunan yang berkelanjutan sangatlah 
kompleks. Permasalahan dalam sisi manusia misalnya, kesadaran masyarakat 
akan pentingnya menjaga ekosistem hutan khusunya di sekitar sumber mata 
air harus mendapatkan perhatian yang lebih. 
Membangkitkan kesadaran dengan berbagai macam cara harus 
diupayakan oleh masyarakat sendiri maupun pemerintah desa. Diharapkan 
dengan adanaya kesadaran masyarakat secara kolektif pada akhirnya dapat 
menjadi semangat gerak secara bersama – sama untuk menjaga keberadaan 
dan potensi sumber mata air. Selanjutnya berkaitan dengan kelompok 
masyarakat yang sudah mempunyai kesadaran bersama tentang melestarikan 
potensi sumber mata air. 
Keberadaan komunitas baik secara formal maupun non formal menjadi 
hal penting. Karena kesadaran secara kolektif dapat mempercepat upaya 
dalam melestarikan sumber mata air dan menjaga dari hal – hal yang 
berpotensi merusaknya. Seperti penebangan pohon yang semestinya dapat 
menjaga keberadaan air di permukaan tanah dan lain sebagainya. 
Peneliti bersama dengan masyarakat telah menciptakan norma yang 
secara khusus membahas tentang pelestarian sumber mata air. Selanjutnya, 
dipandang penting khususnya kepada pemerintah Desa Petung untuk 
mempunyai perhatian khusus terhadap permasalahan sumber mata air. Karena 
sebagai pelaksana negara, pemerintah harus berupaya menyediakan kebutuhan 
dasar penduduknya, dalam hal ini kebutuhan akan akses air. Selayaknya 

































persoalan pentingnya air menjadi pembahasan tersendiri dalam agenda 
perencanaan pembangunan desa yang dikenal dengan istilah musrenbangdes 
(Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan Desa). Demikian sebuah karya 
tulis kecil ini telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan harapan dapat 
bermanfaat untuk peneliti secara pribadi, untuk lembaga pendidikan dan untuk 
masyarakat. 
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